PEMBANGUNAN SISTEM PEMELIHARAAN SARANA DAN
PEMANTAUAN PEMASARAN PRODUK BERBASIS WEB
MENGGUNAKAN KERANGKA KERJA LARAVEL

Studi Kasus : PT. Pancamas Elite

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi salah satu persyaratan untuk mencapai
gelar Sarjana Komputer

Disusun oleh:
Kanthi Raraswati
NIM: 115060801111062

PROGRAM STUDI INFORMATIKA
PROGRAM TEKNOLOGI INFORMASI DAN ILMU KOMPUTER
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
MALANG
2016



PENGESAHAN

PEMBANGUNAN SISTEM PEMELIHARAAN SARANA DAN
PEMANTAUAN PEMASARAN PRODUK BERBASIS WEB
MENGGUNAKAN KERANGKA KERJA LARAVEL

SKRIPSI

Diajukan untuk memenubhi salah satu persyaratan untuk mencapai gelar Sarjana
Komputer

Disusun Oleh :
Kanthi Raraswati
NIM: 115060801111062

Skripsi ini telah diuji dan dinyatakan lulus pada
18 Januari 2016
Telah diperiksa dan disetujui oleh:

Dosen Pembimbing | Dosen Pembimbing I
Fajar Pradana S.ST., M.Eng. Agi Putra Kharisma, ST, MT.
NIP: 19871121 201504 1004 NIK: 201304 860430 1001

Mengetahui

Ketua Program Studi Informatika

Drs. Marji, MT.
NIP: 19670801 199203 1 001




PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa sepanjang pengetahuan
saya, di_dalam naskah skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan
oleh orang lain untuk memperoleh gelar akademik di suatu perguruan tinggi, dan
tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang
lain, kecuali yang secara tertulis disitasi dalam naskah ini dan disebutkan dalam

daftar pustaka.

Apabila ternyata didalam naskah skripsi ini dapat dibuktikan terdapat unsur-
unsur plagiasi, saya bersedia skripsi ini digugurkan dan gelar akademik yang telah
saya peroleh (sarjana) dibatalkan, serta diproses sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku (UU No. 20 Tahun 2003, Pasal 25 ayat 2 dan

Pasal 70).

Malang, 18 Januari 2016

METERAT. (5.
TEMPEL: Sl

PAJAK ME
TG,

MBANGON BINGSA
20

94956ABF 104247442

Kanthi Raraswati

NIM: 115060801111062




KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang atas rahmat-Nya maka
penulis dapat menyelesaikan penyusunan tugas akhir yang berjudul “Rancang
Bangun Sistem Pemeliharaan Sarana dan Pemantauan Produk Berbasis Web
dengan Kerangka kerja Laravel”. Shalawat serta salam atas junjungan besar Nabi
kita Muhammad S.A.W. beserta keluarga dan para sahabat sekalian.

Tugas Akhir ini disusun sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh
gelar Sarjana Komputer di Program Studi Informatika/llmu Komputer, Program
Teknologi Informasi dan llmu Komputer Universitas Brawijaya.

Dalam penulisan skripsi ini penulis merasa masih banyak kekurangan baik pada
teknis ‘penulisan maupun materi. Mengingat akan kemampuan yang dimiliki
penulis, untuk itu penulis menyampaikan ucapan terimakasih dan penghargaan
kepada :

1. Orang tua penulis dan seluruh keluarga besar tercinta yang senantiasa
tiada hentinya memberikan doa, dorongan semangat, dan segala
pengorbanan baik materil maupun moril demi terselesainya skripsi ini.

2. Bapak Fajar Pradana S.ST., M.Eng selaku dosen pembimbing | dan Bapak
Agi Putra Kharisma, ST, MT selaku dosen pembimbing Il yang telah sabar
memberikan bimbingan, arahan,ilmu dan saran untuk laporan skripsi ini.

3. Bapak Ir. Sutrisno, M.T, Bapak Ir. Heru Nurwasito, M.Kom, dan Bapak Eddy
Santoso, S.Kom selaku Ketua, Wakil Ketua 1 dan Wakil Ketua 3 Program
Teknologi Informasi dan lImu Komputer Universitas Brawijaya.

4. Bapak Drs. Marji, MT dan Bapak Issa Arwani, S.Kom., M.Sc selaku Ketua
dan Sekretaris Program Studi Informatika serta segenap Bapak/Ibu Dosen,
Staff Administrasi dan Perpustakaan Program Studi Informatika Program
Teknologi Informasi dan Ilmu Komputer Universitas Brawijaya.

5. Seluruh dosen Program Studi Informatika atas kesediaan membagiilmunya
kepada penulis.

6. lbu Indah, Bapak Deden, Mbak Krisna dan Mbak Rury selaku coordinator
dan karyawan PT.Pancamas Elite Malang yang memberikan kelancaran
dalam skripsi ini.

7. Chasandra Puspitasari, Rizki Sepasthika, Aghnia Farda, Anisah, Rizki
Anggarsasi, Ken Savilla Leonita selaku sahabat yang tidak pernah lelah
memberikan motivasi dan saran yang selalu membangun dalam penulisan
skripsi ini serta teman-teman seperjuangan Informatika/llmu Komputer
angkatan 2011 yang tidak bisa disebutkan namanya satu persatu atas
dukungannya.

8. Seluruh Keluarga Besar Program Teknologi Informasi dan llmu Komputer
yang telah memberikan tempat untuk kuliah dan mencari pengalaman di
Program Teknologi Informasi dan IiImu Komputer Universitas Brawijaya

9. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu yang terlibat
baik secara langsung maupun tidak langsung demi terselesaikannya skripsi
ini.



Semoga jasa dan amal baik mendapatkan balasan dari Allah SWT.
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna dan tidak
terlepas dari kekurangan dan kesalahan karena keterbatasan materi dan
pengetahuan yang dimiliki penulis. Oleh karena itu, segala kritik dan saran
yang bersifat membangun penulis harapkan untuk penyempurnaan skripsi ini.
Penulis juga berharap mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat bagi
semua pihak yang memerlukan.

Malang, 18 Januari 2016

Penulis

kantyraras@gmail.com



ABSTRAK

Sistem Pemeliharaan Sarana dan Pemantauan Pemasaran Produk Berbasis
Web menggunakan Kerangka Kerja Laravel merupakan sistem pemeliharaan
sarana prasarana dan pemantauan produk hasil produksi yang ada di dalam
perusahaaan yang bertujuan untuk mengelola dan mengatur proses bisnis
pemeliharaan sarana prasarana dan pemantauan produk hasil produks dengan
menerapkan teknologi kerangka kerja terbaru. Peran utama kerangka kerja
Laravel adalah sebagai alat bantu dalam menyelesaikan implementasi sistem
pemeliharaan sarana dan pemantauan produk. Kerangka kerja laravel memiliki
fitur ORM (Object Relationship Mapping) khusus untuk menangani Model,
Manajemen Routing dan controller serta Blade Templating yang powerful dan
ekspresif dari segi kode pemrograman. Di sinilah kerangka kerja Laravel dapat
membantu proses pengembangan sistem pemeliharaan sarana dan pemantauan
produk menjadi lebih cepat.

Pada penelitian ini akan dilakukan perancangan dan implementasi Sistem
Pemeliharaan Sarana dan Pemantauan Produk dengan menggunakan kerangka
kerja Laravel yang bertujuan untuk membantu menyelesaikan kebutuhan
pengguna. Penelitian akan dilakukan di PT.Pancamas Elite di dalam divisi
pemeliharaan yang mengelola sarana prasarana dan divisi pemasaran yang
mengelola keluar masuk produk hasil produksi. Hasil Pengujian menunjukkan
bahwa sistem yang telah diimplementasikan telah sesuai dengan kebutuhan
fungsional yang ada. Dari 33 kebutuhan fungsional yang diuji menunjukkan bahwa
100% kebutuhan fungsional dari sistem telah valid ketika diuji dengan kasus
tertentu.

Kata Kunci : Sistem Pemeliharaan, Sistem Pemantauan, Kerangka Kerja Laravel
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ABSTRACT

System Maintenance Facility and Monitoring Product Marketing Web
Based using the Framework Laravel is a system of maintenance of infrastructure
and monitoring products production results in the firms that aim to organize and
manage the business processes of maintenance of infrastructure and monitoring
products produks by applying the technology framework for the latest, The main
role Laravel framework is as a tool in completing the implementation of the system
of maintenance of facilities and monitoring products. Laravel framework features
the ORM (Object Relationship Mapping) model for handling, management
controller and Blade Routing and Templating powerful and expressive in terms of
programming code. This is where Laravel framework can assist in the development
of maintenance of facilities and monitoring systems become faster products.

In this research will be the design and implementation of the Facilities and
Maintenance System Monitoring Products using Laravel framework that aims to
help solve the needs of users. Research will be conducted in PT.Pancamas Elite in
the maintenance division that manages the infrastructure and marketing division
that manages out of the product production. Testing results indicate that the
system has been implemented in accordance with existing functional needs. Of the
33 functional requirements were tested showed that 100% functional
requirements of the system have been valid when tested with a particular case.

Keywords: Maintenance System, Monitoring System, Laravel Framework
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Dengan semakin berkembangnya teknologi maka persaingan antar
perusahaan menjadi semakin ketat. Persaingan dapat dilaksanakan dengan
maksimal apabila tujuan setiap perusahaan yang sejenis telah dapat dipenuhi
(Utama, 2003). Setiap perusahaan atau organisasi selalu memiliki indikator
maupun standar untuk mencapai tujuan sesuai dengan yang diharapkan.
Diantaranya dengan melaksanakan pemeliharaan dan perawatan terhadap
inventaris yang dimiliki oleh perusahaan yang bersangkutan agar kegiatan
operasional perusahaan tersebut dapat berjalan dengan lancar. Disamping itu,
pemasaran jasa atau produk harus dapat dipantau dengan ketat agar dapat
diketahui dengan pasti hasil pemasaran jasa atau produk perusahaan yang
bersangkutan.

PT Pancamas Elite adalah perusahaan manufaktur logam yang sedang
berkembang di Kota Malang saat ini. Dengan perkembangannya yang semakin
pesat maka organisir inventaris dan pemantauan pemasaran hasil produksi pun
semakin perlu diperhatikan. Selama ini perawatan inventaris hanya dilakukan
ketika ada kerusakan. Alur proses yang harus dilalui yaitu Unit Kerja menyerahkan
Dokumen Pelaporan Kerusakan kepada Staff Pemeliharaan, setelah itu Staff
Pemeliharaan akan mengecek satu persatu dokumen tersebut dan
memperbaikinya, hal tersebut membuat proses perbaikan menjadi cukup lama.
Kendala lain yang terjadi di lapangan adalah dokumen tersebut terkadang hilang
sebelum inventaris yang rusak diperbaiki. Selain itu, selama ini Laporan Riwayat
Kerusakan Inventaris belum ada sehingga sulit untuk diketahui kerusakan
inventaris apa saja yang pernah ditangani oleh Staff Pemeliharaan.

Kegiatan kedua yang juga sangat penting di PT Pancamas Elite adalah
pemantauan kegiatan pemasaran hasil produksi. Selama ini Admin Pemasaran
akan merekap dan mengevaluasi pemasaran yang sudah dilakukan oleh Staff
Pemasaran berdasarkan laporan tertulis yang telah dibuat oleh Staff Pemasaran.
Kegiatan pemantauan menjadi terhambat ketika Admin Pemasaran tidak memiliki
kesempatan untuk bertatap muka dengan Staff Pemasaran yang ditugaskan.
Selain itu, kendala lainnya adalah seringnya ditemukan kecurangan dalam bentuk
ketidaksesuaian informasi jumlah produk yang keluar dengan hasil yang diterima
oleh perusahaan.

Dewasa ini semakin banyak kerangka kerja yang tersedia secara bebas
untuk mengembangkan sistem berbasis web. Kerangka kerja berbasis web dapat
mempermudah pembangunan sistem berbasis web karena memiliki banyak fitur
khusus yang dirancang untuk efisiensi waktu dan kode pemrograman sehingga
dapat mempercepat pembangunan sistem. Salah satu kerangka kerja yang
dimaksud adalah kerangka kerja Laravel. Laravel memiliki fitur unik yang tidak
dimiliki oleh kerangka kerja lain diantaranya yaitu Eloquent ORM dan Blade
Template yang dapat mempercepat penulisan kode pemrograman sehingga
proses pengembangan dapat dilakukan dengan mudah. Laravel dapat digunakan



untuk aplikasi tingkat perusahaan besar atau personal dan cocok untuk semua
ukuran proyek. Selain itu, komunitas-komunitas pengguna Laravel telah banyak
terbentuk  sehingga memberikan kemudahan pemecahan masalah ketika
pengguna Laravel mengalami kesulitan. Hal ini membuat Laravel menjadi kian
diminati seperti yang dilansir oleh sitepoint.com bahwa pada tahun 2015 telah
diadakan survey dengan jumlah responden 7730 orang dari berbagai jenjang usia
dan negara, hasilnya didapatkan peringkat 3 besar Kerangka Kerja Berbasis Web
(PHP) terbaik yang adalah Laravel (24.39%), Symfony2 (10.26%), dan Codelgniter
(5.79%).

Dengan dasar gambaran permasalahan di atas maka dapat dikatakan
bahwa kerangka kerja Laravel mampu membantu permasalahan dalam
membangun sistem yang dapat menyediakan informasi pemeliharaan inventaris.
Laravel menyediakan beberapa fitur yang dapat mengefisiensi kode pemrograman
antara lain dengan adanya standar fungsi-fungsi untuk menambah, mengubah,
dan menghapus data serta tersedianya fungsi-fungsi untuk pembelanjaan online.
Selain itu, Laravel juga menyediakan fasilitas ORM (Object Relational Mapping)
untuk mengatur pemetaan relasi antar objek sehingga pengaturan relasi pada
basisdata juga dapat dilakukan di dalam kerangka kerja.

Karena pertimbangan di atas, penulis menawarkan penelitian untuk
mengimplementasikan kerangka kerja Laravel pada pembangunan sistem
pemeliharaan dan pemantauan pemasaran produk. Diharapkan dengan
penggunaan kerangka kerja tersebut dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi
pembangunan sistem. Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka
penulis mengusulkan judul penelitian pada skripsi ini yaitu “Rancang Bangun
Sistem Pemeliharaan Sarana dan Pemantauan Pemasaran Produk Berbasis Web
Menggunakan Kerangka Kerja Laravel” dengan studi kasus di PT Pancamas Elite.

1.2 Rumusan masalah

Berdasar latar belakang yang dikemukakan diatas maka terdapat
beberapa rumusan masalah di penelitian ini :

1. Bagaimana membangun aplikasi untuk pemeliharaan inventaris dan
pemantauan pemasaran produk dengan menggunakan pendekatan
berorientasi objek?

2. Bagaimana merancang sistem berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang
telah dilakukan dan membangun sistem berbasis web yang menggunakan
kerangka kerja Laravel berdasarkan rancangan yang telah dibuat?

3. Bagaimana membangun sistem berbasis web yang dapat membantu
meminimalisir kendala pada bagian pemeliharaan inventaris dan pemasaran
produk?

1.3 Batasan Masalah

Ruang lingkup yang membatasi permasalahan yang akan dibahas pada
penelitian ini antara lain :

1. Sistem Pemeliharaan sarana dan pemantauan pemasaran produk

difokuskan pada sistem informasi untuk mengelola pemeliharaan rutin dan



pengajuan permintaan perbaikan pada divisi pemeliharaan serta memantau
laporan penjualan dan validasi pemesanan pada divisi pemasaran di
PT.Pancamas Elite.

2. Divisi marketing hanya menangani masalah pemantauan pemesanan
produk, mekanisme pembayaran dikelola oleh  divisi keuangan dan
pengiriman dikelola oleh divisi mutu. Mekanisme perbaikan kerusakan
sarana pada divisi pemeliharaan hanya menangani laporan permintaan
perbaikan dan perawatan rutin, mekanisme penggantian suku cadang
dilakukan oleh pihak ketiga.

3. Dalam fase menggunakan sistem pada tahapan waterfall tidak dilakukan
tahapan pendukung (support) karena instalasi aplikasi belum dilakukan.

1.4 Tujuan

Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah membangun sistem
untuk PT Pancamas Elite bagian Pemeliharaan Inventaris dan Pemantauan
Pemasaran Produk yang handal menggunakan kerangka kerja terbaru dan terbaik
sehingga dapat meminimalisir kendala pada proses pemeliharaan sarana dan
pemantauan pemasaran produk.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari pembuatan skripsi ini adalah :

1. Bagi Penulis, meningkatkan wawasan mengenai perancangan dan
pembangunan sistem berbasis web menggunakan kerangka kerja Laravel.

2. Bagi PT Pancamas Elite, dapat meningkatkan kinerja bagian pemeliharaan
dan pemasaran produk dan meminimalisir kendala pada bagian
pemeliharaan dan kecurangan pada bagian pemasaran.

3. Bagi Masyarakat Umum, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
wawasan mengenai efektifitas sistem berbasis web menggunakan kerangka
kerja Laravel.

4. Bagi llmu Pengetahuan, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber
referensi bagi pengembangan ilmu terkait.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan maka sistematika penulisan yang
disusun dalam tugas akhir ini adalah:

Bab | : Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab Il : Kajian Pustaka dan Dasar Teori

Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka dan dasar teori yang
berhubungan dengan sistem pemeliharaan sarana dan pemantauan produk yang
akan diteliti.



Bab Il : Metodologi Penelitian

Bab ini . membahas tentang metode vyang digunakan dalam
menyelesaikan masalah yang dibahas dalam penelitian membangun sistem
informasi pemeliharaan dan pemantauan produk.

Bab IV : Perancangan

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai perancangan sistem yang
digunakan dalam penyelesaian masalah sistem pemeliharaan sarana dan
pemantauan produk.

Bab V : Implementasi

Bab ini berisi tentang gambaran sistem dan deskripsi sistem hasil
analisa kebutuhan dan perancangan yang diimplementasikan kedalam program
komputer.

Bab VI : Pengujian dan Analisis

Memuat tentang analisa dan hasil pengujian dari penelitian yang telah
dilakukan.

Bab VII : Penutup
Memuat tentang kesimpulan dan saran-saran berdasarkan hasil
pembahasan



BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN

2.1 Kajian Pustaka

Penelitian mengenai pembangunan sistem informasi dan pemeliharaan
sarana dan pemantauan pemasaran produk telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. ~ Beberapa penelitian menunjukkan  kemajuan perkembangan
teknologi telah mengubah cara hidup masyarakat di dunia dalam menjalankan
aktivitas sehari-hari (Fadmara, 2010). Sistem pencatatan, penjadwalan dan
penyimpanan data pemeliharaan secara manual yaitu dicatat pada buku dan
kertas dapat menimbulkan hal negatif, salah satunya ketidakefisienan waktu,
tempat penyimpanan hasil pencatatan, kehilangan dokumen, sulit dalam
pencarian data lampau dan pembuatan laporan menjadi sulit karena data yang
diperlukan untuk membuatnya karena tidak tersusun dengan baik (Aminuddin,
2009).

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk menangani masalah
pemeliharaan sarana. Salah satunya Penelitian yang berjudul “Sistem Informasi
Pemeliharaan Sarana di Program Teknologi Informasi dan llmu Komputer (PTIIK)”.
Pada penelitian ini membahas proses pemeliharaan inventaris yang meliputi
proses pengajuan kerusakan sarana dan prasarana berbasis web, penelitian ini
hanya memfokuskan pada pengajuan kerusakan mendadak (Endah, 2014).

Produk selain harus bersaing dengan para pesaing dengan strategi
pemasaran yang jitu juga harus meningkatkan kreatifitas dan efisiensi dalam
memantau proses dari pemasaran dan penjualan yang digunakan untuk
pengambilan keputusan strategi pemasaran, dikarenakan pemasaran dan
penjualan produk tersebar ke beberapa daerah(Fadmara, 2010). Penelitian
selanjutnya yang membahas tentang “Rancang Bangun Sistem Informasi
Penjualan Produk menggunakan kerangka kerja Laravel” (Wulandari, 2015).
Penelitian tersebut membahas tentang pengelolaan pemasaran produk berbasis
web. Tujuan dari penelitian adalah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan
lingkungan gaya hidup masyarakat yang semakin modern serta tuntutan
masyarakat terhadap kemudahan dan efisiensi dalam pemenuhan kebutuhan
mereka yang semakin tinggi.

2.2 Dasar Teori

Pada bagian ini menjelaskan tentang dasar teori yang digunakan dalam
pembangunan sistem informasi pemeliharaan sarana dan pemantauan produk
menggunakan kerangka kerja laravel. Adapun dasar teori yang diuraikan adalah
dasar teori tempat studi kasus, sistem informasi, model rekayasa perangkat lunak
dan kerangka kerja pembangunan aplikasi berbasis web.

2.2.1 PT. Pancamas Elite

PT. Pancamas Elite adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang
manufaktur logam seperti handle pintu, aksesoris jendela dan lain-lain.



PT. Pancamas Elite memiliki sejumlah divisi dimana setiap divisi memiliki
tugas dan kewajiban yang berbeda satu dengan yang lainnya.

PT. Pancamas Elite didirikan tahun 1987 di Malang, Jawa Timur. Selama
tahun 1987-1997 merupakan perusahaan patungan dengan Taiwan yang
memberikan support teknologi terhadap seluruh proses produksi. Sejak awal
tahun 1998 hingga saat ini, PT.Pancamas Elite menjadi perusahaan lokal dengan
tetap mengadopsi teknologi Taiwan. Dilndonesia, PT. Pancamas Elite merupakan
salah satu perusahaan yang menggunakan proses Fully Automatic Die Casting (Hot
& Cold Chamber) dalam memproduksi produk-produk unggulannya.

Untuk menjamin konsistensi kerja mesin, sehingga mutu produk yang
dihasilkan selau konsisten. Manajemen melakukan penerapan TPM (Total
Production ~Maintenance). Dengan berbagai kombinasi diatas, produk PT.
Pancamas Elite memiliki daya saing yang tinggi dan konsisten dalam mutu. Dalam
menghasilkan produk yang memenuhi standar dan konsisten.

2.2.2 Visi dan Misi PT.Pancamas Elite

Visi dari PT. Pancamas Elite adalah menjadi perusahaan yang terbaik
diantara industri Die Casting dan menguasai dan mengembangkan teknologi Die
Casting dengan baik, menjadi perusahan yang terbaik di antara industri Die
Casting. Untuk mencapai perusahaan manufaktur yang terbaik diantara industry
Die Casting ditempuh melalui misi antara lain dengan meningkatkan kualitas
sumber daya manusia untuk mencapai efektifitas dan efisiensi kerja pada setiap
bagian perusahaan, Meningkatkan mutu proses pada setiap bagian untuk
menjamin  konsistensi  mutu  produk sesuai permintaan pelanggan
dan menghasilkan produk yang memenuhi standar dan konsisten sesuai
penerapan manajemen mutu yang sesuai dengan I1SO 9001:2008.

2.3 Struktur Organisasi

Struktur Organisasi pada PT. Pancamas Elite sebagai berikut :

CASTING

Gambar 2.1 Struktur organisasi PT.Pancamas Elite



Divisi Pemeliharaan adalah bagian yang menangani masalah pemeliharaan
mengatur masalah produksi. Divisi pemeliharaan menangani pemeliharaan alat-
alat produksi seperti mesin CNC, Pneumatic Marking Machine dan lain lain beserta
pemeliharaan alat-alat kantor seperti personal komputer (PC), printer, scanner,
mesin fotokopi, Faximile, Air Conditioner (AC) dan lain-lain. Selanjutnya untuk
pemesanan produk hasil produksi dikelola oleh Departemen Pemasaran yang
terdiri dari beberapa staf departemen yang menangani masalah keluar masuk
produk yang ada di PT.Pancamas Elite. Dalam pemesanan produk, divisi
pemasaran - bertanggung jawab terhadap kuantitas produk sebelum
didistribusikan kepada konsumen.

2.4 Pemeliharaan

Pada umumnya sebuah produk yang dihasilkan oleh manusia, tidak ada
yang tidak mungkin rusak, tetapi usia penggunaannya dapat diperpanjang
dengan melakukan perbaikan yang dikenal dengan pemeliharaan. Fungsi
pemeliharaan adalah agar dapat memperpanjang umur ekonomis dari mesin
dan peralatan produksi yang ada serta mengusahakan agar mesin dan
peralatan produksi tersebut selalu dalam keadaan optimal dan siap pakai untuk
pelaksanaan proses produksi (Aminuddin, 2009). Oleh karena itu, sangat
dibutuhkan kegiatan pemeliharaan yang meliputi kegiatan pemeliharaan dan
perawatan sarana prasarana yang digunakan dalam proses produksi.

2.4.1 Jenis-Jenis Pemeliharaan

Pemeliharaan adalah kombinasi dari berbagai kegiatan yang dilakukan
untuk memelihara fasilitas produksi termasuk mesin dan alat-alat produksi
lainnya atau untuk memperbaikinya sampai pada suatu kondisi yang dapat
diterima. Pemeliharaan terdiri dari 2 jenis diantaranya adalah sebagai berikut.

a. Pemeliharaan Pencegahan

Pemeliharaan Pencegahan adalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan
untuk mencegah kerusakan yang tak terduga dan menemukan kondisi atau
keadaan yang menyebabkan fasilitas tidak berjalan dengan baik.

Alternatif dalam Pemeliharaan Pencegahan adalah (Goyal, 2009):

1. Berdasar waktu, yaitu melakukan pemeliharaan pada periode secara
teratur.

2. Berdasar pekerjaan, yaitu pemeliharaan setelah sejumlah jam operasi atau
volume produksi tertentu.

3. Berdasar kesempatan, vyaitu pemeliharaan yang dilakukan apabila
ada kesempatan. Berdasar kondisi terencana, yaitu tergantung pada hasil
pemantauan kondisi fasilitas produksi.

Pemeliharaan pencegahan sangat tepat dilakukan, karena kegunaannya
sangat efektif dalam menghadapi fasilitas-fasilitas produksi yang termasuk
dalam critical unit, yaitu peralatan atau fasilitas yang membahayakan



kesehatan dan keselamatan kerja, mempengaruhi produk yang dihasilkan
dan jika tidak dilakukan perawatan dapat menyebabkan kemacetan
seluruh proses produksi.

b. Pemeliharaan Corrective

Disebut juga break down pemeliharaan, yaitu kegiatan pemeliharaan dan
perawatan yang dilakukan setelah terjadi kerusakan, kegagalan, atau kelainan
fasilitas produksi sehingga tidak dapat berfungsi dengn baik.

2.5 Pemantauan

Pemantauan adalah suatu suatu proses mengukur, mencatat,
mengumpulkan, memproses dan mengkomunikasikan informasi untuk
membantu pengambilan keputusan manajemen program atau proyek.
Pemantauan adalah suatu proses untuk mengumpulkan informasi dari produk
yang keluar dan masuk agar dapat dianalisis untuk tujuan selanjutnya.
Pemantauan adalah bagian dari kegiatan pengawasan, dalam pengawasan ada
aktivitas memantau kegiatan pemasaran. Pemantauan umumnya dilakukan
untuk tujuan tertentu, untuk memeriksa apakah unit yang telah berjalan sesuai
dengan sasaran atau sesuai dengan tujuan dari program. Secara lebih terperinci
pemantauan bertujuan antara lain untuk (Rubin, 1995):

1. Memberikan informasi tentang metode yang tepat untuk melaksanakan
proses kerja.

2. Membantu para pengambil keputusan untuk merencanakan strategi
selanjutnya dengan baik.

3. Memberikan informasi sirkulasi suatu proses kerja, sehingga proses kerja
tersebut dapat dipantau dengan baik untuk meminimalisir kesalahan.

2.6 Sistem Informasi

Sistem informasi adalah proses yang menjalankan fungsi mengumpulkan,
memproses, menyimpan, menganalisis dan menyebarkan informasi untuk tujuan
tertentu. Komponen-komponen sistem informasi adalah (Sabharwai, 2009):

1. Perangkat keras (hardware) adalah serangkaian peralatan seperti
prosesor, monitor, keyboard dan printer. Berbagai peralatan tersebut
menerima data serta informasi, memprosesnya dan menampilkannya.

2. Perangkat lunak (software) adalah sekumpulan program yang
memungkinkan peranti keras untuk memproses data.

3. Basis data (database) adalah sekumpulan file, tabel, relasi dan lain-lainnya
yang saling berkaitan dan menyimpan data serta berbagai hubungan di
antaranya.

4. Jaringan (network) adalah sistem koneksi dengan kabel atau nirkabel yang
memungkinkan adanya berbagai sumber daya antar berbagai komputer
yang berbeda.

5. Orang adalah berbagai individu yang bekerja dengan sistem informasi,
berinteraksi dengannya atau menggunakan hasilnya.



Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
adalah kumpulan komponen yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk
mengumpulkan, memproses dan menyediakan informasi yang berguna untuk
pengambilan keputusan saat ini ataupun di masa yang akan datang.

2.7 Rekayasa Perangkat Lunak (Software Engineering)

Rekayasa Perangkat Lunak adalah suatu disiplin ilmu yang membahas
semua aspek produksi perangkat lunak, mulai dari tahap awal requirement
capturing (analisa kebutuhan pengguna), specification (menentukan spesifikasi
dari kebutuhan pengguna), design, coding, testing sampai pemeliharaan sistem
setelah digunakan (Sommervile, 2007). Requirement untuk sistem merupakan
deskripsi dari layanan yang diberikan oleh sistem dan menjadi dasar dalam
melakukan perancangan terhadap sistem yang akan dibangun. Persyaratan ini
mencerminkan kebutuhan pelanggan untuk sistem yang membantu memecahkan
beberapa masalah seperti pencarian informasi. Perbedaan yang digunakan,
pertama dengan menggunakan user requirements untuk jangka yang tertentu
dengan high level abstract requirement dan yang kedua yaitu system requirements
yaitu penjelasan rinci mengenai sistem yang harus dilakukan. User requirements
dan system requirements dapat didefinisikan sebagai berikut.

2.7.1 User Requirements

Use Requirement merupakan tahap analisis kebutuhan yang berupa
pernyataan dengan bahasa yang dapat dipahami oleh pengguna dan digambarkan
dalam diagram agar mempermudah penalaran, serta melihat apakah layanan bisa
berjalan sesuai harapan atau tidak. User requirement juga menggambarkan
functional dan non-functional requirement yang dapat dipahami oleh pengguna
(user) yang tidak memiliki latar belakang teknis yang cukup. User requirement
menjelaskan perilaku luar dari sistem, tidak secara teknis, karena itu perlu
menggunakan bahasa yang sederhana (Dharwiyanti ,2003).

2.7.2 System Requirements

System requirements berhubungan erat dengan user requirements. System
requirements juga melakukan pendokumentasian yang wajib dilakukan oleh setiap
developer. Proses ini menterjemahkan definisi kebutuhan yang diperoleh dari
proses user requirement kedalam spesifikasi kebutuhan perangkat lunak.

2.8 System Development Life Cycle (SDLC)

System Development Life Cycle (SDLC) adalah suatu proses pembuatan dan
pengubahan sistem beserta model dan metodologi yang digunakan sistem dalam
mengembangkan sistem (Roebuck, 2012).
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Gambar 2.2 SDLC Model

SDLC mengembangkan pola perangkat lunak melalui beberapa tahapan
antara lain analysis, design, implementation, testing dan evaluation. SDLC adalah
pengembangan perangkat lunak yang bertujuan agar sistem yang dibangun dapat
berjalan dengan kerangka kerja yang tepat sehingga kebutuhan pengguna dapat
terpenuhi dengan baik.

2.8.1 Waterfall Model

Metode Waterfall adalah suatu proses pengembangan perangkat lunak
secara berurutan atau linier di mana proses selanjutnya dipengaruhi oleh
proses sebelumnya. Prosesnya mengalir ke bawah melewati fase-fase
perencanaan, pemodelan, implementasi (konstruksi), dan pengujian. Dalam
pengembangannya metode waterfall memiliki beberapa tahapan yang runtut
antara lain requirement (analisis kebutuhan), design sistem (system design),
coding dan testing, penerapan program dan pemeliharaan. Dalam
pengembangannya metode waterfall memiliki beberapa tahapan antara lain
(Petersen, 2008):

1. Analisis kebutuhan (Requirement analysis).

Dalam langakah ini merupakan analisa terhadap kebutuhan sistem.
Pengumpulan data dalam tahap ini bisa melakukan sebuah penelitian,
wawancara atau studi literatur. Seseorang system analisis akan menggali
informasi sebanyak-banyaknya dari user sehingga akan tercipta sebuah
sistem komputer yang bisa melakukan tugas-tugas yang diinginkan oleh
user tersebut. Tahapan ini akan menghasilkan dokumen user requirement
atau bisa dikatakan sebagai data yang berhubungan dengan keinginan user
dalam pembuatan sistem. Dokumen inilah yang akan menjadi acuan
system analisis untuk menterjemahkan kedalam bahasa pemrograman.

2. Desain Sistem (Design sistem).

Proses design akan menterjemahkan syarat kebutuhan kesebuah
perancangan perangkat lunak yang dapat diperkirakan sebelum dibuat
koding. Proses ini berfokus pada struktur data, arsitektur perangkat lunak,
representasi interface, dan detail algoritma prosedural. Tahapan ini akan
menghasilkan dokumen yang disebut software requirement. Dokumen
inilah yang akan digunakan programmer untuk melakukan aktivitas
pembuatan sistemnya.
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3. Penulisan kode program (Implemention)

Coding merupakan penerjemahan design dalam bahasa yang bisa
dikenali oleh komputer.Dilakukan oleh programmer yang akan
meterjemahkan transaksi yang diminta oleh user. Tahapan inilah yang
merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan suatu sistem.Dalam
artian penggunaan computer akan dimaksimalkan dalam tahapan ini.
Setelah pengkodean selesai maka akan dilakukan testing terhadap sistem
yang telah dibuat tadi. Tujuan testing adalah menemukan kesalahan-
kesalahan terhadap system tersebut dan kemudian bisa diperbaiki.

4. Pengujian Program (Integration & Testing)

Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah sistem.
Setelah melakukan analisa, design dan pengkodean maka sistem yang
sudah jadikan digunakan oleh user.

5. Pemeliharaan (Operation & Maintenance)

Perangkat lunak yang susah disampaikan kepada pelanggan pasti akan
mengalami perubahan. Perubahan tersebut bisa karena mengalami
kesalahan karena perangkat lunak harus menyesuaikan dengan lingkungan
(periperal atau sistem operasi baru) baru, atau karena pelanggan
membutuhkan perkembangan fungsional.

2.9 Website

Website adalah kumpulan dari halaman - halaman situs, yang
terangkum dalam sebuah domain atau subdomain. Sebuah halaman web
biasanya berupa dokumen yang ditulis dalam format HTML ( Hyper Text
Markup Language ) yang diakses melalui HTTP (Malatesta,2014). HTTP adalah
sebuah protokol yang menyampaikan informasi dari server website untuk
ditampilkan kepada para pemakai melalui web browser. Website atau situs
juga diartikan sebagai kumpulan halaman yang menampilkan informasi data
teks, data gambar diam atau gerak, data animasi, suara, video atau gabungan
dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk
suatu rangkaian yang saling terkait dimana masing-masing dihubungkan
dengan jaringan-jaringan halaman (hyperlink).

2.10 PHP

PHP adalah bahasa pemrograman script server-side yang didesain untuk
pengembangan web. PHP disebut bahasa pemrograman server side karena
PHP diproses pada komputer server. Selanjutnya hasil pengolahan script atau
program tersebut akan dikirim ke client sebagai output. Hal ini berbeda
dibandingkan dengan bahasa pemrograman client-side seperti JavaScript
yang diproses pada web browser (client) (Malatesta,2014). PHP digunakan
untuk merancang, membuat dan juga memprogram sebuah website. PHP juga
sangat sering digunakan untuk membuat sebuah atau beberapa CMS. CMS
ialah sebuah software atau perangkat lunak yang mempunyai kegunaan untuk
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memanipulasi semua atau beberapa isi dari sebuah halaman website. PHP
digunakan dan dijalankan di sebuah halaman website untuk mengolah isi data
dari website tersebut yang akan dilihat oleh para pengunjung dari website
tersebut.

2.11 Kerangka Kerja

Kerangka kerja atau Framework adalah sekumpulan perintah atau
fungsi dasar yang dapat membantu dalam menyelesaikan proses-proses yang
lebih kompleks, menangani berbagai masalah dalam pemrograman seperti
koneksi basis data, pemanggilan variable, dan lain lain. Kerangka kerja
memungkinkan developer lebih fokus dan lebih cepat dalam membangun
aplikasi (Rosa, 2011).

2.11.1 Konsep MVC

Konsep MVC merupakan konsep yang digunakan didalam kerangka kerja
untuk membangun aplikasi , pada konsep MVC dilakukan pemisahan antara
logic dengan tampilan dan basis data. Manfaat konsep MVC adalah membuat
coding logic lebih sederhana Konsep MVC ditampilkan dalam gambar 2.3
dibawah ini.

Controller

Gambar 2.3 Alur proses MVC

1. Model
Merupakan struktur data. Model berisi fungsi didalam pengolahan basis
data, script SQL dikelola didalam fungsi ini.
2. View
Merupakan kode untuk tampilan suatu program. Tampilan dapat berupa
web page, header, footer, content dan apa saja yang berjenis tampilan.
3. Controller
Merupakan kode untuk logic, algoritma dan sebagai penghubung antara
model, view dan sumber lain yang diperlukan untuk mengolah HTTP
request dan generate web page.
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2.11.2 Laravel

Kerangka kerja Laravel dibuat oleh Taylor Otwell, proyek Laravel dimulai
pada April 2011. Laravel merupakan kerangka kerja PHP yang menekankan pada
kesederhanaan dan fleksibilitas pada desainnya (Rohman, 2014). Laravel
menyediakan teknologi baru untuk memudahkan developer membangun
aplikasi web berbasis bahasa pemrograman PHP. Laravel dibangun dengan basis
MVC (Model-View-Controller). Laravel dilengkapi command line tool yang
bernama “Artisan” yang bisa digunakan untuk packaging bundle dan instalasi
bundel.

Laravel merupakan framework aplikasi web yang ekspresif dan sintaks
yang elegan. Laravel berusaha mencoba menjadi framework yang mudah
digunakan dengan mengurangi tugas-tugas umum yang sering digunakan dalam
sebagian besar proyek-proyek web dengan menyediakan fungsi seperti
otentikasi, routing, session, dan cacing (Matula, 2013). Laravel menggabungkan
yang terbaik dari apa ada dalam kerangka kerja web lain, termasuk kerangka
kerja yang menggunakan bahasa lain, seperti Ruby on Rails, ASP.NET MVC, dan
Sinatra (Rohman, 2014). Menurut survey yang lakukan oleh Sitepoint.com pada
Desember 2013 dalam popularitas kerangka kerja PHP, Laravel menduduki
urutan teratas. Sehingga menjadikan Laravel sebagai kerangka kerja PHP terbaik.

Typo3 Flow: 1.50 %

Slim: LW w
Silex: 1.50 % x
Phavour: 1.50 %
custom: 1.50 % ~.

pear: 1.50 %
> \
N
Zend Framework 1: 3.01 % -H —
none: 3.01 %
Zend Framework 2: 4.51 %
CakePHP: 4.51 % \
Aura: 451 % ( Phalcon: 16.73 %
Yii: 7.62 % /

/ Laravel: 25.85 %

php-mve: 1.50 %

Kohana: 1.50 %
Codelgniter: 7.62 %
Symfony2: 10.62 %

Gambar 2.4 Hasil Survey Sitepoint.com

Laravel merupakan kerangka kerja yang mudah diakses, powerful dan
menyediakan tools yang diperlukan untuk skala aplikasi besar maupun kecil.
Laravel juga merupakan sebuah aplikasi luar biasa dari sebuah kumpulan
program kontrol, sistem migrasi yang ekspresif dan dukungan tools yang anda
butuhkan dalam menguji aplikasi anda yang terintegrasi dengan beberapa
aplikasi lainnya (Sanjib, 2014).

Beberapa fitur yang dimiliki kerangka kerja Laravel :

a. Bundles yaitu sebuah fitur dengan system pengemasan modular dan berbagai
bundle telah tersedia untuk di gunakan dalam aplikasi.
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b. Eloquent ORM merupakan penerapan PHP lanjutan dari pola “active record”,
menyediakan metode internal untuk mengatasi kendala hubungan antara
objek database. Pembangun query Laravel’s Fluent ini didukung oleh Eloguent.

c. Application logic merupakan bagian dari aplikasi yang dikembangkan, baik
menggunakan Controllers atau sebagai bagian dari deklarasi Route. Sintak yang
digunakan untuk mendefinisikannya mirip dengan yang digunakan oleh
kerangka kerja Sinatra.

d. Reverse routing mendefinisikan hubungan antara Link dan Route, sehingga jika
suatu saat ada perubahan pada route secara otomatis akan tersambung dengan
link yang relevan. Ketika Link yang dibuat dengan menggunakan nama-nama
dari Route yang ada, secara otomatis Laravel akan membuat URI yang sesuai.

e. Restful controllers memberikan sebuah option (pilihan) untuk memisahkan
logika dalam melayani HTTP GET dan permintaan POST.

Class auto loading menyediakan otomatis loading untuk class-class PHP, tanpa
membutuhkan pemeriksaan manual terhadap jalur masuknya. Fitur ini
mencegah loading yang yang tidak perlu.

g. View composers adalah kode unit logical yang dapat dieksekusi ketika sebuah
View diload.

h. loC Container memungkinkan untuk objek baru yang dihasilkan dengan
mengikuti prinsip control pembalik, dengan pilhan contoh dan referensi dari
objek baru sebagai singletons.

Migrations menyediakan versi sistem control untuk skema database, sehingga
memungkinkan untuk menghubungkan perubahan dalah basis kode aplikasi
dan keperluan yang dibutuhkan dalam merubah tata letak database,
mempermudah dalam penempatan dan memperbarui aplikasi.

Unit Testing mempunyai peran penting dalan kerangka kerja Laravel, dimana
unit testing ini mempunyai banyak tes untuk medeteksi dan mencegah regresi.
Unit testing ini dapat dijalankan melalui utilitas “artisan command-line”

k. Automatic pagination menyederhanakan tugas dari penerapan halaman,
menggantikan penerapan yang manual dengan metode otomatis yang
terintregrasi ke Laravel.

2.12 UML (Unified Modelling Language)

Unified Modelling Language (UML) adalah sebuah bahasa yang telah
menjadi -~ standar dalam industri untuk visualisasi, merancang dan
mendokumentasikan sistem piranti lunak. UML menawarkan sebuah standar
untuk merancang model sebuah sistem (Prayitno, 2005). UML disajikan dalam
berbagai macam jenis dan memiliki fungsi masing-masing. Pada penelitian kali
ini penulis menggunakan 4 jenis UML yaitu Use Case Diagram, Activity Diagram,
Sequence Diagram, dan Class Diagram. Berikut adalah penjelasan lebih rinci
mengenai keempat diagram-diagram tersebut.



2.12.1 Use Case Diagram
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Diagram use case merupakan salah satu diagram untuk memodelkan
aspek perilaku sistem atau digunakan untuk mendeskripsikan apa yang
seharusnya dilakukan oleh sistem. Use Case juga memiliki- simbol-simbol
dalam perancangannya. Berikut adalah simbol-simbol use case yang akan
dijelaskan pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.1 Notasi Use Case Diagram

No

Gambar

Nama

Keterangan

Actor

Spesifikasikan himpunan
peran  yang pengguna
gunakan ketika berinteraksi
dengan use case

Dependency

Hubungan dimana
perubahan vyang  terjadi
pada suatu elemen mandiri
(independent) akan
mempengaruhi elemen
yang bergantung padanya
elemen yang tidak mandiri

Generalization

Hubungan dimana objek
anak (descendent) bebagi
perilaku dan struktur dari
data objek vyang ada
diatasnya  objek  induk
(ancestor)

Include

Spesifikasikan bahwa use
case sumber secara eksplisit

Extend

Spesifikasikan  bahwa use
case target memperluas
perilaku dari use case
sumber pada suatu titik
yang diberikan.

Association

Apa yang menghubungkan
antara objek satu dengan
objek lainnya.

System

Spesifikasikan paket yang
menampilkan sistem secara
terbatas

ro_Un

Use Case

Deskripsi dari urutan aksi-
aksi . yang ditampilkan
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sistem yang menghasilkan
suatu hasil yang terukur
bagi suatu aktor

Interaksi aturan-aturan dan
elemen lain yang bekerja

9 A ‘, Collaboration sama untuk menyedlakan
aya UNL perilaku yang lebih besar
dari jumlah dan elemen-

elemennya
Elemen fisik yang eksis saat
10 5 Note aplikasi .dualankan dan
mencerminkan suatu

sumber daya komputasi

Sumber : (Rosa, 2013)

2.12.2 Sequence Diagram

Sequence diagram digunakan untuk memodelkan skenario penggunaan.

Skenario penggunaan adalah barisan kejadian yang terjadi selama satu
eksekusi sistem. Sequence diagram adalah teknik pemodelan yang dinamis. UML
sequence diagram biasanya digunakan antara lain untuk:

a. Validasi dan menyempurnakan logika dan kelengkapan penggunaan suatu
skenario. Menunjukkan deskripsi cara bahwa sistem anda bisa digunakan.

b. Menjelajahi desain karena menggambarkan langkah visual melalui
permintaan dari operasi yang didefinisikan dari kelas.

c. Memberikan perkiraan kelas mana dalam aplikasi yang akan menjadi
kompleks.

d. Mendeteksi hambatan dalam desain berorientasi objek, melihat pesan apa
yang sedang dikirim ke objek, melihat kira-kira berapa lama waktu yang
dibutuhkan untuk menjalankan metode, serta memahami tentang di mana
perlunya mengubah desain untuk mempermudah jalannya sistem.

Berikut adalah simbol-simbol sequence diagram yang akan dijelaskan pada
tabel 2.3.
Tabel 2.2 Notasi Sequence Diagram
No Notasi Nama Keterangan
View merupakan bagian yang
1 @ View menanga.ni presentation lc?gic. View
berfungsi  untuk ~menerima  dan
merepresentasikan data kepada user
Controller merupakan bagian yang
) O Controller mengatur hubungan antara bagian
model dan bagian view, controller
berfungsi untuk menerima request
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dan data dari user kemudian
menentukan apa yang akan diproses
oleh aplikasi

Model

Model berhubungan langsung
dengan database untuk
memanipulasi data namun tidak
dapat berhubungan langsung dengan
bagian view

Actor

Actor dapat berkomunikasi dengan
object, 'maka 'actor juga dapat
diurutkan sebagai kolom.

Lifeline

Lifeline mengindikasikan keberadaan
sebuah object dalam basis waktu.

4 Activation

Activation mengindikasikan sebuah
obyek yang akan melakukan sebuah
aksi.

5 Message
—_—

Message mengindikasikan
komunikasi antara object-object.

Sumber : (Barbara, 2009)

2.12.3 Class Diagram

Class diagram merupakan diagram yang digunakan untuk dokumen,
berupa tabel untuk sistem informasi yang menjelaskan hubungan dan atribut
dari tabel tersebut . Class diagram menggambarkan struktur dan deskripsi Class
Package dan objek beserta hubungan satu sama lain seperti pewarisan, asosiasi,
dan lain-lain. Class diagram menggambarkan class-class yang perlu dibuat dalam
perancangan sistem berorientasi objek (Barbara, 2009). Gambar 2.5 beikut adalah

notasi class diagram.
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Mama_class

- Attribute pertama ;int
- Attribute kedua :int
- Attribute selanjutnya... - int

+ Qperation pertamal) ; void
+ Operation kedua() ; void
+ Operation selanjutnya...() -void

Gambar 2.5 Notasi class

2.13 Pengujian Perangkat Lunak

Pengujian perangkat lunak merupakan suatu proses yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi mengenai kualitas dari produk atau layanan yang sedang
diuji. Pengujian perangkat lunak juga memberikan pandangan mengenai
perangkat lunak secara obyektif dan independen, yang bermanfaat dalam
operasional bisnis untuk memahami tingkat risiko pada implementasinya
(Pressman, 2010).

Strategi untuk proses pengujian perangkat lunak yaitu mengintegrasikan
metode desain kasus uji perangkat lunak dengan kasus uji perangkat lunak pada
serangkaian langkah yang disusun dengan baik dan menghasilkan konstruksi
perangkat lunak yang berhasil. Strategi pada pengujian dapat dilakukan melalui
pengujian tingkat rendah yakni pengujian yang dilakukan pada source code
program untuk memberikan bukti segmen kode sumber yang kecil telah
diimplementasikan dengan tepat. Selain itu juga ada pengujian tingkat tinggi
memvalidasi fungsi-fungsi sistem mayor.

2.13.1 Pengujian Validasi dengan Metode Blackbox

Pengujian black box digunakan untuk menguji fungsi-fungsi khusus dari
perangkat lunak yang dirancang. Pada teknik ini, kebenaran perangkat lunak yang
diuji hanya dilihat berdasarkan keluaran yang dihasilkan dari data atau kondisi
masukan yang diberikan untuk fungsi yang ada tanpa melihat bagaimana proses
untuk = mendapatkan keluaran tersebut. Dari keluaran yang dihasilkan,
kemampuan program dalam memenuhi kebutuhan pemakai dapat diukur
sekaligus dapat diketahui kesalahan-kesalahannya. Beberapa jenis.kesalahan yang
dapat diidentifikasi :

1. Fungsi tidak benar atau hilang

Kesalahan antarmuka

Kesalahan pada struktur data (pengaksesan basis data)

Kesalahan inisialisasi dan akhir program

Kesalahan performansi

Walaupun sulit untuk menelusuri kesalahan yang mungkin didapat, teknik
pengujian black box lebih sering dipilih untuk menguji perangkat lunak karena
kemudahan dalam pelaksanaannya (Simamarta, 2010).

BN
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2.13.2 Pengujian Whitebox

Pengujian whitebox adalah pengujian yang didasarkan pada pengecekan

terhadap detil perancangan, menggunakan struktur kontrol dari desain program
secara procedural untuk membagi pengujian kedalam beberapa kasus pengujian.
Penentuan kasus uji disesuaikan dengan struktur system, pengetahuan mengenai
program digunakan untuk mengidentifikasi kasus uji tambahan(Whitten, 2004).
Tujuan penggunaan whitebox untuk menguji semua statement program.
Penggunaan metode pengujian whitebox dilakukan untuk :

1.

Memberikan jaminan bahwa semua jalur independen suatu modul
digunakan minimal satu kali.

Menggunakan semua keputusan lois untuk semua kondisi true/false
Mengeksekusi semua perulangan pada batasan nilai dan operasional pada
setiap kondisi.

Menggunakan struktur data internal untuk menjamin validitas jalur
keputusan

Dengan menggunakan metode pengujian whitebox, perekayasa sistem

dapat melakukan kasus uji yang memberikan jaminan bahwa semua jalur
independen telah digunakan paling tidak satu kali, menggunakan semua
keputusan logis pada sisi true atau false , dan menggunakan struktur data
internal untuk menjamin validitasnya. Jenis pengujian whitebox antara lain
adalah Basis Path Testing dan Control Structure Testing.

2.13.3 Pengujian Compatibility

Pengujian compatibility adalah pengujian yang dilakukan untuk

menguji bahwa fitur produk sistem bekerja konsisten dengan komponen
infrastruktur yang berbeda. Pengujian berfungsi untuk menentukan lingkungan
yang diharapkan dapat menjalankan aplikasi yang dikembangkan(Barbara,
2009). Semakin aplikasi dapat berjalan di banyak jenis perangkat yang berbeda,
maka semakin baik aspek compatibilitinya.



BAB 3 METODOLOGI

Dalam bab ini membahas metode dan tahapan pengerjaan yang dilakukan
dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan waterfall pada
pengembangan perangkat lunak. Penelitian ini dimulai dari studi literatur, fase
analisa kebutuhan, fase perancangan, fase implementasi sistem, pengujian dan
analisis serta pengambilan kesimpulan dan saran.

( Mulai )

Y
Studi Literatur

A\ 4

Analisis Kebutuhan

A 4

Perancangan

A 4

Implementasi

A\ 4

Pengujian dan Analisis

4

Kesimpulan dan Saran

A 4

( Selesai )

Gambar 3.1 Tahap-tahap penelitian
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3.1 Studi Literatur

Studi literatur menjelaskan dasar teori yang digunakan sebagai sumber
acuan untuk penunjang dan pendukung penulisan skripsi dengan pemahaman
kepustakaan (library research). Sumber atau referensi yang digunakan antara lain
buku, jurnal, laporan penelitian, dan bantuan mesin pencari (search engine)
internet. Teori dan pustaka yang berkaitan dengan penelitian meliputi :

[EY

Sistem Pemeliharaan dan Pemantauan
Kerangka kerja Laravel

Konsep MVC

Website

PHP

Unified Modelling Language (UML)
System Development Life Cycle (SDLC)
Waterfall Model

Rekayasa Perangkat Lunak

Pengujian Perangkat Lunak

0 8 5 By Y

=
)

3.2 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan atau tahapan mendengarkan pelanggan merupakan
tahap yang paling penting dalam suatu pengembangan perangkat lunak, karena
tahapan yang pertama kali harus dilakukan sebelum melakukan perancangan dan
pembuatan perangkat lunak. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Object-Oriented Analysis (OOA) dengan menggunakan bahasa pemodelan
Unified Modelling Language (UML). Diagram UML yang digunakan dalam proses
analisis kebutuhan adalah diagram dan skenario use case. Diagram use case
digunakan untuk memodelkan kebutuhan fungsionalitas sistem berdasarkan sudut
pandang pengguna. Sedangkan skenario use case digunakan untuk mendeskripsikan
bagaimana suatu use case berjalan. Analisis kebutuhan dilakukan dengan
mengidentifikasi semua kebutuhan sistem. Adapun kegiatan yang dilakukan pada
tahap ini adalah:

a. Observasi
Kegiatan ini merupakan suatu metode untuk mengumpulkan data
dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap bagian pemeliharaan
dan pemasaran PT.Pancamas Elite. Data-data yang diamati berupa proses
bisnis, struktur organisasi, serta pengelolaan sarana dan pemantauan produk.

b. Wawancara

Kegiatan ini merupakan suatu metode untuk mengumpulkan informasi yang
dilakukan dengan cara bertanya langsung terhadap responden yang dianggap
layak untuk memberikan informasi mengenai sistem pemeliharaan sarana
dan pemantauan produk yang dibutuhkan pengguna. Dimana pada tahap ini
pengumpulan ' kebutuhan dilakukan oleh penulis dengan melakukan
wawancara dengan staff dan koordinator bagian pemeliharaan dan
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pemasaran PT.Pancamas Elite mengenai kendala dan kebutuhan yang ingin
diselesaikan. Proses wawancara juga membahas mengenai gambaran umum
sistem dan identifikasi aktor-aktor yang terlibat di dalam sistem. Kegiatan ini
bertujuan untuk melakukan analisis kebutuhan dan batasan kegiatan.

3.3 Fase Perancangan

Tahap perancangan dilakukan setelah  tahap analisis kebutuhan.
Perancangan merupakan proses untuk memperoleh desain sistem yang
menunjukkan alur  kerja ~sistem pemeliharaan sarana dan pemantauan
pemasaran produk dengan menggunakan kerangka kerja Laravel vyang
menerapkan Object Oriented Design (OOD). Proses yang dilakukan dalam tahap
perancangan adalah pembuatan desain basis data, desain antarmuka sistem,
memodelkan objek-objek yang terlibat dengan sistem beserta struktur sistem
dalam penyelesaian masalah beserta relasinya ke dalam use case serta class
diagram, menggambarkan bagaimana beberapa objek-objek tersebut saling
berinteraksi menggunakan sequence diagram, activity diagram menggambarkan
aliran kerja atau aktivitas proses bisnis yang ada pada perangkat lunak dan
perancangan antarmuka yang akan dibuat sesuai dengan kebutuhan pengguna.

3.4 Implementasi

Proses vyang dilakukan pada tahapan implementasi adalah
menterjemahkan proses analisis kebutuhan dan proses perancangan kedalam
suatu bahasa pemrograman. Tahap ini, kode-kode program yang dihasilkan
masih pada tahap modul-modul. Diakhir tahap ini, tiap modul di testing tanpa
diintegrasikan. Tahap selanjutnya setelah implementasi adalah pengujian atau
testing. Pada tahap ini unit program diintegrasikan dan diuji menjadi sistem yang
lengkap untuk meyakinkan bahwa persyaratan perangkat Ilunak telah
dipenuhi. Setelah uji coba, sistem disampaikan ke konsumen.

Implementasi perangkat lunak mengacu pada perancangan perangkat
lunak. Implementasi perangkat lunak dimulai dengan implementasi basis data
MySQL dengan software XAMPP 1.8.0. Selanjutannya implementasi kode
program menggunakan Kerangka kerja Laravel. Implementasi dilakukan dengan
menggunakan bahasa pemograman PHP dan JavaScript dengan menggunakan
arsitektur Model-View-Controller (MVC). Implementasi antarmuka berdasarkan
perancangan yang telah dilakukan menggunakan HTML5 dan CSS3.

3.5 Pengujian dan Analisis

Pengujian sistem pada penelitian ini ditujukan untuk dapat menunjukkan
bahwa sistem telah mampu bekerja sesuai dengan spesifikasi dari kebutuhan
sistem. Pengujian dilakukan dengan tiga metode yaitu pengujian whitebox,
blackbox dan pengujian compatibility.

1. Pengujian whitebox dilakukan dengan menggunakan teknik basis path
testing. Proses pengujian basis path yaitu dengan menentukan tiga unit yang
akan diujikan sesuai dengan priorotas, kemudian mengeksekusi proses
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pengujian basis path. Setelah itu, berdasarkan flowgraph yang telah dibuat
akan ditentukan kompleksitas siklomatik serta himpunan basis dari jalur-
jalurindependen secara linier.

2. Pengujian Blackbox dilakukan melalui tahapan pengujian validasi untuk
menguji fungsional kerja dari sistem. Skenario pada pengujian ini dilakukan
dengan menjalankan sistem sesuai dengan fungsi-fungsi internal yang akan
dijabarkan pada bab analisis dan perancangan sub bab use case scenario
dengan mencoba fitur pada sistem minimal 3 kali percobaan. Jika dari
minimal 3 kali percobaan sistem berjalan tanpa ada kesalahan maka
pengujian dianggap valid. Sistem berjalan dengan baik sesuai dengan
kebutuhan jika minimal 80% dari pengujian menunjukkan hasil yang valid.
Setelah itu dilakukan pencatatan dalam bentuk tabel apakah hasil
kebutuhan fungsional berhasil terpenuhi oleh sistem (valid) atau tidak (tidak
valid).

3. Pengujian compatibility akan dilakukan pengujian untuk mengetahui kinerja
sistem pada sistem operasi (OS) dan browser yang berbeda. Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan daftar kebutuhan dan skenario pengujian.
Setelah itu dilakukan hasil pengujian apakah sistem berjalan normal di
platform atau browser lainnya.

3.6 Pengambilan Kesimpulan dan Saran

Pengambilan  kesimpulan dilakukan  setelah semua tahapan
perancangan, implementasi dan pengujian sistem telah selesai dilakukan.
Kesimpulan diambil dari hasil pengujian dan analisis terhadap sistem yang
dibangun. Tahap terakhir adalah saran yang dimaksudkan untuk memperbaiki
kesalahan-kesalahan yang terjadi dan menyempurnakannya penulisan serta
memberikan pertimbangan atas pengembangan sistem informasi selanjutnya.



BAB 4 ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab ini membahas mengenai analisis kebutuhan dan perancangan sistem
pemeliharaan  sarana  dan pemantauan pemasaran produk. Analisis dan
perancangan aplikasi: memiliki dua tahap. Tahap pertama adalah: proses analisis
kebutuhan perangkat lunak dilanjutkan dengan tahap kedua vyaitu proses
perancangan perangkat lunak. Diagram alir proses analisis dan perancangan
ditunjukan pada gambar 4.1

—»| 4.1.1 Deskripsi Umum Sistem

—» 4.1.2 Analisis Data

—»| 4.1.3 Karakteristik Pengguna

4.1 Fase Analisa

Kebutuhan T
—»| 4.1.4 Kebutuhan Fungsional
—» 4.1.5 Kebutuhan Non Fungsional

Bab 4 - | 4.1.6 Diagram Use Case
—» 4.1.7 Use Case Skenario
—» 4.2.1 Perancangan Sequence Diagram
! 4.2.2 Perancangan Activity Diagram
4.2 Fase
Perancangan

—» 4.2.3 Perancangan Class Diagram

| 4.2.4 Perancangan Komponen

—» 4.2.5 Perancangan Antarmuka

Gambar 4.1 Diagram Alir Perancangan Sistem
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Terdapat dua tahapan besar dalam perancangan yaitu analisis kebutuhan dan
perancangan sistem. Awal dari sub bab ini akan dilakukan fase analisa kebutuhan
dengan cara menganalisis kebutuhan sistem yang terdiri dari delapan tahapan
pengerjaan antara lain deskripsi umum sistem, analisis data, kebutuhan
fungsional, kebutuhan non-fungsional, karakteristik pengguna serta pemodelan
usecase dan usecase skenario. Sedangkan pada perancangan sistem terdapat
empat tahap pengerjaan yaitu memodelkan sequence diagram, activity diagram,
class diagram, perancangan komponen dan perancangan antarmuka.

4.1 Analisis Kebutuhan

Dalam analisis kebutuhan ini akan dipaparkan kebutuhan-kebutuhan dari
aplikasi sistem pemeliharaan sarana dan pemantauan pemasaran produk di
PT.Pancamas Elite. Untuk menganalisis kebutuhan-kebutuhan tersebut perlu
dilakukan pembuatan deskripsi umum proses pemeliharaan sarana dan
pemantauan pemasaran produk yang ada saat ini, identifikasi aktor, identifikasi
kebutuhan serta pemodelan use case. Analisis kebutuhan ini bertujuan untuk
menggambarkan kebutuhan-kebutuhan yang harus disediakan oleh sistem agar
dapat memenuhi kebutuhan pengguna.

4.1.1 Deskripsi Umum Sistem

Aplikasi pemeliharaan sarana dan pemantauan pemasaran produk adalah
aplikasi yang dirancang dengan menggunakan teknologi kerangka kerja terbaru
yaitu laravel. Aplikasi ini bertujuan untuk memberikan kemudahan dalam
mengelola sarana prasarana beserta pemantauan pemasaran produk yang ada di
PT. Pancamas Elite.

4.1.1.1 Pemeliharaan Sarana

Sistem pemeliharaan sarana terdiri dari dua bagian utama yaitu divisi
pemeliharaan dan unit kerja.

1. Subsistem divisi pemeliharaan

Divisi pemeliharaan adalah divisi PT.Pancamas Elite yang bertugas untuk
melakukan proses pemeliharaan terhadap sarana produksi maupun inventaris
kantor. Subsistem ini berfungsi dalam melakukan kegiatan perbaikan,
perawatan dan pengelolaan sarana prasarana.

2. Subsistem unit kerja

Unit kerja adalah pegawai umum dari setiap divisi yang ada di
PT.Pancamas Elite. Unit kerja bertugas untuk melakukan proses pengajuan
kerusakan sarana jika ada sarana prasarana yang rusak. Subsistem ini
berfungsi untuk melakukan kegiatan pelaporan sarana yang perlu dilakukan
perbaikan.
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Proses bisnis pemeliharaan sarana di. PT.Pancamas Elite sebelum

diterapkanya aplikasi penulis gambarkan dengan diagram Business Process
Model Notation (BPMN) Gambar 4.2 berikut ini.
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Gambar 4.2 Proses bisnis pemeliharaan sarana

Diagram BPMN pada Gambar 4.3 diatas menunjukkan proses bisnis sistem
pemeliharaan sarana yang ada di PT.Pancamas Elite saat ini. Jika terdapat
kerusakan sarana unit kerja meminta perbaikan dengan cara meminta form
perbaikan kepada bagian pemeliharaan. Setelah itu staf pemeliharaan akan
memberikan form yang kemudian diserahkan kepada unit kerja untuk diisi data
sarana yang akan dilakukan perbaikan. Setelah itu form diserahkan kepada
bagian staf pemeliharaan untu direkap dan dilakukan perbaikan. Pihak staf
pemeliharaan kemudian akan menentukan apakah sarana tersebut bisa
diperbaiki atau tidak. Jika bisa diperbaiki, maka sarana akan dikembalikan setelah
selesai diperbaiki kepada unit kerja yang mengajukan perbaikan.

.1.1.2 Pemantauan Pemasaran Produk

Sistem pemasaran produk terdiri dari tiga bagian utama yaitu subsistem staf
emasaran, admin pemasaran dan gudang.

Subsistem divisi pemasaran

Divisi ini adalah divisi PT.Pancamas Elite yang bertugas dalam mengelola
penjualan produk hasil produksi. Subsistem ini terdiri dari dua bagian yaitu
subsistem untuk admin dan subsistem untuk bagian staf. Subsistem admin
berfungsi untuk menerima dan menganalisis laporan penjualan. Subsistem
staf pemasaran memiliki tugas untuk melakukan proses pengajuan
pemesanan produk.

2. Subsistem divisi gudang

Divisi ini-adalah divisi PT.Pancamas Elite yang bertugas dalam mengelola dan
menyimpan produk sebelum disalurkan kepada divisi pemasaran. Subsistem
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ini bertugas untuk melakukan konfirmasi pemesanan produk dan mengelola
informasi data produk.

Selanjutnya, proses bisnis sistem pemesanan produk divisi pemasaran
PT.Pancamas Elite sebelum diterapkanya aplikasi penulis gambarkan dengan
diagram Business Process Model Notation (BPMN) Gambar 4.3 berikut ini.
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Gambar 4.3 Proses bisnis pemesanan produk

Diagram BPMN pada Gambar 4.3 diatas menunjukkan proses bisnis sistem
pemesanan produk yang ada di divisi pemasaran PT.Pancamas Elite saat ini. Staf
Pemasaran mendata setiap permintaan produk oleh konsumen. Admin harus
merekap setiap proses permintaan produk di catatan yang berbeda. Ketika ada
penambahan produk atau pengubahan informasi produk, admin harus merekap
ulang setiap perubahan yang terjadi. Setelah proses rekap produk selesai maka
admin akan melakukan request produk kepada staf gudang, kemudian staf gudang
akan memeriksa stok produk. Jika stok produk ready maka akan langsung
dilakukan pengemasan dan faktur penjualan dikirim ke staf pemasaran.

4.1.2 Analisis Data

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui masalah yang perlu dipecahkan dan
mengenali calon pengguna perangkat lunak. Teknik yang digunakan dalam elisitasi
kebutuhan adalah wawancara dan studi literatur. Studi literatur yang dilakukan
mengacu kepada teori yang telah dipaparkan pada bagian kajian pustaka.
Wawancara dilakukan untuk mengetahui masalah yang terjadi dalam sistem saat
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ini. Berdasarkan hasil dari teknik wawancara dan studi literatur maka ditemukan
kebutuhan yang harus ada dalam sistem yang akan dibangun antara lain:

1. Area Fungsional Pemeliharaan

a.

b.

d.

Area fungsional ini harus memiliki fungsi untuk mencatat setiap proses
perbaikan yang dilakukan oleh staf pemeliharaan.

Area fungsional ini harus memiliki fungsi yang dapat menerima setiap
request pengajuan perbaikan sarana yang dilakukan oleh unit kerja serta
memberikan notifikasi status perbaikan sarana.

Area fungsional ini harus memiliki fungsi untuk memberikan notifikasi
kepada staf pemeliharaan jika proses pemeliharaan atau perawatan rutin
belum dilaksanakan sesuai jadwal.

Area fungsional ini harus memiliki fungsi untuk mencari dan mencetak
history perbaikan dan perawatan sesuai rentang waktu yang diinputkan
user.

2. Area Fungsional Unit kerja

a. Area fungsional ini harus memiliki fungsi untuk melakukan pengajuan

permintaan perbaikan sarana yang meliputi nama sarana, ruangan, kode
inventaris serta melihat status pengajuan perbaikan sarana dengan
mudabh.

3. Area Fungsional Pemasaran

a. Area fungsional ini harus memiliki fungsi untuk melakukan pengajuan

pemesanan produk serta melihat status konfirmasi pemesanan produk
yang dilakukan oleh staf pemasaran dan admin pemasaran.

. Area fungsional ini harus menyediakan fungsi untuk mengelola dan

mencetak invoice (faktur penjualan) setelah proses pemesanan produk
selesai dilakukan oleh staf pemasaran.

c. Area fungsional ini harus menyediakan fungsi untuk melihat laporan

penjualan per-periode tertentu.

4. Area fungsional gudang

a.

Area fungsional ini harus memiliki fungsi untuk menampilkan daftar
produk disertai jumlah total produk, nama serta harga produk.

Area fungsional ini harus menyediakan fitur untuk memberikan notifikasi
kepada admin pemasaran status pemesanan produk

Area fungsional ini harus memiliki fungsi untuk mengelola ketersediaan
produk.

4.1.3 Karakteristik Pengguna

Pada tahap ini bertujuan untuk melakukan identifikasi terhadap pengguna

yang berhubungan dengan sistem dan aplikasi yang dibuat. Penjelasan masing-
masing pengguna dilihat pada tabel 4.3



Tabel 4.1 Karakteristik Pengguna
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Aktor Deskripsi Hak Akses ke
Aplikasi

Admin Admin  Pemasaran ' berperan  sebagai | KF 01, KF 02,

Pemasaran pemantau keluar masuk penjualan produk | KF_ 25, KF_27,
dan memberikan konfirmasi  dalam | KF_29, KF_30,
pengajuan pemesanan atau order. | KF_33
Mempunyai hak akses pada subsistem admin
pemasaran.

Staf Gudang | Staf Gudang merupakan pengguna yang | KF_01, KF_02,
bertugas untuk mengelola data produk, | KF_21, KF_22,
memantau ketersediaan produk yang akan | KF_23,
disalurkan kepada bagian pemasaran. | KF_ 31
Mempunyai hak akses pada subsistem KF 32
gudang.

Staf Staf Pemeliharaan merupakan pengguna | KF_01, KF_02,

Pemeliharaan

yang melakukan proses kerja pemeliharaan
sarana berupa perawatan rutin, mengelola
pengajuan perbaikan dari request yg dikirim
oleh unit kerja. Mempunyai hak akses pada
subsistem staf pemeliharaan

KF_03, KF_04,
KF_06, KF_07,
KF_08, KF_09,
KF_10, KF_11,
KF_12, KF_13,
KF_14, KF_15,
KF_16, KF_17,
KF_18, KF_19,

Staf Staf Pemasaran merupakan pengguna yang | KF_01, KF_02,

Pemasaran melakukan proses kerja berupa penjualan | KF_24,
produk kepada konsumen dan melakukan | KF_26,
pemesanan produk kepada bagian gudang. KE 27, KF. 28,
Mempunyai hak akses pada subsistem staf KE 33
pemasaran.

Unit kerja Unit kerja adalah karyawan umum vyang | KF_01, KF_02,

dapat melakukan permintaan perbaikan
sarana jika terdapat sarana prasarana yang
membutuhkan perbaikan. Mempunyai hak
akses pada subsistem unit kerja.

KF_03, KF_05
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Tahap ini merupakan kebutuhan fungsional yang didapat dari hasil
wawancara dengan pengguna. Prioritas pada spesifikasi kebutuhan fungsional
didapat dari hasil wawancara dengan mengetahui seberapa penting atau sering
dari proses bisnis pemeliharaan dan pemesanan produk dan seberapa jarang
proses bisnis ini digunakan. Prioritas kebutuhan fungsional digunakan untuk
proses implementasi dalam sistem yang diprioritaskan dan 'sebagai acuan
pengujian whitebox dengan basis path yang memiliki prioritas tinggi. Kebutuhan
fungsional yang nantinya akan disediakan oleh sistem informasi ini yang dijelaskan
pada tabel 4.1

Tabel 4.2 Spesifikasi Kebutuhan Fungsional (KF)

Kode Fungsi Deskripsi Prioritas
y Sistem mampu menyediakan fungsi .
KF 01 Login . . high
login dan memberi batasan hak akses
Mengubah profile | Sistem harus mampu mengubah
KF_02 ) ] y low
pengguna informasi profile pengguna
Sistem harus mampu menyediakan
Melaporkan . \
KF_03 fungsi untuk melaporkan kerusakan high
Kerusakan Sarana
sarana
Pemberitahuan Sistem harus mampu menampilkan )
KF_04 - high
Kerusakan pemberitahuan kerusakan sarana
Melihat Riwayat Sistem harus mampu menampilkan
KF_05 | Pengajuan riwayat kerusakan yang telah atau medium
Kerusakan dalam proses perbaikan
. Sistem harus mampu menampilkan
Melihat Daftar ) ¢
KF_06 daftar Sarana Prasarana di medium
Sarana )
PT.Pancamas Elite
Menambah Sistem harus mampu menambah )
KF_07 medium
Sarana dan Ruang | sarana dan ruang
Mengubah Sistem harus mampu mengubah .
KF_08 . . ] medium
- Informasi Sarana informasi sarana prasarana
Menghapus Sistem harus mampu menghapus
KF_09 low
Sarana daftar sarana prasarana
. Sistem harus mampu melihat daftar )
KF_10 | Melihat Ruangan : I medium
ruangan di PT.Pancamas Elite
Mengubah Sistem harus mampu mengubah
KF_11 | Informasi informasi ruangan di PT.Pancamas medium
Ruangan Elite
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Menghapus Sistem harus mampu menghapus
KF_12 low
Ruangan ruangan
. Sistem harus mampu menampilkan
Melihat Status - ¢
KF_13 ] status terakhir sarana prasarana yang medium
Terakhir Sarana [ Ay
diperbaiki
] . Sistem harus mampu melakukan
Konfirmasi Y : ;
KF_14 . konfirmasi status sarana prasarana high
Perbaikan | )
yang sedang ditangani
. Sistem harus mampu menerima status
Menerima Status )
KF_15 Perbaikan sarana yang sedang dalam proses high
i
pengajuan perbaikan
Melihat Laporan Sistem harus mampu menampilkan
KF_16 | Perbaikan dan riwayat perbaikan sarana yang telah medium
Perawatan ditangani
Melihat Sistem mampu menampilan daftar
KF_17 | Pemeliharaan sarana prasarana yang masuk high
Rutin perawatan rutin
i ) Sistem harus mampu memberi
Konfirmasi : i ;
KF 18 3 konfirmasi status sarana prasarana high
Perawatan Rutin \ )
yang telah dilakukan pengecekan rutin
. Sistem harus mampu memberi
Pemberitahuan ]
) pemberitahuan daftar sarana )
KF_19 | jadwal . high
i prasarana yang belum dilakukan
pemeliharaan ]
pengecekan rutin
. Sistem harus mampu menambah
Menampilkan [ ¢
KF_20 menampilkan daftar produk yang medium
daftar produk ) o ]
diproduksi di PT.Pancamas Elite
Menambah Sistem harus mampu menambah )
KF 21 medium
produk produk
Mengubah Sistem harus mampu mengubah .
KF 22 ) ) ] medium
= Informasi Produk informasi produk
Menghapus Sistem harus mampu menghapus
KF 23 low
Produk produk
Menambah )
Sistem harus mampu melakukan \
KF_24 | Pemesanan high
pemesanan produk
Produk
Validasi Sistem harus mampu memvalidasi .
KF 25 high
Pemesanan pemesanan produk
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Melihat . .
Sistem harus mampu melihat (

KF_26 | Pemesanan medium

pemesanan sementara

Sementara

Melihat riwayat Sistem harus mampu melihat riwayat .
KF_ 27 medium

Pemesanan pemesanan produk

Melihat status . .
. Sistem harus mampu menampilkan \
KF_28 | pengajuan i high
status pengajuan pemesanan produk
pemesanan

. Sistem harus mampu menampilkan
Pemberitahuan | \
KF_29 pemberitahuan pemesanan produk high
Pemesanan baru

baru

Melihat Status Sistem harus mampu menampilkan .
KF_30 . high

stok produk status ketersediaan produk

Melihat informasi Sistem harus mampu menampilkan .
KF_31 . . high

produk informasi produk

) . Sistem harus mampu melakukan

Konfirmasi Stok k . . .
KF_32 konfirmasi stok produk sesuai jumlah high

Produk

ketersediaan di gudang

Mencetak Faktur .

) Sistem harus mampu mencetak faktur \
KF_33 | Penjualan . I high
penjualan (invoice)

(Invoice)

4.1.5 Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan non fungsional adalah kebutuhan diluar sistem yang
menunjang perangkat lunak, berikut daftar kebutuhan non fungsional yang
dijelaskan pada tabel 4.2

Tabel 4.3 Kebutuhan non fungsional

No Paramenter Deskripsi Kebutuhan

1 Compatibility Sistem dapat diakses melalui lingkungan yang
berbeda seperti browser atau sistem operasi lain

4.1.6 Diagram Use Case

Pemodelan diagram use case sistem diperoleh dari kebutuhan fungsional
yang digunakan untuk menggambarkan interaksi antara satu atau lebih aktor
dengan sistem yang akan dibuat. Diagram use case sistem pemeliharaan sarana
dan pemantauan pemasaran produk ditunjukan pada gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Diagram Use Case

4.1.7 Use Case Skenario

Setiap use case di atas akan dijelaskan lebih detail pada bagian skenario use
case. Tabel skenario use case terdiri dari nomor Kebutuhan Fungsional (KF), nama
use case tersebut, aktor yang menggunakannya, tujuan dan deskripsi use case,
beserta skenario utama dan skenario alternatif yang dilakukan ketika
menggunakan use case tersebut.

1. Skenario Use Case Login
Skenario use case login merupakan penjelasan lebih rinci dari use case login yang
dilakukan oleh aktor. Tabel 4.5 menunjukkan skenario use case login.
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Tabel 4.4 Skenario Login

KF_01 : Login

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
sistem melakukan proses login ke
dalam sistem

Aktor Unit kerja, Staf Pemeliharaan, Staf
Pemasaran, Admin Pemasaran, Gudang

Skenario Utama
Kondisi Awal Aktor telah masuk ke halaman login
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Aktor masuk ke halaman login

2. Sistem  menampilkan  form

username dan password

3. Aktor mengisi form username
dan password kemudian
menekan tombol login

4. Sistem menampilkan halaman
utama masing-masing user

Skenario Alternatif : Jika input ada yang tidak valid

1. Aktor salah mengisi username
atau password

2. lJika aktor tidak mengisi salah
satu atau semua kolom input

3. Sistem menampilkan pesan
“These credentials do not match
our records”

4. Sistem menampilkan notifikasi
“please fill out this field”

Kondisi Akhir

Aktor masuk ke halaman utama sistem

2. Skenario Use Case Mengubah profile pengguna

Skenario use case mengubah profile pengguna merupakan penjelasan lebih rinci
dari use case mengubah profile pengguna yang dilakukan oleh aktor. Tabel 4.6
menunjukkan skenario use case mengubah profile pengguna.

Tabel 4.5 Skenario Mengubah profile pengguna

KF_02 : Mengubah profile pengguna

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
aktor. . melakukan  proses  untuk
mengubah profile

Aktor Unit kerja, Staf Pemeliharaan, Staf

Pemasaran, Admin Pemasaran, Gudang

Skenario Utama
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Kondisi Awal Aktor  telah login dan sistem
menampilkan halaman utama aktor
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Aktor menekan icon nama di
layar dan memilih- submenu
change profile

2. Sistem menampilkan halaman
Edit profile

3. Aktor mengisi kolom informasi
yang akan diedit dan menekan
tombol save

4. Sistem menyimpan perubahan
informasi profil pengguna

Skenario Alternatif : Jika input ada yang tidak valid

1. Aktor tidak mengisi salah satu 2. Sistem ~menampilkan pesan
field pada halaman form ‘please fill out this field’
Kondisi Akhir Sistem mengubah informasi  profil

pengguna ke database

3. Skenario Use Case Melaporkan kerusakan sarana

Skenario use case melaporkan kerusakan sarana merupakan penjelasan lebih rinci
dari use case melaporkan kerusakan sarana yang dilakukan oleh unit kerja. Tabel
4.7 menunjukkan skenario use case melaporkan kerusakan sarana.

Tabel 4.6 Skenario Melaporkan kerusakan

KF_03 : Melaporkan Kerusakan Sarana

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
sistem melakukan proses permintaan
perbaikan sarana prasarana

Aktor Unit kerja

Skenario Utama

Kondisi Awal Aktor telah login dan sistem
menampilkan halaman utama aktor

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Aktor menekan menu Laporkan
Kerusakan pada sistem

2. Sistem menampilkan halaman
laporan = kerusakan beserta
formnya.

3. Aktor mengisi form ' untuk
mengisi informasi kerusakan
dan menekan tombol Submit

4. Sistem memproses data dan
mengirimkan notifikasi ke staf
bagian pemeliharaan

Skenario Alternatif : Jika ada input yang tidak valid
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1. Aktor tidak mengisi salah satu 2. Sistem menampilkan = pesan
field pada form laporkan “kolom harus diisi”
kerusakan

Kondisi Akhir Permintaan perbaikan dikirim ke

subsistem staf pemeliharaan untuk
kemudian dilakukan tindakan.

4. Skenario Use Case Pemberitahuan Kerusakan

Skenario use case pemberitahuan kerusakan merupakan penjelasan lebih rinci dari
use case pemberitahuan kerusakan oleh staf pemeliharaan. Tabel 4.8
menunjukkan skenario use case pemberitahuan kerusakan.

Tabel 4.7 Skenario Pemberitahuan Kerusakan

KF_04 : Pemberitahuan Kerusakan

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
sistem memberikan notifikasi
perbaikan

Aktor Staf Pemeliharaan

Skenario Utama

Kondisi Awal Aktor telah login dan sistem
menampilkan halaman utama aktor

Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Aktor masuk ke dashboard dan 2. Sistem menampilkan daftar
melihat menu notifikasi permintaan perbaikan sarana

Skenario Alternatif : Jika Pengajuan Perbaikan Belum ada

1. Aktor masuk ke halaman dashboard | 2.  Sistem menampilkan halaman
dan melihat menu notifikasi pemberitahuan kosong

Kondisi Akhir Sistem menampilkan pesan jika ada
permintaan perbaikan sarana

5. Skenario Use Case Melihat Riwayat Pengajuan Kerusakan

Skenario use case melihat riwayat pengajuan kerusakan merupakan penjelasan
lebih rinci dari use case melihat riwayat pengajuan kerusakan yang dilakukan oleh
unit kerja. Tabel 4.9 menunjukkan skenario melihat riwayat pengajuan kerusakan.

Tabel 4.8 Skenario Melihat Riwayat Pengajuan Kerusakan

KF_05 : Melihat Riwayat Pengajuan Kerusakan

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
sistem menampilkan halaman riwayat
pengajuan kerusakan
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Aktor Unit kerja
Skenario Utama
Kondisi Awal Aktor ' telah login  dan sistem
menampilkan halaman utama aktor
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Aktor menekan menu Riwayat 4. Sistem menampilkan halaman
Kerusakan pada sistem laporan riwayat kerusakan
2. Aktor menekan memilih kolom 5. Sistem menampilkan riwayat
tanggal riwayat pada sistem dan kerusakan berdasarkan tanggal
menekan tombol filter yang dipilih user
3. Aktor menekan memilih kolom 6. Sistem menghapus riwayat
tanggal riwayat pada sistem dan kerusakan berdasarkan tanggal
menekan tombol clear filter yang dipilih user
Skenario Alternatif 1: Jika aktor tidak mengisi tanggal
1. Aktor menekan tombol filter 2. Sistem menampilkan halaman
tanpa memilih tanggal riwayat  kerusakan = sesuai
tanggal default.
Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman riwayat

kerusakan

Staf Pemeliharaan

Melihat Daftar
Sarana

=:<:ext¢nd:;>

Sarana <e@;e_nd
<<gyehd==>
lI

Menghapus
Sarana

Menambah
Sarana dan

S Ruang
<<2‘teﬁd»m

H Mengubah
Informasi
Sarana

Gambar 4.5 Model Use Case Mengelola Sarana

6. Skenario Use Case Melihat Daftar Sarana

Skenario use case melihat daftar sarana merupakan penjelasan lebih rinci dari use
case melihat daftar sarana yang dilakukan oleh staf pemeliharaan. Tabel 4.10
menunjukkan skenario use case melihat daftar sarana.
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Tabel 4.9 Skenario Melihat Daftar Sarana

KF_06 : Melihat Daftar Sarana

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
sistem menampilkan halaman daftar
sarana

Aktor Staf Pemeliharaan

Skenario Utama

Kondisi Awal Aktor telah login dan sistem
menampilkan halaman utama aktor

Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Aktor menekan menu Daftar 2. Sistem menampilkan halaman
Jenis Sarana pada sistem daftar sarana

Skenario Alternatif : Jika Daftar Sarana tidak tersedia

1. Aktor menekan menu Daftar Jenis | 2. Sistem menampilkan pesan ‘daftar

Sarana pada sistem sarana tidak tersedia’
Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman daftar
sarana

7. Skenario Use Case Menambah Sarana dan Ruang

Skenario use case menambah sarana dan ruang merupakan penjelasan lebih rinci
dari use case menambah sarana dan ruang yang dilakukan oleh staf pemeliharaan.
Tabel 4.11 menunjukkan skenario use case menambah sarana dan ruang.

Tabel 4.10 Skenario Menambah Sarana dan Ruang

KF_07 : Menambah Sarana dan Ruang

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
sistem melakukan proses menambah
sarana dan ruang

Aktor Staf Pemeliharaan

Skenario Utama

Kondisi Awal Aktor  telah  login dan sistem
menampilkan halaman utama aktor

Aksi Aktor Reaksi Sistem
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1. Aktor menekan menu Sarana
dan Ruang

4. Sistem menampilkan halaman
sarana dan ruang

2. Aktor menekan tombol tambah 5. Sistem mmenampilkan
sarana dan ruang halaman form tambah sarana

3. Aktor mengisi form tambah dan ruang
sarana ruang kemudian 6. Sistem menyimpan data sarana
menekan tombol create dan  ruang baru kedalam

database

Skenario Alternatif 1: Jika input ada yang tidak valid
1. Aktor tidak mengisi salah satu 2. Sistem  menampilkan pesan
field pada halaman form “please fill out this field”

Kondisi Akhir Sistem menyimpan data sarana dan

ruang baru kedalam database

8. Skenario Use Case Mengubah Informasi Sarana

Skenario use case mengubah informasi sarana merupakan penjelasan lebih rinci
dari use case mengubah informasi sarana yang dilakukan oleh Staf Pemeliharaan.
Tabel 4.12 menunjukkan skenario use case mengubah informasi sarana.

Tabel 4.11 Skenario Mengubah Informasi Sarana

KF_08 : Mengubah Informasi Sarana

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
sistem melakukan proses mengubah
informasi sarana

Aktor Staf Pemeliharaan

Skenario Utama

Kondisi Awal Aktor telah login dan sistem
menampilkan halaman utama aktor

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Aktor menekan menu daftar 2. Sistem menampilkan halaman
jenis sarana daftar sarana
3. Aktor memilih menu Edit dan 4. Sistem  menampilkan  form
menekan tombol create untuk mengubah data
Skenario Alternatif : Jika input ada yang tidak valid
1. Aktor tidak mengisi salah satu 2. Sistem menampilkan pesan

field pada halaman form

‘please fill out this field

Kondisi Akhir

Sistem berhasil mengubah informasi
sarana
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9. Skenario Use Case Menghapus Sarana

Skenario use case menghapus sarana merupakan penjelasan lebih rinci dari use
case menghapus sarana yang dilakukan oleh Staf Pemeliharaan. Tabel 4.13
menunjukkan skenario use case menghapus sarana

Tabel 4.12 Skenario Menghapus Sarana

KF_09 : Menghapus Sarana

Deskripsi Use case ini- menjelaskan bagaimana
sistem melakukan proses menghapus
sarana

Aktor Staf Pemeliharaan

Skenario Utama

Kondisi Awal Aktor telah login dan sistem
menampilkan halaman utama aktor

Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Aktor menekan menu data 3. Sistem menampilkan halaman
sarana data sarana
2. Aktor memilih sarana yang akan 4. Sistem menampilkan
dihapus. Klik icon delete peringatan klik OK

5. Sistem menghapus data

Skenario Alternatif 1 : Jika aktor membatalkan aksi

1. Aktor menekan menu data 3. Sistem menampilkan halaman
sarana data sarana

2. Aktor memilih sarana yang akan 4. Sistem menampilkan
dihapus. Klik icon delete peringatan klik Cancel

5. Sistem tidak melakukan aksi
apapun

Kondisi Akhir Sistem berhasil menghapus data sarana
dari database
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Gambar 4.6 Use Case Mengelola Ruangan

10. Skenario Use Case Melihat Ruangan

Skenario use case melihat ruangan merupakan penjelasan lebih rinci dari use case
melihat ruangan yang dilakukan oleh staf pemeliharaan. Tabel 4.14 menunjukkan
skenario use case melihat ruangan.

Tabel 4.13 Skenario Melihat Ruangan

KF_10 : Melihat Ruangan

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
sistem menampilkan halaman daftar
ruangan

Aktor Staf Pemeliharaan

Skenario Utama

Kondisi Awal Aktor  telah login dan sistem
menampilkan halaman utama aktor

Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Aktor menekan menu Daftar 2. Sistem menampilkan halaman
Ruangan pada sistem daftar ruangan

Skenario Alternatif 1 : Jika daftar ruangan tidak tersedia

1. Aktor menekan menu Daftar 2. Sistem menampilkan pesan

Ruangan pada sistem “daftar ruangan tidak tersedia”

Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman daftar
ruangan

11. Skenario Use Case Mengubah Informasi Ruangan

Skenario use case mengubah informasi ruangan merupakan penjelasan lebih rinci
dari use case mengubah informasi ruangan yang dilakukan oleh staf pemeliharaan.
Tabel 4.15 menunjukkan skenario use case mengubah informasi ruangan.
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Tabel 4.14 Skenario Mengubah Informasi Ruangan

KF_11 : Mengubah Informasi Ruangan

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
sistem melakukan proses mengubah
informasi ruangan

Aktor Staf Pemeliharaan

Skenario Utama

Kondisi Awal Aktor telah login dan sistem
menampilkan halaman utama aktor

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Aktor menekan menu daftar 2. Sistem menampilkan halaman

ruangan

halaman daftar ruangan

Aktor memilih menu Edit dan
menekan tombol save

Sistem mengubah informasi

ruangan

Skenario Alternatif 1 : Jika

ada input yang tidak valid

Aktor tidak mengisi salah satu
filed pada halaman form

2. Sistem menampilkan
“please fill out this field”

pesan

Kondisi Akhir

Sistem mengubah informasi ruangan

12. Skenario Use Case Menghapus Ruangan

Skenario use case menghapus ruangan merupakan penjelasan lebih rinci dari use
case menghapus ruangan yang dilakukan oleh staf pemeliharaan. Tabel 4.16
menunjukkan skenario use case menghapus ruangan.

Tabel 4.15 Skenario Menghapus Ruangan

KF_12 : Menghapus Ruangan

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
sistem melakukan menghapus ruangan
Aktor Staf Pemeliharaan
Skenario Utama
Kondisi Awal Aktor  telah - login ~dan sistem
menampilkan halaman utama aktor
Aksi Aktor Reaksi Sistem
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1. Aktor menekan menu daftar

ruangan

2. Aktor memilih ruangan yang
akan dihapus. Klik icon delete

3. Sistem menampilkan halaman
daftar ruangan

4. Sistem
peringatan klik OK

menampilkan

5. Sistem menghapus data

Skenario Alternatif 1: Jika aktor membatalkan aksi

1. Aktor menekan menu daftar

ruangan

2. - Aktor memilih sarana yang akan
dihapus. Klik icon delete

3. Sistem menampilkan halaman
data ruangan

4. Sistem menampilkan
peringatan klik cancel

5. Sistem tidak melakukan aksi
apapun

Kondisi Akhir

Sistem menghapus data ruangan dari
database

13. Skenario Use Case Melihat Status Terakhir Sarana
Skenario use case melihat status terakhir sarana merupakan penjelasan lebih rinci

dari use case melihat status terakhir sarana yang dilakukan oleh staff
pemeliharaan. Tabel 4.17 menunjukkan skenario use case melihat status terakhir
sarana.
Tabel 4.16 Skenario Melihat Status Terakhir Sarana
KF_13 : Melihat Status Terakhir Sarana
Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
sistem menampilkan status terakhir
sarana
Aktor Staf Pemeliharaan
Skenario Utama
Kondisi Awal Aktor telah login dan sistem
menampilkan halaman utama aktor
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Aktor menekan menu sarana

2. Sistem menampilkan halaman

dan ruang pada sistem sarana dan ruang beserta
tanggal status terakhir
diperbaiki
Skenario Alternatif : Jika aktor menekan tombol delete
1. Aktor menekan menu sarana dan | 2. Sistem menampilkan halaman

ruang pada sistem

sarana dan ruang beserta tanggal
status terakhir diperbaiki
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3. Aktor memilih salah satu field kolom
sarana dan ruang dan menekan tombol
delete

4 Sistem menghapus daftar sarana dan
ruang yang dipilih

Kondisi Akhir

Sistem ~menampilkan status terakhir
sarana

14. Skenario Use Case Konfirmasi Perbaikan

Skenario use case konfirmasi perbaikan merupakan penjelasan lebih rinci dari use
case melakukan konfirmasi perbaikan oleh staf pemeliharaan. Tabel 4.18
menunjukkan skenario use case melakukan konfirmasi perbaikan.

Tabel 4.17 Skenario Konfirmasi Perbaikan

KF_14 : Skenario Konfirmasi Perbaikan

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
proses konfirmasi perbaikan
Aktor Staf Pemeliharaan
Skenario Utama
Kondisi Awal Aktor telah login dan sistem
menampilkan halaman utama aktor
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Aktor masuk ke menu Daftar
Permintaan Perawatan

2. Aktor menekan tombol perbaiki
sekarang

3. Aktor menekan tombol

perbaikan selesai

4. Sistem menampilkan halaman
daftar permintaan perawatan

5. Sistem mengirim status kepada
unit kerja status sarana sedang
diperbaiki

6. Sistem mengirim status kepada
unit kerja status sarana telah
selesai diperbaiki.

Skenario Alternatif : Jika aktor mengisi menu filter

1. Aktor masuk ke menu Daftar
Permintaan  Perawatan _ dan
mengisi filter riwayat

2. Sistem menampilkan daftar
permintaan perawatan sesuai
tanggal yang dipilih oleh aktor

Kondisi Akhir

Sistem mengubah status pengajuan
perbaikan sarana
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15. Skenario Use Case Menerima Status Perbaikan

Skenario use case menerima status perbaikan merupakan penjelasan lebih rinci
dari use case menerima status perbaikan dengan aktor unit kerja. Tabel 4.19
menunjukkan skenario use case menerima status perbaikan.

Tabel 4.18 Skenario Menerima status perbaikan

KF_15 : Menerima Status Perbaikan

Deskripsi Use case ini- menjelaskan bagaimana
sistem memberikan notifikasi progress
terhadap sarana yang telah diajukan
perbaikan

Aktor Unit Kerja

Skenario Utama

Kondisi Awal Aktor telah login ke dalam sistem

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Aktor masuk ke halaman utama 2. Sistem menampilkan notifikasi
progress perbaikan sarana
prasarana

Skenario Alternatif : Jika aktor menekan tombol filter

1. Aktor masuk ke menu Riwayat 2. Sistem menampilkan daftar
kerusakan dan mengisi filter riwayat permintaan  perawatan  sesuai
tanggal yang dipilih oleh aktor

Kondisi Akhir Sistem memberikan notifikasi progress
perbaikan sarana prasarana di halaman
utama aktor

16. Skenario Use Case Melihat Laporan Perbaikan dan Perawatan

Skenario use case melihat laporan perbaikan dan perawatan merupakan
penjelasan lebih rinci dari use case melihat laporan perbaikan dan perawatan yang
dilakukan oleh staf pemeliharaan. Tabel 4.20 menunjukkan skenario use case
melihat laporan perbaikan dan perawatan.

Tabel 4.19 Skenario Melihat Laporan Perbaikan dan Perawatan

KF_16 : Melihat Laporan Perbaikan dan Perawatan

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
sistem 'melakukan  proses melihat
laporan perbaikan dan perawatan

Aktor Staf Pemeliharaan
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Skenario Utama

Kondisi Awal Aktor  telah -~ login = dan sistem
menampilkan halaman utama aktor
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Aktor masuk ke menu Daftar
Permintaan Perawatan

3. Sistem menampilkan halaman
daftar permintaan perawatan

2. Aktor memilih ‘tanggal pada 4. Sistem ~menampilkan daftar
menu filter riwayat kemudian perbaikan  dan  perawatan
menekan tombol filter sesuai tanggal yang dipilih oleh

user
Skenario Alternatif 1: Aktor tidak memilih tanggal

1. Aktor tidak memilih tanggal 2. Sistem menampilkan daftar
pada menu filter riwayat perbaikan dan  perawatan
kemudian menekan tombol sesuai tanggal default sistem
filter

Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman riwayat

perbaikan dan perawatan

17. Skenario Melihat Pemeliharaan Rutin

Skenario use case melihat pemeliharaan rutin merupakan penjelasan lebih rinci
dari use case melihat pemeliharaan rutin. Tabel 4.21 menunjukkan skenario use

case melihat pemeliharaan rutin.

Tabel 4.20 Skenario Melihat Pemeliharaan Rutin

KF_17 : Melihat Pemeliharaan Rutin

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
sistem menampilkan halaman
perbaikan rutin

Aktor Staf Pemeliharaan

Skenario Utama

Kondisi Awal Aktor telah login dan sistem
menampilkan halaman utama aktor

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Aktor menekan —menu 2. Sistem menampilkan halaman
pemeliharaan rutin pemeliharaan rutin

Skenario Alternatif : Jika ada sarana yang belum diperiksa




47

1. Aktor masuk ke halaman dashboard | 2. = Sistem  menampilkan = pesan
utama “terdapat sarana yang belum dilakukan
pengecekan rutin”

Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman
pemeliharaan rutin

18. Skenario Use Case Konfirmasi Perawatan Rutin

Skenario use case konfirmasi perawatan rutin merupakan penjelasan lebih rinci
dari use case konfirmasi perawatan rutin yang dilakukan oleh staf pemeliharaan.
Tabel 4.22 menunjukkan skenario use case konfirmasi perawatan rutin.

Tabel 4.21 Skenario Konfirmasi Perawatan Rutin

KF_18 : Konfirmasi Perawatan Rutin

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
sistem melakukan proses konfirmasi
perawatan rutin

Aktor Staf Pemeliharaan

Skenario Utama

Kondisi Awal Aktor telah login  dan  sistem
menampilkan halaman utama aktor

Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Aktor menekan menu 5. Sistem menampilkan halaman
perawatan rutin perawatan rutin
2. Aktor menekan tombol Baik 6. Sistem menampilkan pesan
bahwa sarana telah diperiksa
3. Aktor menekan tombol perbaiki 7. Sistem menampilkan halaman
sekarang form kerusakan
4. Aktor mengisi form kerusakan 8. Sistem menyimpan laporan
dan menekan tombol laporkan kerusakan kedalam database

Skenario Alternatif : -

Kondisi Akhir Sistem menampilkan status perawatan
rutin sarana

19. Skenario Use Case Pemberitahuan jadwal pemeliharaan

Skenario use case pemberitahuan jadwal pemeliharaan merupakan penjelasan
lebih ‘rinci “dari use case pemberitahuan jadwal pemeliharaan. Tabel 4.23
menunjukkan skenario use case pemberitahuan jadwal pemeliharaan.
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Tabel 4.22 Skenario Pemberitahuan Jadwal Pemeliharaan

KF_19 : Pemberitahuan jadwal pemeliharaan

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
sistem memberikan notifikasi
pengingat jadwal kepada aktor

Aktor Staf Pemeliharaan

Skenario Utama
Kondisi Awal Aktor telah login ke dalam sistem
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Aktor masuk ke halaman utama

2. Sistem menampilkan  notifikasi
jadwal rutin kegiatan pemeliharaan
sarana prasarana

Skenario Alternatif : Jika semua sarana

sudah dilakukan pengecekan

1. Aktor masuk ke halaman utama

2. Sistem tidak menampilkan halaman
notifikasi kosong

Kondisi Akhir

Sistem memberikan notifikasi jadwal
rutin pemeliharaan sarana prasarana
yang belum dilakukan pengecekan
pada halaman utama aktor
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20. Skenario Use Case Menampilkan daftar produk

Skenario use case menampilkan daftar produk merupakan penjelasan lebih rinci
dari use case menampilkan daftar produk yang dilakukan oleh staf pemasaran.
Tabel 4.24 menunjukkan skenario use case menampilkan daftar produk.
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Tabel 4.23 Skenario Menampilkan daftar produk

KF_20 : Menampilkan daftar produk

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
sistem melakukan proses menampilkan
daftar produk

Aktor Staf Pemasaran

Skenario Utama

Kondisi Awal Aktor telah login dan sistem
menampilkan halaman utama aktor

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Aktor menekan menu daftar 4. Sistem menampilkan halaman

2.

3.

produk
Aktor memilih kategori produk

dan memilih  produk vyang
dipesan
Aktor memilih jumlah dan

menekan tombol beli

submenu kategori produk

5. Sistem menampilkan gambar
produk dan  menampilkan
halaman untuk memilih jumlah

6. Data produk disimpan dalam
menu pesanan sementara

Skenario Alternatif : Jika

daftar produk tidak ada

1. Aktor

menekan menu daftar
produk

2. Sistem menampilkan pesan
“daftar produk tidak tersedia”

Kondisi Akhir

Permintaan perbaikan dikirim ke
subsistem staf pemeliharaan untuk
kemudian dilakukan pengolahan data

21. Skenario Use Case Menambah produk

Skenario use case menambah produk merupakan penjelasan lebih rinci dari use
case menambah produk yang dilakukan oleh gudang. Tabel 4.25 menunjukkan
skenario use case menambah produk.

Tabel 4.24 Skenario

Menambah produk

KF_21 : Menambah produk

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
sistem 'melakukan ‘proses menambah
produk

Aktor Gudang

Skenario Utama
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Kondisi Awal Aktor  telah login dan sistem
menampilkan halaman utama aktor
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Aktor menekan menu Data 3. Sistem menampilkan halaman
Produk data produk
2. Aktor ~ mengisi- data dan 4. Sistem menampilkan halaman

menekan tombol create

form tambah produk dan
menyimpan data ke dalam
database

Skenario Alternatif : Jika input ada yang tidak valid

Aktor tidak mengisi salah satu
field pada halaman form

2. Sistem _menampilkan
“please fill out this field”

pesan

Kondisi Akhir

sistem menambah data produk dan
menyimpan kedalam database

22. Skenario Use Case Mengubah Informasi Produk

Skenario use case mengubah informasi produk merupakan penjelasan lebih rinci
dari use case mengubah informasi produk yang dilakukan oleh gudang. Tabel 4.26
menunjukkan skenario use case mengubah informasi produk.

Tabel 4.25 Skenario Mengubah Informasi Produk

KF_22 : Mengubah Informasi Produk

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
sistem melakukan proses mengubah
informasi produk

Aktor Gudang

Skenario Utama

Kondisi Awal Aktor telah login dan sistem
menampilkan halaman utama aktor

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Aktor menekan menu daftar
produk

2. Sistem menampilkan halaman

halaman daftar produk

Aktor memilih menu Edit dan
menekan tombol save

Sistem mengubah informasi

produk

Skenario Alternatif 1 : Jika

input ada yang tidak valid

Aktor mengisi menu edit dan
tidak ‘mengisi ‘salah satu field
pada halaman form

2. 'Sistem menampilkan
“please fill out this field”

pesan
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Kondisi Akhir Sistem mengubah informasi produk

23. Skenario Use Case Menghapus Produk

Skenario use case menghapus produk merupakan penjelasan lebih rinci dari use
case menghapus produk yang dilakukan oleh gudang. Tabel 4.27 menunjukkan
skenario use case menghapus produk.

Tabel 4.26 Skenario Menghapus Produk

KF_23 : Menghapus Produk

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
sistem melakukan proses permintaan
perbaikan sarana prasarana

Aktor Gudang

Skenario Utama

Kondisi Awal Aktor  telah login dan sistem
menampilkan halaman utama aktor

Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Aktor menekan menu daftar 3. Sistem menampilkan halaman
produk daftar produk
2. Aktor memilih produk vyang 4. Sistem menampilkan
akan dihapus. Klik icon delete peringatan klik OK

5. Sistem menghapus data

Skenario Alternatif : Aktor membatalkan aksi

1. Aktor menekan menu daftar 3. Sistem menampilkan halaman
produk daftar produk

2. Aktor memilih produk yang 4. Sistem menampilkan
akan dihapus. Klik icon delete peringatan klik cancel

5. Sistem menghapus data

Kondisi Akhir Sistem menghapus data produk

24. Skenario Use Case Menambah Pemesanan Produk

Skenario use case menambah pemesanan produk merupakan penjelasan lebih
rinci dari use case menambah pemesanan produk. Tabel 4.28 menunjukkan
skenario use case menambah pemesanan produk.

Tabel 4.27 Skenario Menambah Pemesanan Produk

KF_24 : Menambah Pemesanan Produk
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Deskripsi Use case ini- menjelaskan bagaimana
sistem melakukan proses menambah
pemesanan produk

Aktor Staf Pemasaran

Skenario Utama

Kondisi Awal Aktor telah ' login ' dan sistem
menampilkan halaman utama aktor

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Aktor memilih menu daftar 3. Sistem menampilkan halaman
produk daftar produk

4. Aktor memilih produk dalam
daftar dan jumlah yang diinginkan
dan menekan tombol ‘Beli’

5. Aktor
“Checkout”

menekan tombol

7. Aktor menekan tombol “Create”

5. Sistem memproses data dan
menampilkan halaman pesanan

6. Sistem menampilkan halaman
form identitas pembeli

8. Sistem memproses pemesanan
dan menyimpan kedalam database

Skenario Alternatif 1: Jika input ada

yang tidak valid

1. Aktor tidak mengisi salah satu 2. Sistem menampilkan pesan
field pada halaman form “Kolom harus diisi”
Kondisi Akhir Pemesanan  produk  dikirim ke

subsistem admin pemasaran untuk
ditinjau

25. Skenario Use Case Validasi Pemesanan Produk
Skenario use case validasi pemesanan produk merupakan penjelasan lebih rinci
dari use case validasi pemesanan produk. Tabel 4.29 menunjukkan skenario use

case validasi pemesanan produk.

Tabel 4.28 Skenario Validasi Pemesanan Produk

KF_25 : Validasi Pemesanan Produk

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
sistem memberikan validasi
pemesanan produk

Aktor Admin Pemasaran

Skenario Utama

Kondisi Awal Aktor  telah -~ login = dan sistem

menampilkan halaman utama aktor
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Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Aktor masuk ke halaman pesanan
baru dan menekan tombol accept

2. Sistem menampilkan halaman
notifikasi pemesanan produk dari
staf pemasaran

3. Sistem menampilkan halaman
laporan penjualan dengan status
produk diterima

Skenario Alternatif : Jika aktor menekan tombol reject

1. Aktor masuk ke halaman pesanan
baru dan menekan tombol reject

2. Sistem menampilkan halaman
notifikasi pemesanan produk dari staf
pemasaran

3. Sistem menampilkan halaman
laporan penjualan dengan status
produk ditolak

Kondisi Akhir

Sistem memberikan status konfirmasi
permintaan produk kepada staf gudang

26. Skenario Use Case Melihat Pemesanan Sementara
Skenario Use case melihat pemesanan sementara merupakan penjelasan lebih

rinci dari use case

melihat pemesanan sementara yang dilakukan oleh staf

pemasaran. Tabel 4.30 menunjukkan skenario use case melihat pemesanan

sementara.
Tabel 4.29 Skenario Melihat Pesanan Sementara
KF_26 : Melihat Pemesanan Sementara

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
sistem melakukan proses menampilkan
pesanan sementara

Aktor Staf Pemasaran

Skenario Utama

Kondisi Awal Aktor telah login dan sistem
menampilkan halaman utama aktor

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Aktor menekan menu. Pesanan
Sementara

2. Aktor menekan tombol Checkout

3. Sistem menampilkan halaman
pesanan sementara

4. Sistem menampilkan halaman
form identitas pembeli

Skenario Alternatif : Jika aktor menghapus daftar pemesanan sementara
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1. Aktor menekan menu Pesanan
Sementara

3. Aktor menekan tombol delete

2. Sistem menampilkan halaman
pesanan sementara

4. Sistem menghapus daftar produk
dari halaman pesanan sementara

Kondisi Akhir

Sistem melihat pesanan sementara
produk yang dipesan

27. Skenario Use Case Melihat riwayat Pemesanan

Skenario use case melihat riwayat pemesanan merupakan penjelasan lebih rinci
dari use case melihat riwayat pemesanan yang dilakukan oleh staf pemasaran dan
admin pemasaran. Tabel 4.31 menunjukkan skenario use case melihat riwayat

pemesanan.
Tabel 4.30 Skenario Melihat riwayat Pemesanan
KF_27 : Melihat riwayat Pemesanan

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
sistem melakukan proses melihat
riwayat pemesanan

Aktor Staf Pemasaran, Admin Pemasaran

Skenario Utama

Kondisi Awal Aktor telah login dan  sistem
menampilkan halaman utama aktor

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Aktor menekan menu Laporan
Penjualan

2. Sistem menampilkan halaman
laporan penjualan

3. Aktor memilih tanggal
menu filter riwayat
menekan tombol filter

pada
dan

4. Sistem menampilkan halaman
riwayat penjualan sesuai
tanggal yang dipilih oleh user

Skenario Alternatif 1: Jika aktor tidak memilih tanggal

1. Aktor tidak memilih tanggal
pada menu filter riwayat dan
menekan tombol filter

2. Sistem menampilkan halaman
riwayat penjualan sesuai
tanggal default dari sistem

Kondisi Akhir

Sistem menampilkan riwayat penjualan
sesuai tanggal yang dipilih user

28. Skenario Use Case Pemberitahuan status pengajuan pemesanan
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Skenario wuse case pemberitahuan status pengajuan pemesanan
merupakan penjelasan lebih rinci dari use case pemberitahuan status pengajuan
pemesanan yang dilakukan oleh staf pemasaran. Tabel 4.32 menunjukkan
skenario use case pemberitahuan status pengajuan pemesanan.

Tabel 4.31 Skenario Pemberitahuan status pengajuan pemesanan

KF_28 : Pemberitahuan status pengajuan pemesanan

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
sistem melakukan proses
pemberitahuan status  pengajuan
pemesanan

Aktor Staf Pemasaran

Skenario Utama

Kondisi Awal Aktor telah login dan sistem
menampilkan halaman utama aktor

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Aktor masuk ke
dashboard utama

halaman

2. Sistem menampilkan pesan
notifikasi ~ status pengajuan
pemesanan

Skenario Alternatif : -

Kondisi Akhir

Sistem menampilkan status pengajuan
pemesanan pada halaman dashboard
utama

29. Skenario Use Case Pemberitahuan Pemesanan baru
Skenario use case pemberitahuan pemesanan baru merupakan penjelasan lebih
rinci dari use case pemberitahuan pemesanan baru yang dilakukan oleh admin

pemasaran. Tabel 4.33 menunjukkan

pemesanan baru.

skenario use case pemberitahuan

Tabel 4.32 Skenario Pemberitahuan Pemesanan baru

KF_29 : Pemberitahuan Pemesanan baru

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
sistem melakukan proses
pemberitahuan pemesanan baru

Aktor Admin Pemasaran

Skenario Utama
Kondisi Awal Aktor  telah login dan sistem

menampilkan halaman utama aktor
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Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Aktor = masuk ke ~halaman 2. Sistem menampilkan halaman
dashboard notifikasi pesanan baru dari staf
pemasaran

Skenario Alternatif : Jika tidak ada pemesanan baru
1. Aktor = masuk ke ~halaman 2. Sistem menampilkan halaman

dashboard utama notifikasi kosong
Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman

pemberitahuan pemesanan baru

30. Skenario Use Case Melihat Status stok produk

Skenario use case melihat status stok p

roduk merupakan penjelasan lebih rinci

dari use case melihat status stok produk yang dilakukan oleh admin pemasaran.
Tabel 4.34 menunjukkan skenario use case melihat status stok produk.

Tabel 4.33 Skenario Melihat Status stok produk

KF_30 : Melihat Status stok produk

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
sistem melakukan proses melihat
status stok produk

Aktor Admin Pemasaran

Skenario Utama
Kondisi Awal Aktor telah login dan sistem
menampilkan halaman utama aktor
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Aktor menekan menekan menu 2. Sistem menampilkan halaman
“Pesanan Terproses” laporan  penjualan beserta
status ketersediaan produk dari

gudang

Skenario Alternatif : -

Kondisi Akhir

Sistem menampilkan halaman laporan
penjualan beserta status ketersediaan
produk.

31. Skenario Use Case Melihat Informas

i Produk

Skenario use case melihat informasi produk merupakan penjelasan lebih rinci dari

use case melihat informasi produk ya
menunjukkan skenario use case melihat

ng dilakukan oleh gudang. Tabel 4.35
informasi produk.
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Tabel 4.34 Skenario Melihat informasi produk

KF_31 : Melihat informasi produk

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
sistem melakukan proses melihat
informasi produk

Aktor Gudang

Skenario Utama

Kondisi Awal Aktor telah login dan sistem
menampilkan halaman utama aktor

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Aktor menekan menu “data
produk”

2. Sistem menampilkan halaman
data produk beserta  status
ketersediaan produk

Skenario Alternatif : Jika jumlah produk kosong

1. Aktor menekan menu “data

produk”

2. Sistem menampilkan
status produk “Belum Ready”

pesan

Kondisi Akhir

Sistem menampilkan
ketersediaan produk

status

32. Skenario Use Case Konfirmasi Stok Produk
Skenario use case konfirmasi stok produk merupakan penjelasan lebih rinci dari
use case konfirmasi stok produk. Tabel 4.36 menunjukkan skenario use case

konfirmasi stok produk.

Tabel 4.35 Skenario Konfirmasi Stok Produk

KF_32 : Konfirmasi Stok Produk

Deskripsi

Use case ini menjelaskan bagaimana
proses konfirmasi stok produk oleh
sistem

Aktor

Gudang

Skenario Utama

Kondisi Awal

Aktor  telah
menampilkan
Permintaan

dan sistem
Konfirmasi

login
halaman

Aksi Aktor

Reaksi Sistem
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1. Aktor masuk ke menu data
produk

2. Aktor menekan tombol ready

3. Sistem menampilkan halaman
daftar produk beserta = status
ketersediaan produk yang dipesan

4. Sistem memberikan = pesan
kepada admin pemasaran bahwa
status pesanan ready

5. Sistem mengirimkan faktur atau
invoice pada staf pemasaran dan
admin pemasaran

Skenario Alternatif 1 :Jika tombol delay pada halaman pesanan ditekan

1. Aktor masuk ke halaman 2. Sistem akan mencatat pesanan
pesanan dan menekan tombol produk di halaman pesanan
delay tertunda.

3. Sistem akan mengirimkan pesan
kepada admin pemasaran bahwa
pesanan produk dalam status delay
Kondisi Akhir Sistem mengirimkan status

ketersediaan produk kepada admin
pemasaran

33. Skenario Use Case Mencetak Faktur Penjualan (/nvoice)

Skenario Use case mencetak faktur penjualan (invoice) merupakan penjelasan
lebih rinci dari use case mencetak faktur penjualan (invoice)yang dilakukan oleh
admin dan staf pemasaran. Tabel 4.37 menujukkan skenario use case mencetak

faktur penjualan (invoice)

Tabel 4.36 Skenario Mencetak Faktur Penjualan (/nvoice)

KF_33 : Mencetak Faktur Penjualan (/nvoice)

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
proses mencetak invoice (Faktur
Penjualan)
Aktor Admin Pemasaran, Staf Pemasaran
Skenario Utama
Kondisi Awal Aktor telah = login ' dan sistem

menampilkan halaman Daftar Pesanan

Aksi Aktor

Reaksi Sistem
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1. Aktor menekan tombol /nvoice | 2.  Sistem menampilkan halaman
pada sistem dan menekan | pesanan produk yang akan dicetak.

tombol Print 3. Sistem menampilkan pop-up dalam

bentuk print preview

Skenario Alternatif : Jika aktor akan menyimpan invoice

1. Aktor menekan tombol Invoice pada | 2. Sistem menampilkan  halaman

sistem dan menekan tombol Print pesanan produk yang akan dicetak
3. Sistem menampilkan pop-up dalam
bentuk print preview.
4. Aktor menekan tombol “Save” pada Z S'Stlfm menyimpan ’ invoice’ pada
print preview rive aktor
Kondisi Akhir Sistem mencetak faktur penjualan

(invoice)

4.2 Fase Perancangan

Pada tahapan ini perancangan pada penelitian ini menggunakan
pendekatan desain berorientasi objek yang direpresentasikan menggunakan UML
(Unified Modelling Language)

4.2.1 Sequence Diagram

Diagram sekuen merepresentasikan model alir jalannya proses interaksi antar
objek. Pemodelan diagram sekuen ini mengacu kepada beberapa diagram yang
telah dibuat sebelumnya seperti operasi yang ada pada use case dan skenario use
case.

a. Diagram Sekuen Melaporkan Kerusakan Sarana

Diagram Sekuen melaporkan kerusakan sarana adalah event ketika bagian
unit kerja ingin mengajukan perbaikan sarana kepada staf pemeliharaan. Gambar
4.8 menjelaskan urutan interaksi objek sistem untuk melaporkan kerusakan.

b. Diagram Sekuen Konfirmasi Perbaikan

Diagram sekuen fitur konfirmasi perbaikan menggambarkan urutan
interaksi antar objek pada proses konfirmasi perbaikan. Aktor yang berinteraksi di
sini adalah staf pemeliharaan. Gambar 4.9 menjelaskan urutan interaksi objek
sistem untuk konfirmasi perbaikan.
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sd Sequence Diagram Melaporkan Kerusakan )

FaultController

: Fault

Unitherja

I
| 1. mengisiDatakerusakan

Crea‘te.php
\

———

N |
1.1 store()

w’1«wmmotl

It

|2 id
[Data Validag . - — — ] m
2. menampilkan pesan "berhasil"
[Data Tidak Valid] 3 nonvalidf)

4. menampilkan pesan "kesalahan"

- - — —

B

Gambar 4.8 Diagram Sekuen Melaporkan Kerusakan Sarana

sd Sequence Diagram Konfirmasi Perbaikan )

x

StaffPemeliharaan

History.php

2: menampilkanData()

ToolContraller

M I

3: memilih opsi perbaikan

3.1 update()

MaintenanceController

Maintenance

|
I menampilkan "Permintaar telah digjukan"
I

3.1.1: findOrFail()

Gambar 4.9 Diagram Sekuen Konfirmasi Perbaikan

C.

Diagram Sekuen Melihat Laporan Perbaikan dan Perawatan

Diagram sekuen melihat laporan perbaikan dan perawatan adalah event

ketika staf pemeliharaan ingin melihat daftar perbaikan dan perawatan yang
dilakukan selama periode tertentu. Gambar 4.10 menjelaskan urutan interaksi
objek sistem untuk melihat laporan perbaikan dan perawatan.
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sd Sequence Diagram Melihat Laporan Perbaikan dan Perawatan )

Inde‘x php : ToolController T‘oo\
\
|

StaﬁPeme‘Mharaan |
\ |
r 1: membukaHalaman. > | 2 history()

2.1 latest()

\
menampilkan |
"laporan perbaikan ‘
dan perawatan” |

< ___________

= —=
-— 4

Gambar 4.10 Diagram Sekuen Melihat Laporan perbaikan dan perawatan

d. Diagram Sekuen Melihat Daftar Sarana

Diagram sekuen fitur melihat daftar sarana menggambarkan urutan
interaksi antar objek pada proses melihat daftar sarana. Aktor yang berinteraksi di
sini adalah staf pemeliharaan. Gambar 4.11 menjelaskan urutan interaksi objek
sistem untuk melihat daftar sarana.

sd Melihat Daftar Sarana

| 1. Melihat Daftar Saranaf) |

|
2 index() 2.1: latest()

|
|
|
Py
Data
22 MelihatDaftarSarana | | _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _

Staff Pemeliharaan Index.php : ToolController p T‘ool
| |
\
\
[

Gambar 4.11 Diagram Sekuen Melihat Daftar Sarana
e. Diagram Sekuen Menambah Sarana dan Ruang

Diagram sekuen menambah sarana dan ruang adalah event ketika bagian
staf pemeliharaan ingin menambah daftar sarana dan ruangan. Gambar 4.12
menjelaskan urutan interaksi objek sistem untuk menambah sarana dan ruang.
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sd Vlenambah Sarana dan Ruang )

®)

Staff Pemeliharaan createroolmtool.php : MaintenanceController

| [
1; Mengisi form tambah sarana ruan
I ol o}

2. createroomtool()

2.1 lists()

[
\
\
\
Py
|
alt]
2.1.1: Data()
2 2 Pesan "Sarana ruang K vn 27 ey
telah ditambahkan”
[
\
[
\
\
\
[

< _______________

Gambar 4.12 Diagram Sekuen Menambah Sarana dan Ruang
f.  Diagram Sekuen Melihat Status Terakhir Sarana

Diagram sekuen melihat status terakhir sarana menggambarkan urutan
interaksi antar objek pada proses kerja fitur melihat status terakhir sarana.
Aktor yang berinteraksi di sini adalah staf pemeliharaan. Gambar 4.13
menjelaskan urutan interaksi objek sistem untuk melihat status terakhir
sarana.

sd Sequence Diagram Melihat Status Terakhir Sarana )

index.php - ToolConfroller : T‘ool
|
\
|

StaffPemeliharaan |
| |

™ 1. membukaHalaman | 2 history(
P— ()

Menampilkan
SatusSarana

Gambar 4.13 Diagram Sekuen Melihat status terakhir sarana

g. Diagram Sekuen Menghapus Sarana

Diagram sekuen menghapus sarana adalah event ketika bagian staf
pemeliharaan ingin menghapus ruangan. Gambar 4.14 menjelaskan urutan
interaksi objek sistem untuk menghapus ruangan.
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sd Menghapus Sarana J

. Staff Pemeliharaan . Index.php ToolController :Tool

|
l 1: Memilih Sarana !

2: destroy()

I
I
|
7]
alt
2.7.1: True
2.2 Pesan "ltem K
deleted succesfully”
B |V el UEHVELS
|
I
I
I
|
|

Gambar 4.14 Diagram Sekuen Menghapus Sarana
h. Diagram Sekuen Menambah Pemesanan Baru

Diagram sekuen menambah pemesanan baru adalah event ketika staf
pemasaran melakukan transaksi menambah pemesanan produk. Gambar 4.15
menjelaskan urutan interaksi objek sistem untuk membuat pemesanan baru
oleh staf pemasaran.

sd Sequence Diagram Menambah Pemesanan Produk )
StaﬁPe‘masaran Produ‘cts php Productslsmw php : Inde‘x php Cart‘s php OrderC‘ontroIIer Oﬁder
| 4 memilih Produk {}I | | | | |
| | 1.0 showi) | DI |
| | | 2 findCrFail()
| | I
' ‘ ‘ LT
l ‘ 111 meﬂamplIIIam detail produk |
T T
s | | |
| | 3 caltstore() |
I I g I
| I N I
I II 1.2 menampilken daftar produk yang dipesan ‘
: } 1.1.2.1; create() Il }
! | | | e 4, validasi()
| 5: tampilkan pesanan ﬁ
I
i IN |
! T

Gambar 4.15 Diagram Sekuen Membuat Pemesanan Baru

i. Diagram Sekuen Menampilkan daftar produk

Diagram sekuen melihat informasi produk adalah event ketika staf gudang
ingin melihat informasi data produk yang ada di PT. Pancamas Elite. Gambar
4.16 menjelaskan urutan interaksi objek sistem untuk melihat informasi produk
oleh staf gudang.
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sd Sequence Diagram Menampilkan Daftar Produk )

KO O Q

. StaffPemasaran Products php : OrderCantroller . Order

N 1. membuka Halaman | 2 items() | |

D-—| 2.7l

menampilkan ____Data
data

Gambar 4.16 Diagram Sekuen Menampilkan Daftar Produk

j. Diagram Sekuen Melihat Riwayat Pemesanan

Diagram sekuen subsistem pemasarana ini menggambarkan urutan
interaksi antar objek pada fitur melihat riwayat pemesanan. Aktor yang
berinteraksi di sini adalah staf pemasaran dan admin pemasaran. Gambar 4.12
menjelaskan urutan interaksi objek sistem untuk melihat riwayat pemesanan.

sd Melihat Riwayat Pemesanan )

- Admin Pt‘emasaran \nde‘x.php
\

|
1: Melihat iwayat pemesanan
‘ wayat p

2 index()

alt

Gambar 4.17 Diagram Sekuen Melihat Riwayat Pemesanan

k. Diagram Sekuen Konfirmasi Stok Produk

Diagram sekuen subsistem gudang ini menggambarkan urutan interaksi
antar objek pada fitur konfirmasi stok produk. Aktor yang berinteraksi di sini
adalah staf gudang. Gambar 4.18 menjelaskan urutan interaksi objek sistem untuk
konfirmasi stok produk.
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sd Sequence Diagram Konfirmasi Stok Produk )

Staﬁ(‘Tudaﬂg Index php OrderC‘onther O‘rder
‘ | 1: confirmedOrder() ‘ ‘
| g | |
‘ 2 mengkonfirmasi Stok ‘
il N \

M \
|
at 2.1: delay() A ‘
3: findOrFail() ‘
[Delay] i
Data
4: delayedOrder() e — Ty aTaT i
L |
[Ready] ;
2.2: read |
[ P 221 findOrFail)
Data
242.2: menampilkanPemberitahuan S Braw |
I |
L I
L I I
| |

Gambar 4.18 Diagram Sekuen Konfirmasi Stok Produk

|. Diagram Sekuen Mencetak Faktur Penjualan

Diagram sekuen subsistem pemasaran ini menggambarkan urutan interaksi
antar objek pada fitur mencetak faktur penjualan. Aktor yang berinteraksi di
sini adalah staf pemasaran dan admin pemasaran. Gambar 4.19 menjelaskan
urutan interaksi objek sistem untuk mencetak faktur penjualan.

sd Mencetak Faktur Penjualan )

Admin Pemasaran

| 1: Melihat invoice

Shoer‘aktur php

|
>l

2 plain() I~
L

: OrderController

2 1: findOrFail()

r

alt

2 2: Wenampilkanlnvoice

2.1.1: Data()

OTde
|
]
|
|
|
|
|
|
|
|

Gambar 4.19 Diagram Sekuen Mencetak Faktur Penjualan
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4.2.2 Diagram Aktivitas

Diagram aktivitas menggambarkan aktivitas yang dapat dilakukan oleh
sistem. Diagram ini mengacu kepada skenario use case yang telah dibuat
sebelumnya.

1. Diagram Aktivitas Sistem Pemeliharaan Sarana

Diagram aktivitas sistem pemeliharaan sarana menggambarkan proses bisnis
yang dilakukan oleh sistem beserta interaksinya dengan aktor. Aktor yang
mengoperasikan modul ini adalah unit kerja dan staf pemeliharaan.

a. Diagram Aktivitas Melaporkan kerusakan sarana

Diagram aktivitas melaporkan kerusakan merupakan aktivitas ketika unit kerja
ingin mengajukan perbaikan dan perawatan terhadap sarana yang mengalami
kerusakan untuk kemudian diserahkan kepada bagian staf pemeliharaan.
Gambar 4.20 menjelaskan aktivitas melaporkan kerusakan.

actMelaporkan kerusakan sarana )

Unit Kerja Sistem

Memilih menu Menampilkan
laporkan halaman pelaporan
kerusakan kerusakan

Mengisi form
kerusakan dan
menekan
tombol
"laporkan®

Memeriksa
kelengkapan
data

Belum
lengkap

Lengkap

Menampilkan
pesan "Berhasil
disimpan”

Gambar 4.20 Diagram Aktivitas Melaporkan kerusakan sarana

b. Diagram Aktivitas Konfirmasi perbaikan

Diagram aktivitas konfirmasi perbaikan merupakan aktivitas ketika staf
pemeliharaan melakukan konfirmasi perbaikan terhadap pengajuan kerusakan
dari unit kerja maupun dari perawatan rutin Gambar 4.21 menjelaskan aktivitas
konfirmasi perbaikan
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actKonfirmasi Perbaikan J

Staf Pemeliharaan Sistem
menampilkan
login halaman utama staf
pemeliharaan
IMenekan menu Menampilkan daftar
daftar permintaan perbaikan dan
perawatan perawatan

—_—

5

Menampilkan pesan
Mim\\\h opsi perbaiki status perbaikan
sekarang telah diupdate
N I inn/iAvg

. N A v )

IVlenampilkan pesan
sarana telah
selesal diperbaiki

S

Gambar 4.21 Diagram Aktivitas Konfirmasi perbaikan

\

Memilih opsi
perbaikan selesai

c. Diagram Aktivitas Melihat Laporan Perbaikan dan Perawatan

Diagram aktivitas melihat laporan perbaikan dan perawatan merupakan
aktivitas ketika staf pemeliharaan ingin melihat riwayat terhadap perbaikan dan
perawatan yang telah dilakukan selama periode waktu tertentu. Gambar 4.22
menjelaskan aktivitas melihat laporan perbaikan dan perawatan.

actMelihat Laporan Perbaikan dan Perawatan )

Stal Pemeliharaan Sistern

Memilih menu Menampillkan
"Laporan halaman

Perbaikan dan perbaikan dan
Perawatan" perawatan

memilih
tanggal

Memilih ment
"Filter Riwayat"
tidak memilin
tangaal

Menampilkan
riwayat terbaru

Menampilkan
hasil pencarian

.

Gambar 4.22 Diagram Aktivitas Melihat Laporan Perbaikan dan Perawatan
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d. Diagram Aktivitas Melihat Perawatan Rutin

Diagram aktivitas melihat perawatan rutin merupakan aktivitas ketika staf
pemeliharaan ingin melihat perawatan rutin yang telah dilakukan atau belum
dilakukan selama jadwal yang ditetapkan. Gambar 4.23 menjelaskan aktivitas
melihat perawatan rutin.

actMelihat Perawatan Rutin )

Staf Pemeliharaan Sistern
menampilkan
halaman utama staf

| login I
pemeliharaan
belum
Menampilkan daftar dicek
sarana belum dicek I

IMenampilkan daftar
perawatan kosong

Memilih menu | S
\ halaman perawatan
Perawatan rutin rutin

Melakukan
pengecekan
sarana

sudah
dicek

kondisi
baik

Menekan
opsi "Baik"

Menampilkan pesan
sarana telah diupdate

Menampilkan halaman

butuh
perbaikan

Menekan opsi
"Perbaiki"

form kerusakan

Mengisi data
sarana

Cekisi data

Ivienampilkan
pesan sukses

Gambar 4.23 Diagram Aktivitas Melihat Perawatan Rutin
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e. Diagram Aktivitas Menambah Sarana dan Ruang

Diagram aktivitas menambah sarana dan ruang merupakan aktivitas ketika
staf pemeliharaan ingin menambah sarana dan ruang kedalam sistem. Gambar
4.24 menjelaskan aktivitas menambah sarana dan ruang.

actMenambah Sarana dan Ruang )

Staf Pemeliharaan Sistem

login

e

[ menampilkan halaman ]

l utama staf pemeliharaan

>
i menampilkan
Irjﬂemll\h [eng, ¥ halaman sarana
sarana dan ruang I dan ruang
) 1 menampilkan form
memilih menu "tambah | tambahpsa\raﬂa dan
sarana ruang”
ruang
Memilih tombal cekisi data
create (A

tidak

X =

valid

menampilkan

pesan sukses

Gambar 4.24 Diagram Aktivitas Menambah Sarana dan Ruang

2. Diagram Aktivitas Sistem Pemasaran

Diagram aktivitas sistem pemasaran menggambarkan aktivitas yang
dilakukan oleh sistem beserta interaksinya dengan aktor. Aktor yang
mengoperasikan modul ini adalah staf pemasaran, admin pemasaran dan staf
gudang.

a. Diagram Aktivitas Menambah pemesanan baru

Diagram aktivitas menambah pemesanan baru merupakan aktivitas ketika
staf pemasaran ingin membuat pemesanan produk untuk kemudian dilakukan
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konfirmasi kepada admin pemasaran. Gambar 4.25 menjelaskan aktivitas sistem

dalam menambah pemesanan baru.

actmenambah pemesanan baru )

Staf Pemasaran

Sistem

&

memilih menu

menampilkan
halaman utama
staf pemasaran

menampilkan

daftar produk

memilih
kategori produk

menekan

tombol checkout

halaman daftar

produk

%l

menampilkan
halaman pesanan

sementara

menampilkan
formisi data
pemesan

cekisi

mengisi data
pemesan

data

tidak
valid

|

pemesanan

menampilkan pesan
terproses

s

Gambar 4.25 Diagram Aktivitas Menambah pemesanan baru

b. Diagram Aktivitas Validasi pemesanan

Diagram aktivitas validasi pemesanan merupakan aktivitas ketika admin
pemasaran ingin memberikan persetujuan pemesanan produk untuk kemudian
diteruskan kepada staf gudang. Gambar 4.26 menjelaskan aktivitas sistem dalam

validasi pemesanan.
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act Validasi pemesanan J

Admin Pemasaran Sistem

'

Menampilkan
| halaman
ogin admin

pemasaran

memilih
menu
pesanan

menampilkan
halaman
baru pemesanan baru

terima

memilih
opsi
accept

menampilkan
status
accepted

tolak

memilih
opsi reject

menampilkan
status reject

Gambar 4.26 Diagram Aktivitas Validasi pemesanan

c. Diagram Aktivitas Konfirmasi stok produk

Diagram aktivitas Konfirmasi stok produk merupakan aktivitas ketika
gudang menerima pesanan terkonfirmasi dari admin pemasaran untuk
selanjutnya diperiksa ketersediaannya oleh staf gudang. Gambar 4.27
menjelaskan aktivitas sistem ketika staf gudang telah menerima notifikasi
konfirmasi stok produk.

d. Diagram Aktivitas Mencetak Faktur (/nvoice)

Diagram aktivitas mencetak invoice merupakan aktivitas ketika staf gudang
telah memeriksa ketersediaan produk di gudang untuk selanjutnya dibuat
invoice sebagai tanda bukti pemesanan yang akan diambil oleh staf pemasaran
atau admin pemasaran. Gambar 4.28 menjelaskan aktivitas sistem ketika staf
gudang membuat invoice.



actkonfirmasi Stok Produk )

Gudang Sistem

@

menampilkan
halaman utama
gudang

Memilih menu Menampilkan
halaman pesanan
terkonfirmasi

pesanan
terkonfirmasi

memilih menu \[ Menampilkan status
"data barang" ’l ketersediaan produk

/

memilih
opsi ready

memilih menampilkan
halaman pesanan
opsi delay o

menampilkan pesan
status praoduk siap

Gambar 4.27 Diagram Aktivitas Konfirmasi stok produk
actMencetak faktur (Invoice) |

Staf Pemasaran, Admin Pemasaran Sistemn

[ loain } menampillan
l halaman utama

emilih menu

ampilkan
man laporan
lan

memilin opsi

menampilkan print
“lalktur i

pres
penjualan

simpan

menyimpan
faktur penjualan
ke dalam drive

memilin
icon "save”

Mencetal faktur
penjualan

memilih
icon print

Gambar 4.28 Diagram Aktivitas Mencetak Faktur (/nvoice)
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e. Diagram Aktivitas Menambah produk

Diagram aktivitas menambah produk merupakan aktivitas ketika staf gudang
ingin_menambah daftar produk yang ada di dalam gudang. Gambar 4.29
menjelaskan aktivitas sistem menambah produk.

actmenambah produk J

Gudang Sistem

menampilkan
halaman utama
gudang

login

) Menampilkan
Memilih menu
halaman data
data barang
barang

[ Menampilkan form
data tambah barang

5
memilih menu
"create"

cekisi

1 | data

mengisi data
produk barang

valid

rnenampillkan
pesan produk

berhasil
ditambahkan

Gambar 4.29 Diagram Aktivitas Menambah produk
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4.2.3 Class Diagram

Class diagram memberikan gambaran pemodelan elemen-elemen class
yang membentuk sebuah perangkat lunak. Class diagram ini dibuat dari method-
method serta class yang akan dibuat pada sistem sesuai dengan kebutuhan.
Class Diagram ini berfungsi sebagai gambaran object yang ada dalam tahapan
implementasi. Sistem dibuat dengan pengembangan berorientasi object maka
class diagram direpresentasikan dengan model, view dan controller. Berikut
merupakan diagram kelas dari sistem pemeliharaan sarana dan pemantauan
pemasaran produk yang akan dijelaskan rancangan kelas-kelas controller aplikasi
pada Gambar 4.30

pkg

Controller

Fault

+index() : collection
+ create() : object
+ store() : boolean
+ update() : boolean
+ history() : collection
+filter() : collection
+ plain() : collection

Profile

+index() : collection
+edit() : object
+Update() : boolean

Page Item

+index() : collection
+create() : object
+template() : object

+index() : collection
+create() : object
+store() : boolean

+login() : object +show() : object
+ edit() : object
+Update() : boolean
Maintenance +destroy() : boolean
Tool
+index() : collection
Room + create() : object +index() : collection Category
+ store() : boolean + create() : object Order
+index() : collection + show() : object + store() : boolean +index() : collection
+ create(): object +edit() : object +show() : object +index(): collection + create() : object
+ store() : boolean +Update() : boolean + edit() : object * create() : object +store() : boolean
+show() : object + updateRoutine() : string +update(): boolean *SlO’eQ boolean +show() : object
+ edit() : object + destroy() : boolean + destroy() : boolean #ighow() object +edit() : object
+update() : boolean +routine() : collection +plain() : collection + update() : boolean
+destroy() : boolean +roomtool() : collection + edit() ?bmt + destroy() : boolean
+ createroomtool() : object *update(): boolean
+ storeroomtool() : boolean + destroy() - boolean
+ destroyroomtool() : boolean +items() : collection
+ productshow() : collection

+cart(): collection

+ cartstore() : boolean

+ cartdestroy() : boolean
+neworder() : collection

+ confirmedorder() : boolean
+acceptedorder() : boolean
+ delayedorder() : boolean
+accept() : string
+reject() : string

+ready() - string

+ delay() : string

Gambar 4.30 Class Diagram pada Controller
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Pada Gambar 4.31 berikut akan dijelaskan rancangan kelas-kelas model

pada aplikasi yang nantinya akan diimplementasikan pada saat proses pembuatan

aplikasi.
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Buigs : (sme1sieb +
128(q0 - ()188n +
128[q0 : (Jwool +

128100 : ()sniels +
128(00 : ()swia) +

18q0 : ()j00) + 128lq0 : (198N +
Ue8|00q 88|l - g
Jne4
108lgo : ()sasn +
108lq0 : ()j00] +
8|0y
ERIIE ]

Byd

Gambar 4.31 Class Diagram pada Model
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Pada Gambar 4.32 akan dijelaskan rancangan kelas-kelas keseluruhan
hubungan dari controller dan model pada aplikasi yang nantinya akan
diimplmentasikan pada saat proses pembuatan aplikasi

Role

+users|) - object

Profil

~fitable - bookean

ItemController
+ftems() : void

CategoryController

OrderController

MaintenanceCentroller

RoomController

ToolController

+rasms]); abject

FaultController

Fault
~fillable - bookean

pkg

Gambar 4.32 Perancangan Class Diagram
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4.2.4 Perancangan Komponen

Perancangan komponen merupakan dekomposisi sub-sistem menjadi
komponen detail. Perancangan komponen menjelaskan atribut dan algoritma method
dalam sebuah class yang telah dimodelkan sebelumnya pada pemodelan class
diagram. Dalam perancangan komponen pada sistem ini mengambil sample 3 method
utama pada class controller ProfileController.

4.2.4.1 Algoritma Method index()

Nama Class  : ProfileController
Nama Method : index()
Algoritma : (ALGO_CD_01)
1 Run library auntentikasi
2 switch ($profile, Srole, Sname)
3 case ‘staff’
4 Get $faults = Auth::user ()->username)
5 foreach (Sfaults as S$fault)
6 Tampilkan notifikasi
7 case ‘maintenance’
8 Get data pemeliharaan
9 if (count ($Scountl) ==
10 Semua sarana telah dilakukan pengecekan rutin
11 | else
12 Terdapat sarana yang belum dilakukan pengecekan rutin
13 if (Scount2 == 0)
14 Tidak ada sarana rusak
15 | else
16 Terdapat permintaan perbaikan
17 case ‘marketing’

18 | getScountTotal, ScountReady, ScountAccepted, ScountNotProcessed,
Snotification

19 case ‘manager’

20 | get$ScountTotal, ScountReady, ScountAccepted, ScountNotProcessed,
$notification

21 case ‘storage’

22 | get$countTotal, ScountAccepted, $countCategory, $ScountNotProcessed,

ScountItem, Snotification

23 default:
24 Halaman Tidak Tersedia
25 | return view (‘profile.index’, compact (‘profile’, ‘notification’));

26 | END




4.2.4.2 Algoritma Method store()
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Nama Class - : OrderController
Nama Method : store()
Algoritma : (ALGO_CD_02)
1 Input $produk, $jumlah
If (Sorder==1)
3 Isi identitas pembeli
4 Else if ((Sorder==2)
5 Pesanan Sementara
6 If (Sorder=1, S$identity=true)
N/ Pesanan telah diinputkan
8 Else if ($Sorder=1, S$identity=false)
9 Isi kelengkapan data
10 (Spemesananbaru)
11 If (Sorder==1 && S$acceptance==true)
12 pemesanan dikirim ke gudang
13 Else if (Sorder==1 && S$Sacceptance==false)
14 pemesanan ditolak
15 ($Sgudang)
16 If (Sorder==1 && S$stok>=1)
17 pesan stok tersedia dan mengirim faktur penjualan
18 Else if (Sorder==1 && Sstok==0)
19 Pesanan Tertunda
20 END

4.2.4.3 Algoritma Method storeroomtool()

Nama Class  : MaintenanceController
Nama Method : storeroomtool()
Algoritma : (ALGO_CD_03)
It Run library validasi
'"inventaris code.required'’
3 Kode Inventaris harus diisi,
4 '"inventaris code.unique’
5 Kode Inventaris harus unik (tidak boleh kembar)
6 ($Srequest)
7 get (Srequest->input ('tool id")
8 $room->tools attach ($tool)
9 get Srequest input('inventaris code!'),
10 return redirect ('pemeliharaans.roomtool!)
11 menampilkan pesan sarana ruang telah ditambahkan
12 END
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4.2.5 Perancangan Antarmuka

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang perancangan antarmuka dari sistem
pemeliharaan sarana dan pemantauan pemasaran produk berbasis web dengan
kerangka kerja laravel. Antarmuka yang dimodelkan yaitu antarmuka untuk
halaman login, halaman utama dari admin pemasaran, staf pemasaran, staf
gudang, unit kerja dan staf pemeliharaan.

1. Perancangan Antarmuka Login
Antarmuka login merupakan halaman awal user sebelum masuk kedalam
sistem Pemeliharaan Sarana dan Pemantauan Pemasaran Produk . Gambar 4.33
merepresentasikan rancangan antarmuka untuk /ogin ke sistem.

[+ NN~} Please Sign In

[@Remember Me

[ Login I

Gambar 4.33 Perancangan Antarmuka Login

2. Perancangan Staf Pemasaran

Antarmuka staf pemasaran adalah halaman staf pemasaran yang bertujuan
untuk menambah pemesanan baru .Gambar 4.34 merepresentasikan rancangan
antarmuka untuk aktor staf pemasaran

[+ N-N~] Dashboard Star Marketing

ﬁ Logo @ Rani
[ 1] -
ma Daftar Produk
& Pesanan Sementara
- Dashboard
Laporan Penjualan
‘ Notification
Bla bla bla
Bla bla bla
Name: Rani
Role: Marketing
Email-rani09@gmail.com
Change Profile

Gambar 4.34 Perancangan Antarmuka Staf Pemasaran
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3. Perancangan Admin Pemasaran
Antarmuka admin pemasaran adalah halaman admin pemasaran yang
bertujuan untuk melakukan konfirmasi terhadap pemesanan baru. Gambar 4.35
merepresentasikan rancangan antarmuka untuk aktor admin pemasaran

[+ -] Dashboard Admin Pemasaran

<> Pesanan Baru

&> Pesanan Terproses

Dashboard admin pemasaran)

<> Laporan Penjualan

[‘ Pemberitahuan ]

12 Total Transaction

6 Transaction Ready

Mame: Rudi Sugianto
Role: manager
Email: rudisugianto@gmail.com

Ubah Profil

Selamat Datang
Rudi Sugianto

Logout

Gambar 4.35 Perancangan Antarmuka Admin Pemasaran

3. Perancangan Antarmuka Staf Gudang
Antarmuka staf gudang adalah halaman staf gudang yang bertujuan untuk
melihat ketersediaan produk yang ada di PT. Pancamas Elite Gambar 4.36
merepresentasikan rancangan antarmuka untuk aktor staf gudang

[+ -] Dashboard Staf Gudang
3 s
5 &L ¢ /
Y Los 5 14¥1 @ ro

== Kategori Barang

F5 Data Barang
@ Pesanan Terkonfirmasi

Dashboard

Pesanan Terfunda

A Notification

Bla bla bla

Ela bla bla

Mame: Agud
Role: Storage
Email: agud03@gmail.com

Change Profile

Gambar 4.36 Perancangan Antarmuka Staf Gudang
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4. Perancangan Antarmuka Staf Pemeliharaan

Antarmuka staf pemeliharaan adalah halaman staf pemeliharaan yang
bertujuan untuk melakukan kegiatan peeliharaan sarana yang ada di PT.Pancamas
Elite. Gambar 4.37 merepresentasikan rancangan antarmuka untuk aktor staf
pemeliharaan

ceo Dashboard Staff Pemeliharaan

Daftar Jenis Sarana

Daftar Ruangan DaSh board (Staff Pemeliharaan)

Sarana dan Ruang

Daftar Permintaan Perawatan
Perawatan Rutin [‘g Pemberitahuan ]

Lap. Perbaikan dan Peravatan

todiedied iedled

Terdapat 34 Alat yang belum dilakukan Pengecekan Rutin

Terdapat 8 Permintaan Perbaikan

Name: Harianto Subagio
Role: maintenance

Email: hariantosbg@gmail.com

Selamat Datang

Harianto Subagio Ubah Profil
Logout

Gambar 4.37 Perancangan Antarmuka Staf Pemeliharaan

5. Perancangan Antarmuka Unit Kerja

Antarmuka unit kerja adalah halaman unit kerja yang bertujuan untuk
melakukan pengajuan perbaikan kerusakan sarana yang ada di PT.Pancamas Elite.
Gambar 4.38 merepresentasikan rancangan antarmuka untuk aktor unit kerja.

[+ =] Dashboard Unit Kerja Umum

ST T [ ST |

A Laporkan Kerusakan

_‘ Riwayat Kerusakan

Dashboard

‘ Notification

Kerusakan komputer di ruang 18

Kerusakan jenset

Name: Rendra
Role: Staff

Email: raendra09@gmail.com

Change Profile

Gambar 4.38 Perancangan Antarmuka Unit Kerja



BAB 5 IMPLEMENTASI

Pada bab ini akan mejelaskan tentang implementasi sistem informasi
sistem pemeliharaan sarana dan pemantauan pemasaran produk yang ada di
PT.Pancamas Elite. Pada bab ini implementasi yang akan dibahas meliputi
lingkungan perangkat lunak, perangkat keras dan implementasi antarmuka.

5.1 Lingkungan Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang digunakan dalam analisa dan perancangan adalah :

1. Sistem operasi Windows 8 Pro 64bit

2. XAMPP versi 5.5.24
XAMPP adalah perangkat lunak yang berguna untuk pengembangan
website berbasis PHP dan MySQL. Perangkat lunak komputer ini memiliki
kelebihan untuk bisa berperan sebagai server web Apache untuk simulasi
pengembangan website. Tool pengembangan web ini mendukung
teknologi web popular seperti PHP, MySQL, dan Perl

3. Sublime Text 3
Sublime Text 3 adalah sebuah HTML editor professional untuk mendesain
dan mengelola situs web maupun halaman web.

4. Google Chrome versi 46.0.2490.86
Google Chrome adalah sebuah browser atau secara sederhana
didefinisikan sebagai sebuah perangkat lunak yang bertujuan untuk
menampilkan berbagai dokumen yang tersedia pada web server, proses
menampilkan berbagai dokumen ini melewati sebuah interaksi antara
browser dengan web server. Fungsi dari browser antara lain adalah untuk
melakukan atau menampilkan halaman web atau interaksi antara
dokumen yang disediakan oleh server.

5.2 Lingkungan Perangkat Keras

Spesifikasi perangkat keras yang dipakai dalam proses pengembangan
sistem informasi dijelaskan pada tabel 5.1

Tabel 5.1 Spesifikasi perangkat keras komputer

PC Toshiba L745
Processor Intel® Core™ i3-2310M CPU
@2.10GHz 2.10GHz
Memory (RAM) 4096 RAM
Harddisk 500GB
Monitor Generic PnP Monitor

82



5.3 Batasan Implementasi
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Beberapa batasan dalam mengimplementasikan sistem informasi ini
adalah sebagai berikut:
Sistem dibangun khususnya menangani di bagian sistem informasi
pemeliharaan sarana, pelaporan kerusakan dan pemesanan produk.

Platform pembuatan sistem informasi yang digunakan adalah PHP dengan
kerangka kerja Laravel.
Database Management System yang digunakan adalah MySQL yang
terletak di localhost.

5.4 Implementasi Class Pada File Program

Implementasi Sistem Informasi Pemeliharaan Sarana dan Pemantauan
Pemasaran Produk PT.Pancamas Elite ini menggunakan kerangka kerja Laravel
yang menerapkan pola MVC. Untuk memudahkan pengembangan sistem ini akan
dijelaskan masing-masing file class controllers dan models yang terdapat dalam
folder “skripsi”. Berikut ini merupakan hubungan antar class dengan file pada

tabel 5.2
Tabel 5.2 Struktur Class dan lokasi file

No | Package Nama Class Lokasi File Nama File Program
1 | Controllers | CategoryController | /http/controllers | CategoryController.php
2 | Controllers | FaultController /http/controllers | FaultController.php

3 | Controllers | ItemController /http/controllers | ItemController.php

4 | Controllers | MaintenanceContr | /http/controllers | MaintenanceController

oller .php

5 | Controllers | OrderController /http/controllers | OrderController.php

6 Controllers | PageController /http/controllers | PageController.php

7 | Controllers | ProfileController /http/controllers | ProfileController.php
8 ' | Controllers | RoomController /http/controllers | RoomController.php

9 | Controllers | ToolController /http/controllers | ToolController.php

10 | Models Category /app/providers Category.php

11 | Models Fault /app/providers Fault.php

12 | Models Item /app/providers Item.php

13/ | Models Maintenance /app/providers Maintenance.php

14 | Models Order /app/providers Order.php

15 | Models Room /app/providers Room.php

16 | Models Role /app/providers Role.php

17 | Models Status /app/providers User.php
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18 | Models User /app/providers User.php

19 | Models Tool /app/providers Tool.php

5.5 Implementasi Kerangka Kerja Laravel pada Program

Pada bagian ini akan dijelaskan implementasi MVC (Model, View,
Controller) pada kerangka kerja Laravel yang diterapkan dalam @ sistem
pemeliharaan sarana dan pemantauan pemasaran produk berbasis web
PT.Pancamas Elite.

5.5.1 Implementasi Eloquent ORM (Object Relational Mapping) pada
Model

Implementasi Sistem Informasi Pemeliharaan Sarana dan Pemantauan
Pemasaran Produk PT.Pancamas Elite ini menggunakan kerangka kerja Laravel
yang menerapkan pola MVC. Elogquent adalah sebuah ORM (Object Relational
Mapping) yang powerful dan expressive. Pada Laravel setiap model yang
merupakan turunan dari Eloquent mewakili sebuah tabel pada database. Dengan
menggunakan relationship kita bisa melakukan pengambilan data dari banyak
tabel sekaligus. Dengan menggunakan eloquent model program yang dibuat bisa
lebih rapi dan mudah dibaca serta cepat dan mudah digunakan kembali.

Tabel 5.3 Tabel Eloquent

No | Eloquent Relasi

1 hasOne One to One

2 hasMany One to Many
3 belongsTo Many to One
4 belongsToMany Many to Many

Laravel menyediakan sebuah fitur ORM (Object Relational Mapping) yang
telah terintegrasi didalamnya. Untuk membuat relasi antar tabel dituliskan dalam
bentuk sintak HasOne untuk relasi One to One, hasMany untuk relasi One to Many,
belongsTo untuk relasi Many to One dan belongsToMany untuk relasi Many to
Many. Tabel 5.4 sampai dengan 5.11 merupakan penerapan relasi antar tabel di
dalam Sistem Informasi Pemeliharaan Sarana dan Pemantauan Pemasaran
Produk.

Tabel 5.4 Implementasi ORM pada Model

No | Class Method Eloquent ORM

1 Category item hasMany

2 Fault tool belongsTo
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room belongsTo
user belongsTo
3 ltem category belongsTo
order belongsToMany
4 Maintenance tool belongsTo
5 Order user belongsTo
items belongsToMany
status belongsToMany
6 Role users hasMany
7 Room tools belongsToMany
8 | Status order belongsToMany
9 | Tool maintenance | hasMany
rooms belongsToMany
10 | User roles belongsTo
orders hasMany
faults hasMany

5.5.2 Implementasi Routing dan Controller

Router merupakan bagian yang penting dari aplikasi terutama untuk
aplikasi yang berbasis web. Router berfungsi menangani request aplikasi
kemudian mengarahkan aplikasi untuk memanggil halaman atau resource
tertentu. Pada Laravel semua routes diletakkan dalam satu file sehingga
memudahkan modifikasi. Selain dengan membuka file tersebut, juga bisa melihat
routes apa saja yang terdapat pada aplikasi anda dengan menggunakan perintah
pada command line. Bentuk dasar routing pada Laravel adalah cukup mudah
karena hanya dengan memanggil Controller saja. Tabel 5.5 dibawah adalah
implementasi Pattern Front Controller pada Laravel Route Sistem Pemeliharaan
Sarana dan Pemantauan Pemasaran Produk Berbasis Web dengan Kerangka Kerja

Laravel.
Tabel 5.5 Pattern Front Controller
No Fungsi Pattern Front Controller pada Laravel Route
. Route::get('profile', 'ProfileController@index');
1 Profile
Route::get('profile/edit', 'ProfileControllerRedit');
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Route: :put ('profile/update', 'ProfileController@update
Y

Login dan

Route::get('login', ['as' => 'login',

'uses' => 'Auth\AuthController@getLogin']) ;

Logout
Route: :post('login', ['as' => 'post.login',

'uses' => 'Auth\AuthController@postLogin']) ;
Route::get('logout', ['as' => 'logout',

'uses' => 'Auth\AuthController@getLogout']) ;
Route: :group ([ 'roles' => 'storage'], function() {

Pengolahan )

Route: :get ('orders/accepted', ['as=>

Master Data 'orders.accepted’,

Produk 'uses' => 'OrderController@acceptedOrder']);
Route: :get ('orders/delayed', ['as' — B
'orders.delayed’,

'uses' => 'OrderController@delayedOrder' ]);
Route: :put ('orders/ready', ['as' => 'orders.ready',
'uses' => 'OrderController@ready']);
Route: :put ('orders/delay', ['as' => 'orders.delay',
'uses' => 'OrderController@delay']);
Route::get(‘orders/storage/{order}',[‘as'=>'orders.sh
owstorage'
'uses' => 'OrderController@show']) ;
Route: :resource ('categories', 'CategoryController'):;
Route: :resource('items', 'ItemController');}):
Route: :group(['roles' => ['maintenance']],

Pengolahan funcbipn (11

Data Route: :resource ('rooms', 'RoomController');

Peralatan & Route: :resource ('tools', 'ToolController');

Perawatan , .

Route: :get ('maintenances/roomtool', ['as'=>"'maintenanc

es.roomtool"’

'uses' => 'MaintenanceController@roomtool']) ;
Route: :get ('maintenances/roomtool/create', [

'as' => 'maintenances.createroomtool',

'uses' =>
'MaintenanceController@createroomtool']) ;

Route: :post('maintenances/roomtool/create’, [
'as' => "maintenances.storeroomtool’,

'uses' =>
'MaintenanceController@storeroomtool']) ;

Route: :delete ('maintenances/roomtool/destroy', [

'as' => 'maintenances.destroyroomtool',
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'uses' =>
'MaintenanceController@destroyroomtool']) ;

Route: :get ('maintenances/messages', [
'as' => 'maintenances.messages',
'uses! => 'MaintenanceController@messages']);
Route::get ('maintenances/routines"', [
'as' => 'maintenances.routines',
'uses' => 'MaintenanceController@routines']):;
Route: :put ('maintenance/routines', [
'as' => 'maintenance.updateroutines',

'uses' =>
'MaintenanceController@updateRoutine']) ;

Route: :get ('/maintenances/history"', "FaultController@h
istory;

Route: :resource ('maintenances’',
tnanceController') ;

Route: :put('/faults/{id}"',
lontroller@update') ;

Route::get('/faults/index',
lontroller@index') ;

Route: :post('/faults/index"',
fontroller@filter') ;

Route: :get ('faults/plain’',
fontroller@plain');});

Pelaporan
Sarana Rusak

Route: :group(['roles' => ['staff', 'maintenance’']],
function () {

Route: :post('/faults', 'FaultController@store') :;
Route::get('/faults', 'FaultController@create');

Route: :post ('/faults/index"',
'FaultController@filter') ;

Route::get('/faults/history"',
'FaultController@index'); });

Pengolahan
data
pemesanan
khusus
Manager

Route: :group (['roles' => ['manager']], function () {
Route: :get('orders/new', ['as' => 'orders.new',
'uses' => 'OrderController@newOrder']) ;

Route: :get ('orders/confirm', ['as' =>
'orders.confirm',

'uses' => 'OrderController@confirmedOrder']) ;
Route: :put ('orders/accept', ['as' => 'orders.accept',
'uses' => 'OrderControllerQ@accept']) ;
Route: :put ('orders/reject', ['as' => 'orders.reject',

'uses' => 'OrderController@reject']); }):
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7 Pemesanan Route: :group (['roles' => ['marketing']], function() {
Produk Route::get ('products', ['as' => 'products',
'uses' => 'OrderController@items']);

Route: :get ('products/cat/{id}"', ['as' =>
'products.category',

'uses' => 'OrderController@itemsCategory']);
Route: :get ('products/{id}', ['as' => 'products.show',

'uses' => 'OrderController@productShow']);

Route::get('carts', ['as' => 'carts',
'uses' => 'OrderController@carts']):;
Route: :post('carts', [ 'as' => 'carts.store',

'uses' => 'OrderController@cartsStore']);
Route: :get('orders/create', ['as' => 'orders.create',
'uses' => 'OrderController(@create']);

Route: :delete ('carts/{carts}"', ['as' =>
'carts.destroy',

'uses' => 'OrderController@cartsDestroy’
1)id)q
Route: :group ([ 'roles'=>["'marketing', 'manager']],
8 Pengolahan function () 4
data order Route: :get ('orders/plain/{id}"', [Tas' 245

'orders.plain',
'uses' => 'OrderController@plain' ]);

Route: :get ('orders/{order}', ['as' => 'orders.show',
'uses' => 'OrderController@show']) ;

Route: :resource ('orders', 'OrderController'); });1});

5.5.3 Implementasi Blade Templating pada View

Blade adalah template engine bawaan dari kerangka kerja laravel. Dengan
fitur ini memungkinkan pengembang untuk membuat template yang lebih
terstruktur dan dinamis. Blade diibaratkan sebagai sebuah pedang, yang akan
memotong - motong struktur pada template sehingga lebih mudah dalam
pengembangan. Dengan menggunakan fitur blade memungkinkan pengembang
membuat satu layout yang dapat digunakan oleh beberapa view sekaligus,
sehingga dapat dengan mudah mengatur layout web yang akan dibangun.

Tabel 5.6 dibawah menunjukkan layout blade templating yang
diimplementasikan pada sistem pemeliharaan sarana dan pemantauan
pemasaran produksi berbasis = web PT.Pancamas Elite. Untuk
mengimplementasikan view layout blade templating dimulai dengan membuat
sebuah master layout yang berisi beberapa bagian atau potongan /ayout yang
akan digunakan dalam implementasi sistem, layout dalam file ini dapat digunakan
oleh view lain dengan cara memanggil command extend. Sedangkan command
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section('content') digunakan untuk memanggil view yang diletakan ditempat
dimana ada perintah yield('content') pada /layout yang telah didefinisikan
sebelumnya dalam master layout.

Tabel 5.6 Implementasi Blade Templating

No | Class Nama File Blade View Blade Template Command

1 categories create.blade.php @extends('admin’)
index.blade.php @section('content’)
edit.blade.php
show.blade.php

2 faults create.blade.php @extends('admin’)

@section('additionalls')

@section('content’)
history.blade.php @extends(‘admin’)
index.blade.php @section('content’)
report.blade.php -

3 items create.blade.php @extends('admin’')
index.blade.php @section('content’)
edit.blade.php
show.blade.php

4 maintenances create.blade.php @extends('admin’)
edit.blade.php @section('content’)
show.blade.php
createroomtool.blade
-php
index.blade.php
messages.blade.php
roomtool.blade.php

5 orders create.blade.php @extends(‘admin’)
edit.blade.php @section('content’)
show.blade.php
carts.blade.php
index.blade.php
showStorage.blade.php




showPlain.blade.php
invoice.blade.php

products.blade.php
productshow.blade.php

@section('additionalls')
@extends(‘admin')

@section('content')

index.blade.php
edit.blade.php
show.blade.php

6 profile index.blade.php @extends(‘admin’)
edit.blade.php @section('content’)

7 rooms create.blade.php @extends(‘admin’)
index.blade.php @section('content’)
edit.blade.php
show.blade.php

8 tools create.blade.php @extends('admin')

@section('content’)

5.6 Implementasi Antarmuka
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Implementasi antarmuka pada sistem informasi ini terdiri atas 5 bagian,

yaitu Antarmuka Staf Pemeliharaan, Antarmuka Unit Kerja, Antarmuka Staff

Pemasaran, Antarmuka Admin Pemasaran dan Antarmuka Gudang.

5.6.1 Implementasi Antarmuka Staff Pemeliharaan

a. Login

Sebelum aktor bisa masuk ke dalam sistem, aktor perlu memasukkan data
username dan password yang dimiliki. Gambar 5.1 menunjukkan tampilan login

sistem.

Please Sign In

DELT

w Remember Me

Symbol of Quality

Gambar 5.1 Antarmuka Login
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b. Dashboard

Di dalam antarmuka dashboard ini pengguna akan langsung masuk pada
fitur dashboard user staff pemeliharaan sehingga dapat melihat informasi tentang
profil ‘user beserta fitur yang disediakan. Pada profil user pengguna bisa
melakukan update terhadap informasi dari pengguna. Selain itu terdapat fitur
pemberitahuan untuk melihat status sarana yang ada di PT.Pancamas Elite.
Gambar 5.2 menunjukkan tampilan dashboard sistem.

%i- E LT & Harianto Subagio ~

B Daftar Jenis Sarana

DaSh boa t‘d (Staff Pemeliharaan)

B Daftar Ruangan

A Pemberitahuan
= Sarana dan Ruang

# Daftar Permintaan Terdapat 70 Alat yang belum dilakukan Pengecekan Rutin

Perawatan Terdapat 12 Permintaan Perbaikan
@ Perawatan Rutin

B Laporan Perbaikan dan =S ‘ '\
Perawatan g

Name: Harianto Subagio
Role:maintenance

Email: nariantosbg@gmail.com

Uban Profil
. Harianto Subagio

Gambar 5.2 Antarmuka Dashboard Staf Pemeliharaan

c. Daftar Jenis Sarana

Di dalam antarmuka ini pengguna dapat melihat informasi tentang data
jenis sarana yang ada di dalam perusahaan. Gambar 5.3 menunjukkan tampilan
daftar jenis sarana pada sistem

DELT

+ Tambah Jenis Sarana
Peralata n Perusa haa N (Sarana PT.Pancamas Elite)
B Daftar Ruangan
EE Sarana dan Ruang DURASI PERAWATAN
No NAME JUMLAH  MERK (HARI) TANGGAL UPDATE PILIHAN
# Daftar Permintaan 1 Mesin Tempa 3 Sentra RX - 800 30 2015-10-23 07:10:19
Perawatan
2 Mesin Pemotong 6 Bosch 30 2015.10-2307:10:19
= Hapus
3 Mesinlas 5 Miyata 30 2015-10.2307:10:19
B Laporan Perbaikan dan
Perawatan
4 | Mesinbor 4 Makita 30 2015-10:2307:10:19
5 - Mesinmilling » Westlake 32.8inchi | 30 2015-10-2307:10:19
6 Mesin bubut 5 Shenyang 30 2015-10-23 07-10:19
7 Faximile 1 Sharp 90 2015-10-23 07:10:19
8  Scanner 3 HP 14 2015-10-23 07:10:19
Harianto Subagio
9 Printer 15 Epson 14 2015-10-23 07-10:19

Gambar 5.3 Antarmuka Daftar Jenis Sarana



92

d. Daftar Ruangan

Di dalam antarmuka ini pengguna dapat melihat informasi tentang data
daftar ruangan beserta jumlah sarana yang ada di dalam ruangan tersebut dan
informasi lengkapnya. Gambar 5.4 menunjukkan tampilan daftar jenis sarana pada
sistem

@ ELT . & Harianto subagio ~

EE Daftar Jenis Sarana

B <+ Tambah Ruangan
Daftar Ruaﬂgaﬂ (Ruangan PT.Pancamas Flite) _
I8 Sarana dan Ruang JUMLAH SARANA
No ~ NAMARUANG KODE RUANG (CURRENT) TANGGAL UPDATE PILIHAN
# Daftar Permintaan 1 IcT 28 0 2015-11-23 04:28:56 B Hapus
Perawatan
2 subdivisi Gudang R9 8 2015-10-23 07:10:20 - -
Hapus
@ Perawatan Rutin ¥ S
3 Dept. Keuangan RS 16 2015-10-2307:10:20 h-
@ Laporan Perbaikan dan -
Perawatan ]
4 Dept. Marketing R7 14 2015-11-09 15:29:56
Subdivisi Pemelinaraan R6 8 2015-10-23 07:10:19 | i
6 Dept Produksi RS 39 2015-10-23 07-10:19 | 2 Edit
7 Dept. Mutu R4 17 2015-10-23 07:10:19 1
8 Dept HRD R3 14 2015-10-23 07:10:19 b
Harianto Subagio
' 9 Ruang Direkur R2 6 2015-10-23.07:10:19

Gambar 5.4 Antarmuka Daftar Ruangan

e. Sarana dan Ruangan

Di dalam antarmuka ini pengguna dapat melihat informasi tentang data
jenis sarana tiap ruangan beserta tanggal terakhir diperbaiki. Gambar 5.5
menunjukkan tampilan daftar jenis sarana per ruangan pada sistem

@ ELT & Harianto Subagio~

B Daftar Jenis Sarana

Daftar Sarana per Ruangan I
I8 Daftar Ruangan
Ruangan Nama sarana Kode Inventaris Tanggal Terakhir Diperbaiki Opsi
Koridor Lantal 1 Printer R1PRODDZ 2015-Nov-10
# Daftar Permintaan
Perawatan
Koridor Lantal 1 Printer R1PRODDT 2015-0ct-01
@ Perawatan Rutin
Koridor Lantal 1 AC R1AC0001 2015-0ce01
) (gen(ailpets Karidor Lantai 1 2 al K ter (PC R1PCO001 2015-Oct:01
. oridor Lantai ersonal Komputer (PC) 5.0ct
Koridor Lantai 1 Personal Komputer (PC) R1PCO0Q02 2015-0ct-01
Ruang Direktur Faximile R2FX0001 2015-0ct-01
Ruang Direktur Printer R2PRODD2 2015-0c-01
Ruang Direktur Router R2RT0001 2015-0c-01
e Hiarspcy Shbegiy Ruang Direktur AC R2AC0002 2015-0ct01

Gambar 5.5 Antarmuka Sarana dan Ruangan
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f. Daftar Permintaan Perawatan

Di dalam antarmuka ini staff pemeliharaan dapat melihat informasi
tentang daftar permintaan perbaikan yang diajukan oleh unit kerja. Gambar 5.6
menunjukkan tampilan daftar permintaan perawatan pada sistem.

DELT U tas B U tas Brawijayg, U

= Daftar Jenis Sarana

Daftar Permintaan Perbaikan  pemsen sumsstpacanssie

8 Daftar Ruangan

= Sarana dan Ruang Filter Riwayat:| | 2014. v | Jan - Clear Filter

Kode Tanggal
Nama Sarana Ruangan Inventaris Kerusakan Keterangan Status Pegawai Opsi
Mesin bubut Dept. Produksi RSBEO003 2015-Dec-18 macet Perbaikan Tika Tidak Ada Opsi Lagi
© Perawatan Rutin Selesal Maharani
B [rsrema b e Personal Dept. Marketing R7PC0020 2015-Dec-18 kena virus perbaikan Tika Tidak Ada Opsi Lagi
PE’_aw;[an Komputer (PC) Selesai Maharani
Mesin las Dept. Produksi R5L50003 2015-Dec-18 macet Perbaikan Tika Tidak Ada Opsi Lagi
Selesai Maharani
Printer Dept. HRD RIPRO004 2015-Dec-18 tntahabis  Perbaikan Tika Tidak Ada Opsi Lagi
Selesai Manharani

Mesin milling Dept. Mutu R4MLO0O1 2015-Dec17 macet Sedang Tika AT
Diperbaiki Maharani

Mesin bor Dept Produksi RSBRO003 2015-Nov-25 berkarat Belum Tika \t l
a Diproses Maharani LS
Harianto Subagio
personal Dept. Mutu RAPCO009 2015-Nov-25 terkena Belum Tika h w
Komputer (PC) virus Diproses Maharani -

Gambar 5.6 Antarmuka Daftar Permintaan Perawatan

g. Perawatan Rutin

Di dalam antarmuka ini staff pemeliharaan dapat melihat informasi
tentang daftar sarana yang harus diperiksa untuk perawatan rutin beserta status
perawatan sarana yang ada. Gambar 5.7 menunjukkan tampilan daftar perawatan
rutin sarana yang ada di PT.Pancamas Elite.

DELT

= Daftar Jenis Sarana

Daftar Perawatan Rutin (Sarana PT. Pancamas Elite)

B8 Daftar Ruangan

8 Sarana dan Ruang Terdapat 70 peralatan yang belum dilakukan'perbaikanrutin
# Daftar Permintaan
Perawatan Ruangan Nama Sarana Kode Inventaris  Lama Belum diperbaiki Terakhir Diperbaiki Opsi
Dept. Produksi Mesin CNC R5CNO003 49 dari 30 hari 2015-11-12, H
L&
Dept Produksi Mesin CNC R5CNO004 49 dari 30 hari 2015-11-12 [~ !‘-z’ K
B Laporan Perbaikan dan L&V
Perawatan - - »
Dept. Produksi Mesin CNC R5CNO00S 49 dari 30 hari 2015-11-12, wv
L1E~1V)
Dept. Produksi Mesin Asah R5AS0001 49 dari 30 hari 2015-11-12 o g
ny
Dept. Produksi Mesin Asah RSASD002 49 dari 30 hari 2015-11-12 i e
Dept. Produksi Mesin Asah RSAS0003 49 dari 30 hari 20151112 ey
Dept. Produksi MesinAsah RSAS0004 49 dari 30 hari 20151112 1 lHy
Harianto Subagio o
Dept Mutu Mesin Frais R4FR0001 49 dari 30 hari 2015-11-12 'i [] ay
3 |

Gambar 5.7 Antarmuka Daftar Perawatan Rutin
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h. Laporan Perbaikan Perawatan

Di dalam antarmuka ini staff pemeliharaan dapat melihat informasi
tentang daftar laporan sarana yang telah dilakukan perbaikan dan perawatan.
Gambar 5.8 menunjukkan tampilan daftar laporan perbaikan dan perawatan
sarana yang ada di PT.Pancamas Elite

BB Daftar Jenis Sarana

Daftar Riwayat Pengajuan Kernusakan Sarana | e rensansan

BB Daftar Ruangan

014 v ilter! A "

B Sarana dan Ruang Fileers © 12014 Jan Clear Filter ' |~ Cetak Laporan
# Daftar Permintaan Nama sarana Ruangan Kode Inventaris  Tanggal Kerusakan — Keterangan status Pelapor
Perawatan

Mesin bubut Dept. Produksi RSBE0003 2015-12-1809:42:44  macet Perbaikan Selesai  staff1
@ Perawatan Rutin Personal Komputer (PC)  Dept. Marketing R7PC0020 2015-12-18 09:38:08  kena virus Perbaikan Selesai  staff1
Mesin las Dept. Produksi RSLS0003 2015-12-1808:16:28 - macet Perbaikan Selesai st
Printer Dept. HRD R3PRO004 2015-12-18 09:09:18  tinta habis Perbaikan Selesai  staff1
Mesin milling Dept. Mutu RAMLO0OT 2015-12-17 21:15:40  macet Sedang Diperbaiki  staffl
Mesin bor Dept Produksi RSBRO003 2015-11-2513:16:28  berkarat Belum Diproses staffl
Personal Komputer (PC)  Dept. Mutu RAPCO009 2015-11-2506:42:49  terkenavirus  Belum Diproses staff1
Mesin bubut Dept. Produksi RSBB0004 2015-11-2506:42:02  buwh oli Belum Diproses maintenis
Scanner Dept. HRD R35C0001 2015-11-23 06:16:52 Perbaikan Selesai  maintenis
- . Mesin bubut Dept. Produksi RSBB0002 2015- 3 Belum Diproses maintenis
Harianto Subagio
Mesin milling Dept. Mutu RAML0001 2015-11-23 06:12:43 Belum Diproses maintenis

Gambar 5.8 Antarmuka Daftar Laporan Perbaikan dan Perawatan

5.6.2 Implementasi Antarmuka Unit Kerja

a. Dashboard

Di dalam antarmuka dashboard ini pengguna akan langsung masuk pada
fitur dashboard user unit kerja sehingga dapat melihat informasi tentang profil
user beserta fitur yang disediakan. Pada profil user pengguna bisa melakukan
update terhadap informasi dari pengguna. Selain itu terdapat fitur pemberitahuan
untuk melihat status sarana yang diajukan pengajuan perbaikan sarana. Gambar
5.9 menunjukkan tampilan dashboard sistem.

DELT

'  Laporkan Kerusakan
Dashboard (wnit kerja)

D Riwayart Kerusakan

A Pemberitahuan

printer (Sedang diperbaiki)
printer (Sedang diperbaik)
Mesin bubut {Perbaikan selesal)

Mesin bor (Sec

g diperbaiki)

Printer (Perbatkan

Name: Tika Maharani

Role: staff Personal Komputer (PC) (Sedang diperbaiki)

Email initika@gmailcom Printer (Perbaikan sele

Printer (Perbalkan selesal|

Ubah Profil
Mesin las (Perbaik:
parsonal Komputer (PC) (Perbaikan selesal]
Tika Maharani
Mesin bubut (Perbalkan selesal)

Gambar 5.9 Antarmuka Dashboard Unit Kerja
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b. Laporkan Kerusakan

Di dalam antarmuka ini unit kerja dapat mengisi laporan permintaan
perbaikan yang selanjutnya akan muncul pemberitahuan di staf pemeliharaan.
Gambar 5.10 menunjukkan tampilan form laporan kerusakan.

"‘g E LT ) & Tika Maharani v

Form Permintaan Perbaikan ieaeinstasn ssrars prrancamas eite)

D Riwayat Kerusakan

Nama Ruangan:
—-- Pilin Ruangan —
Nama Sarana:
- Pilih Sarana-
Kade Inventaris:
— Pilin Kade Inventaris —
Tanggal Kerusakan:
2015:12:31114:46:06

Keterangan: (Opsional)

@ Tika Maharani

- [

Gambar 5.10 Antarmuka Form Permintaan Perbaikan

c. Daftar Permintaan Perbaikan

Di dalam antarmuka ini unit kerja dapat melihat daftar riwayat pengajuan
perbaikan yang telah dilakukan oleh user tersebut. Gambar 5.11 menunjukkan
tampilan riwayat pengajuan perbaikan.

DELT Pllnive

@ Laporkan Kerusakan

Dafta r Pe rm i ﬂtaa n Pef'ba I ka n (Perawatan Sarana PT.Pancamas Elite)

Filter Riwayat: 2015 v Al Q Filter! Clear Filter

Nama Sarana Ruangan Kode Inventaris Tanggal Kerusakan Keterangan Status
Mesin bubut Dept. Produksi R5BB0003 2015-Dec-18 macet Perbaikan Selesai
Personal Komputer (PC) Dept Marketing R7PC0020 2015-Dec-18 kena virus Perbaikan Selesal
Mesin las Dept. Produksi R5LS0003 2015-Dec-18 macet Perbaikan Selesai
printer Dept. HRD R3PRO004 2015-Dec-18 tinta nabis Perbaikan Selesai
Mesin milling Dept. Mutu RAMLO0O1 2015-Dec-17 macet Sedang Diperbaiki
Mesin bor Dept. Produksi RSBRO00O3 2015-Nov-25 berkarat Belum Diproses.
Personal Komputer (PC) Dept. Mutu R4PC0009 2015-Nov-25 terkena virus Belum Diprases.
Printer Subdivisi Pemeliharaan REPRO00S 2015-Nov-16 tinta habis Perbaikan Selesai
Scanner Dept. HRD R35C0001 2015-Nov-13 Macet Belum Diproses
@ [ — Mesin las Dept. Produksi R5LS0001 2015-Nov-12 rusak Sedang Diperbaiki
Printer Dept. Keuangan RBPRO0T2 2015-Nov-06 Tinta Habis Sedang Diperbaiki

Gambar 5.11 Antarmuka Daftar Permintaan Perbaikan
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5.6.3 Implementasi Antarmuka Staff Pemasaran

a. Dashboard

Di dalam antarmuka dashboard ini pengguna akan langsung masuk pada
fitur dashboard user staff pemasaran sehingga dapat melihat informasi tentang
profil user beserta fitur yang disediakan. Pada profil user pengguna bisa
melakukan update terhadap informasi dari pengguna. Selain itu terdapat fitur
pemberitahuan untuk melihat status pemesanan produk . Gambar 5.12
menunjukkan tampilan dashboard sistem.

DELT 2 MV

© Daftar Produk

Dashboard e Marketing)

Semua Produk

A Pemberitahuan
Classic Plate Handle

6 Total Transactiol
Classic Rosette Handle al Transaction
4 Transaction Ready

0 Transaction Accepred

Minimalis Plate Handle 0 Transaction Not Processed

Minimalis Rosette Handle

Name- Hetty Kusnandar

Pull Har erie:
ull Handle Series Rolé marketing

Email: hettykusnandar@gmail com

Window Accesories

pe
9 \ Hetty Kusnandar

Gambar 5.12 Antarmuka Dashboard Staff Pemasaran

b. Kategori Produk

Di dalam antarmuka ini staf pemasaran dapat melihat kategori produk
yang ada di PT.Pancamas Elite untuk selanjutnya dipilih untuk pemesanan.
Gambar 5.13 dan 5.14 menunjukkan tampilan kategori produk yang ada di
PT.Pancamas Elite.

DELT

Classic Plate Handle

Classic Rosette Handle

E 500 AN

. )
¢ =D
R 1002 AB R 1002 NC R 2002 AC R 3002 NP

‘ Hetty Kusnandar

Gambar 5.13 Antarmuka Kategori Produk
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DELT

© Daftar Produk

Katego ri'Produk  minimalis Rosette Handle)

R 5011 HL R 5091 HG
R5011HLy R5021 HL R 5031 HL RS0 R 5091H6

Semua Produk

Classic Plate Handle

Classic Rosette Handle

Door Accessories

Minimalis Plate Handle

// \
Pull Handle Series h k %
Window Accesories R 5101 HG R 5121 HG R 5141 HG R 5211 HL R 7021 HG
™ Pesanan Sementara R310149 R5121 He R5141 HG RE21HHL R7021 HG

1 Laporan Penjualan

< ‘
7 Hetty Kusnandar

R 8081 HG

Gambar 5.14 Antarmuka Kategori Produk

c. Pesanan Sementara

Di dalam antarmuka ini staf pemasaran dapat melihat daftar produk yang
masuk dalam pesanan sementara sebelum dilakukan checkout. Gambar 5.15
menunjukkan tampilan daftar pesanan sementara.

;E; ELT: ¥ & Hetty Kusnandar =

© Daftar Produk

Pesanan Sementara

€1 Laporan Penjualan Nama Produk Harga Jumlah subtotal Options
P 0104 NP Rp. 240.000,00 1 Rp. 240.000,00
Total Rp. 240.000,00

Gambar 5.15 Antarmuka Pesanan Sementara

d. Tambah Identitas Pemesan

Di dalam antarmuka ini staf pemasaran dapat menambah pemesanan baru
dengan mengisi identitas pemesan setelah dilakukan checkout pada halaman
pesanan sementara. Gambar 5.16 menunjukkan tampilan halaman tambah
identitas pemesan
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& Heny Kusnancar

Tambah Identitas Pemesan

NAMA PEMBELI

@ Laporan Penjualan

Gambar 5.16 Antarmuka Tambah Identitas Pemesan

d. Laporan Penjualan

Di dalam antarmuka ini staf pemasaran dapat melihat daftar laporan
penjualan produk dan melihat faktur penjualan atau invoice. Faktur penjualan
akan tampil jika pemesanan produk sudah dikonfirmasi oleh admin pemasaran
dan gudang. Gambar 5.17 menunjukkan tampilan daftar laporan penjualan.

DIt ELTj & Hery Kusnancare

@ Daftar Produk ]
Laporan Penjualan

™ Pesanan Sementara

Nama Total Nama  Total
Petugas  Pembeli Alamat Pembeli Item Telepon Bank Harga PILIHAN
hetty Nabila JI Puncak Borobudur 1, Mojolangu, Sukun, 1 081445127675 bri Rp. m
Saraswati  Malang, Jawa Timur 65142 150.000,00
hety Nia )l Pahlawan Trip 2, Oro-oro Dowo, Klojen, 3 081445127675  bea Rp.
Daniarti Malang, Jawa Timur 65112 480.000,00
hety 8ima Ds Tasikmadu, Tasikmadu, Sukun, Malang, 4 ~60 341 bni Rp. m
Mentaya  Jawa Timur 65143 486679 800.000,00
up
ety Anita JI. Bendungan Sigura-gura 18 Lowokwaru 1 081445127675 bni Rp.
Junardi Malang 150.000,00
hetty Ari Sudrajat  JI. Panglima Sudirman No.9 RT/RW 13/03 2 085643213442  bni Rp.
Kemiranan, Malang 300.000,00
e ‘ hety Siti Sumarti ]l Danau Maninjau No 23 Sawojajar, Malang 2 081334126543  bri oo ””?Upu
1 Hetty Kusnandar
hety Lita JI. Kapten Untung 18 RT/RW 12/02 2 089567452123 mandiri Rp. m
surdiani Lowokwaru, Malang 205.000,00

Gambar 5.17 Antarmuka Laporan Penjualan

5.6.4 Implementasi Antarmuka Admin Pemasaran

a. Dashboard

Di dalam antarmuka dashboard ini pengguna akan langsung masuk pada
fitur dashboard user admin pemasaran sehingga dapat melihat informasi tentang
profil ‘user beserta fitur yang disediakan. Pada profil user pengguna bisa
melakukan update terhadap informasi dari pengguna. Selain itu terdapat fitur
pemberitahuan untuk melihat status ketersediaan produk yang dipesan dari
bagian gudang . Gambar 5.18 menunjukkan tampilan dashboard sistem.
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DELT Unives

© Pesanan Baru
DaShboard (Admin Pemasaran)

@ Pesanan Terproses

A Pemberitahuan

€ Laporan Penjualan

18 Total Transaction
=
is I t; 6 Transaction Ready

,e rs: 2 Transaction AECEp[Ed
Universitas)

Name: Rudi Sugianto

7 Transaction Not Processed

Role: manager

Email: rudisugianto@gmail com

Ubah Profil
‘ Rudi Sugianto

Gambar 5.18 Antarmuka Dashboard Admin Pemasaran

b. Pesanan Baru

Di dalam antarmuka ini admin pemasaran dapat melihat daftar laporan
pesanan baru dari staf pemasaran untuk kemudian dilakukan konfirmasi. Gambar
5.19 menunjukkan tampilan daftar laporan pesanan baru

"E; E LT & Rudi Siigianto»
Pesanan Baru

@ Pesanan Terproses
P Nama Total Nama

Petugas Pembeli Alamat Pembeli Item Telepon Bank Total Harga PILIHAN

hetty CV. Panca Jaya J1. Selat Sunda 111/D4 2. Lesanpuro - 1 081567123765  bni Rp
Kedungkandang 160.000,00

ety Dina Sari JI. Mertojoyo B5 Malang 1 +6287456345235  bni Rp
160.000,00

hetry Kanthi Raras 1. Koptu Djais RT/RW 14/04 Malang 1 +6287456345235  bni 2.
150.000,00

hetty hani rinda jlLkoptu Jatema, mergan 1 +6287456345235  bni Rp.
150.000.00

g
300.000,00

%
150.000,00

hety Muhammad Azam  JI. Koptu Djais RT/RW 14/04 Sedayu, Turen +6287456345235  bni Rp
150.000,00

hemy Yuli Rahmawati JI. Letjen Sungkono, Kedunzkandang +6282337453993  mandiri Rp
150.000,00

hety Fani Bagus JI. Pandanwangi, Pronojiwo 1 +B28556789815  bca Rp.
Ramadani 150.000,00

Rudi Sugianto

@1 Laporan Penjualan

hetty Kanthy raras il. malabar 1 089234123 bni

hetty Kanthi Raras JI. Iskandar Muda 18 Malang +6287456345235 bni

Gambar 5.19 Antarmuka Pesanan Baru

c. Pesanan Terproses

Di dalam antarmuka ini admin pemasaran dapat melihat daftar laporan
status pesanan baru yang telah diproses untuk melihat ketersediaan produk
tersebut yang dihubungkan dengan aktor gudang . Gambar 5.20 menunjukkan
tampilan daftar laporan status pesanan terproses.
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:@' E LT‘ s . & Rudisugianto ~

© PesananBaru

Pesanan Terproses

@ Laporan Penjualan Nama Alamat Total Nama . Total
Petugas Pembeli Pembeli Kota Item  Telepon Bank Harga Status PILIHAN
hetty . Kanthi JI. Mekarsari Pasuruan 1 ~6287456345235  BNI | —
Raras Gg.Xl, Bangil 160.000,00 frod’s
ready
hety supriyono  JI. Masjid Besar  Surabaya +6287456345235 BRI Re. [
12, Wonokrome 270.000,00 read;
hetty - Wawan_ __ Jl:Dirgantara Malang 1 +628970315183  BCA ] = | PP
Gunawan 45, Sukun 270000,00) [ 530
hetty Rizki JI:Mercubuana  Tulungagung 1 +6287031518328 BN Rp. T
Sepasthika 32 260.000,00 mad;
Faumaprila
hetty . Doni JI. Danau Malang 6287456345235  BNI RR [
Rudi Sugianto Chandra  Maninjau 14, 170.000,00 dela;ed
Sawojajar ready

Gambar 5.20 Antarmuka Pesanan Terproses

d. Faktur Penjualan

Di dalam antarmuka ini admin pemasaran dapat melihat print preview
faktur penjualan sebelum dicetak Gambar 5.21 menunjukkan tampilan antarmuka
faktur pembayaran.

DELT o

Symbol af Qualiry

Nams Pembeli: Froduct By:
Kanthi Rarass PT, Pancamas Elne
N, Jendm| Sudirman 32, Turen Alsmat: J1.. Perasahaan 32, Tunjungrine,
Malang Haramglo, Malang, 63133
Phome 2 (0341) 454187

Penshayarsn:
Nama Bask : HCA
AN : Raras
Nama Froduk Hargs Jumilsh Subiodal
R 1002 AB Bp. 160000000 1 Rp. 160,000,060
HES % B 12600680 00 2 Rp. 240 000,00
R 2002 AC B 19000000 2 Rp. 380.000,00

latal Bp. THO0, 0
Informasi Bank honiak
Banic BRI PT Pancamas Eliss
o Bekening: 3279401402 1 391.33.1 Alamai: J1. Perusahaan 32, Tunjungiiric,
a/n ; PT. Pancamas Elite Karangla, Maling, 63133

Phone - (0341) 454187

Gambar 5.21 Antarmuka Faktur Penjualan
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5.6.5 Implementasi Antarmuka Gudang
a. Dashboard

Di dalam antarmuka dashboard ini pengguna akan langsung masuk pada
fitur dashboard user gudang sehingga dapat melihat informasi tentang profil user
beserta fitur yang disediakan. Pada profil user pengguna bisa melakukan update
terhadap informasi dari pengguna. Selain itu terdapat fitur pemberitahuan untuk
melihat status ketersediaan produk produk yang ada di dalam gudang. Gambar
5.22 menunjukkan tampilan dashboard sistem.

-%j E LT & Alan Sardi~

B Kategori Produk

Dashboard (s Gudang)

Data Produk

& Pemberitahuan
Pesanan Terkonfirmasi

24 Total Transaction

Pesanan Tertunda

0 Transaction Accepted

11 Transaction Waiting For Confirmation From Manager

64 Total ltem

é
Y > I
z 7 Total Category

Name: Alan Sardi
Role: storage

Email: alansardi@gmail.com
Ubah Profil
0 Alan sardi

Gambar 5.22 Antarmuka Dashboard Antarmuka Gudang

b. Kategori Produk

Di dalam antarmuka ini gudang dapat melihat daftar kategori produk
produk yang dihasilkan di PT.Pancamas Elite . Gambar 5.23 menunjukkan tampilan
daftar kategori produk.

DELT i
. - Crea
Daftar Kateg()r\ Produk (produk Barang PT.Pancamas Elite) reae

B8 Data Produk

© Pesanan Terkonfirmasi o NAME OPTIONS
15 Classic Plate Handle ® View B Delete

© PesananTerwunda
Mo =
18 Minimalis Plate Handle:
19 Minimais Rosette Handle ® View
PR ——
2 Window Accesories ®View

Gambar 5.23 Antarmuka Kategori Produk
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c. Daftar Produk

Di dalam antarmuka ini gudang dapat melihat daftar data produk beserta
jumlah ketersediaannya dan status stok dari produk tersebut . Gambar 5.24
menunjukkan tampilan daftar data produk yang ada di PT.Pancamas Elite.

@ E LT . & Alan Sardiv

8B Kategori Produk

Daftar Produk (Items Produk PT.Pancamas Elite)
OPTIONS

@ Pesanan Terkonfirmasi D Nama Jumlah Harga Kategori Status
186  PHR301955 28 180000 Pull Handle Series Ready, = O [N SV

© Pesanan Tertunda
187 "B 19 60000 Window Accesories Ready

[} [}
S M=
e
[ ]
7
o
&

188 B20 4 150000  Window Accesories Ready. oy -
ava

189 B2 35 130000  Window Accesories Ready @Detail |
190  B25 23 160000  Window Accesories Ready - 3
191 B32 13 50000 Window Accesories Ready ®Detall /
192 ESO09AC 36 160000  Window Accesories Ready @Deail [P

193 ES900SS a2 100000 Window Accesories Ready - Sl
@ Algoras 194 HB 08 1 120000 Window Accesories Ready P

Gambar 5.24 Antarmuka Daftar Produk

d. Pesanan Terkonfirmasi

Di dalam antarmuka ini gudang dapat melihat daftar data produk yang
telah disetujui atau dikonfirmasi oleh admin pemasaran untuk selanjutnya dilihat
ketersediaan produknya di menu data produk. Gambar 5.25 menunjukkan
tampilan daftar pesanan terkonfirmasi

BELT

= Kategori Produk

Pesanan Terkonfirmnasi  eemesmen s er poncomas tite

B8 Data Produk

Nama Total Nama Total
Petugas Pembeli Alamat Pembeli Kota Item Telepon Bank Harga PILIHAN
I

® Pesanan Tertunda etn, / o - N . JE o
e netty Cv.Panca I Selat Sunda Iil/D4 -2 Malang 1 081567123765 BN Rp. Ready
Jaya Lesanpure - 160.000,00

Kedungkandang

hetty Dina Sari J1. Mertojoyo BS Malang Malang +6287456345235 BCA Rp.
160.000,00

netty KanthiRaras JI. Koptu Djais RT/RW 14/04  Malang +6287456345235 BN Rp.
Malang 150.000,00

hetty Fani Bagus JI. Pandanwangi, Prongjiwo Lumajang 1 +828556789815 MANDIRI Rp.
Ramadani 150.000,00

Gambar 5.25 Antarmuka Pesanan Terkonfirmasi
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e. Pesanan Tertunda

Di dalam antarmuka ini gudang dapat melihat daftar data produk yang
masuk dalam daftar delay karena ketersediaan produk yang masih kosong atau
masih tertunda ketersediaannya. Gambar 5.26 menunjukkan tampilan daftar
pesanan tertunda.

.%‘j ELT\ ¢ = & Alan Sardi =

8B Kategori Produk

Pesanan Tertunda

B Data Produk

@ Pesanan Terkonfirmasi Nama Total Nama

Total
Petugas Pembeli Alamat Pembeli Kota Item  Telepon Bank Harga PILIHAN
netty Mayantara I LA Sucipto 359 Pandanwangi  Malang 1 ~6287456345235  MANDIRI Rp
Blimbing 160.000,00
hetty Agung JI. Wahid Hasyim Gang 08 Malang 1 -6287456345235 BCA Rp
sudrajat  Belung-Poncokusumio- 160.000,00

Kab.malang

netty Anita Santi  Perum Asikaton indan Blok K1 - Malang 2 +6287456333359  BNI Rp
NG.10 Pakis Malang 310.000,00

Gambar 5.26 Antarmuka Daftar Pesanan Tertunda



BAB 6 PENGUJIAN DAN ANALISIS

Bab ini membahas tahapan Pengujian dan Analisis Sistem Informasi
Pemeliharaan Sarana dan Pemantaun Pemasaran Produk PT.Pancamas Elite.
Pembahasan terdiri atas penjelasan tentang algoritma pengujian yang digunakan
beserta hasil pengujiannya dan analisa dari hasil pengujian.

6.1.1 Pengujian White Box

\ 4

6.1
Pengujian

y

6.1.2 Pengujian Black Box

6.1.3 Pengujian Compatibility

6. Pengujian
dan Analisis

6.2.1 Analisis Pengujian
White Box

A 4

6.2 Analisis 6.2.2 Analisis Pengujian Black
Box

6.2.3 Analisis Pengujian
Compatibility

\ 4

Gambar 6.1 Diagram Blok Bab Pengujian dan Analisis

6.1 Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan dengan tiga tahapan yaitu pengujian white box,
pengujian black box dan compatibility. Seluruh proses pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak sesuai
dengan sub bab 5.1 yang telah dijelaskan sebelumnya. Pengujian Black Box
dilakukan dengan menguji satu persatu fitur yang ada sesuai dengan kebutuhan
fungsional, pengujian white box dilakukan dengan melihat ke dalam modul untuk
meneliti kode kode program dan menganalisis ada kesalahan atau tidak dan
pengujian compatibility dilakukan dengan menguji sistem pada sistem operasi
yang berbeda.
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6.1.1 Pengujian WhiteBox

Pengujian whitebox dilakukan dengan pengujian Basis Path. Proses
pengujian basis path merupakan proses pengujian unit yang dilakukan dengan
menggunakan pseudocode yang menerapkan metode atau logika yang digunakan
oleh sistem. Pengujian basis path ditunjukan pada gambar 6.1 hingga gambar 6.4.

6.1.1.1 Tujuan

Tujuan dilakukannya pengujian white box adalah untuk menguji semua
statement program pada beberapa algoritma yang memiliki prioritas high atau
medium yang telah diimplementasikan sesuai dengan yang diharapkan.

6.1.1.2 Mekanisme

Pengujian whitebox dilakukan dengan membuat flowgraph dari
pseudocode dilanjutkan dengan menghitung nilai cyclomatic complexity dan
menentukan jalur independen path serta memaparkan kasus ujinya. Pengujian
whitebox ini dilakukan pada tiga fitur yaitu menampilkan pemberitahuan,
pemesanan produk dan menambah sarana dan ruang.

6.1.1.3 Hasil Pengujian
a. Kasus uji Halaman Pemberitahuan Pengguna

Berikut adalah pseudo code menampilkan pemberitahuan yang nantinya
digunakan untuk mencari flowgraph dan melanjutkan pada tahap berikutnya
ditunjukan pada tabel 6.1 berikut :

Tabel 6.1 Pseudocode Menampilkan Pemberitahuan

Nama Algoritma: ALGO_CD_01
Deskripsi: Algoritma untuk melakukan proses pemberitahuan
Masukan:role, fault,count, countReady, countAccepted, countNotProcessed
Proses:

1 Run library auntentikasi

2 switch (Sprofile, Srole, S$name)

3 case ‘staff’

4 Get S$faults = Auth::user ()->username)

5 foreach (S$faults as S$fault)

6 Tampilkan notifikasi

7 case ‘maintenance’

8 Get data pemeliharaan

9 if (count (Scountl) == 0

10 Semua sarana telah dilakukan pengecekan rutin

11 | else

12 Terdapat sarana yang belum dilakukan pengecekan rutin
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13
14
15
16
17
18

19
20

21
22

23
24
25
26

if (Scount2 == 0)
Tidak ada sarana rusak
else
Terdapat permintaan perbaikan
case ‘marketing’
getS$ScountTotal, ScountReady, ScountAccepted, ScountNotProcessed,
Snotification
case ‘manager’
get$countTotal, $countReady, ScountAccepted, ScountNotProcessed,
Snotification
case ‘storage’
get$ScountTotal, ScountAccepted, ScountCategory, ScountNotProcessed,
ScountItem, S$notification
default:
Halaman Tidak Tersedia
return view (‘profile.index’, compact (‘profile’, ‘notification’));

END

Flowgraph dari pseudocode kasus uji kasus menampilkan pemberitahuan akan
ditunjukkan pada gambar 6.2 dibwah ini

Gambar 6.2 Flowgraph Menampilkan Pemberitahuan
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Berdasarkan flowgraph diatas dapat dihitung nilai cyclomatic complexity sebagai
berikut :

V(G)  =9region
V(G) =Jumlah region

=9

V(G) =E-N+2
=33-26+2
=9

Sehingga berdasarkan hasil persamaan cyclomatic complexity maka

didapatkan 9 jalur independen yaitu :
Jalurl: 0 1-2-3-4-5-6-25-26
JJalur 2 1-2-7-8-9-10-25-26
JJalur 3: 1-2-7-8-9-11-12-25-26
JJalur 4. 1-2-7-8-9-11-13-14-25-26
JJalur 5 : 1-2-7-8-9-11-13-15-16-25-26
JJalur6: 1-2-17-18-25-26
Jalur 7 1-2-19-20-25-26
JJalur 8 : 1-2-21-22-25-26
JJalur9: 1-2-23-24-25-26

Berdasarkan 9 jalur independen yang telah didefinisikan diatas maka dapat
dibentuk kasus ujinya.

O 00 N O U1 B W NP

Tabel 6.2 Kasus Uji Halaman Pemberitahuan Pengguna

Jalur 1 Nilai (role=staff, fault:s;cétu—s)

Hasil yang diharapkan = Sistem menampilkan halaman dashboard
unit kerja dan menampilkan notifikasi status pengajuan sarana

Hasil Uji = valid

Jalur 2 Nilai (role=maintenance, count1=0) = perawatan rutin selesai

Hasil yang diharapkan = Sistem menampilkan halaman dashboard
staf pemeliharaan dan menampilkan notifikasi semua sarana telah
dilakukan pengecekan rutin

Hasil Uji = valid

Jalur 3 Nilai (role=maintenance, countl=ada) = perawatan rutin belum
selesai

Hasil yang diharapkan = Sistem akan menampilkan halaman
dashboard staf pemeliharaan dan menampilkan notifikasi terdapat
alat yang belum dilakukan pengecekan rutin
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Hasil Uji = valid

Jalur4  Nilai (role=maintenance, count2=0) = tidak ada permintaan
perbaikan
Hasil yang diharapkan = Sistem akan menampilkan halaman
dashboard staf pemeliharaan dan menampilkan notifikasi tidak ada
sarana yang rusak
Hasil Uji = valid

Jalur 5 Nilai (role=maintenance, count2=ada) = terdapat permintaan
perbaikan
Hasil yang diharapkan = Sistem akan menampilkan halaman
dashboard staf pemeliharaan dan menampilkan notifikasi terdapat
permintaan perbaikan
Hasil Uji = valid

Jalur 6 Nilai (}ole=marEeting, countTotaT coun_thady, counEAccepted,
countNotProcessed, notification) = true
Hasil yang diharapkan = Sistem akan menampilkan halaman
dashboard staf pemasaran dan menampilkan notifikasi pemesanan
yang diajukan
Hasil Uji = valid

Jalur 7 Nilai (role=mé?\ageF,—éle—n-fTbtal,— countReady, countA—ccepted,

countNotProcessed, notification) = true
Hasil yang diharapkan = Sistem akan menampilkan halaman
dashboard admin pemasaran dan menampilkan notifikasi untuk
konfirmasi pemesanan baru
Hasil Uji = valid

Jalur8 ' Nilai (?)Ie= storage, countTotal, countAccepEd, countNotAccepted,
countltem, countCategory, notifications) = true
Hasil yang diharapkan = Sistem akan menampilkan halaman
dashboard gudang dan menampilkan notifikasi pemesanan yang
telah dikonfirmasi oleh admin pemasaran
Hasil Uji = valid

Jalur 9 Nilai (role) =
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Hasil yang diharapkan = Sistem akan menampilkan pesan halaman
tidak tersedia

Hasil Uji = valid

b. Kasus Uji Menambah Pemesanan Produk

Berikut ini adalah pseudo code pada kasus uji Menambah Pemesanan

Produk ini yang nantinya digunakan untuk mencari flowgraph dan melanjutkan
pada tahap berikutnya dijelaskan pada tabel 6.3

Tabel 6.3 Pseudo ode Menambah Pemesanan Produk

sw NP

W 0 J o W

12
13
14
15
16
17
18
19
20

Nama Algoritma: ALGO_CD 02
Deskripsi: Algoritma untuk melakukan proses pemesanan produk

Masukan: name, address, city, postalcode, telephone, email,
bankname, bankaccountname, total

Proses:

Input $produk, $jumlah
If (Sorder==1)
Isi identitas pembeli
Else if ((Sorder==2)
Pesanan Sementara
If (Sorder=1, $identity=true)
Pesanan telah diinputkan
Else if ($Sorder=1, S$identity=false)
Isi kelengkapan data
($Spemesananbaru)
If (Sorder==1 && Sacceptance==true)
pemesanan dikirim ke gudang
Else if ($order==1 && S$Sacceptance==false)
pemesanan ditolak
($gudang)
If - (Sorder==1 && S$stok>=1)
pesan stok tersedia dan mengirim faktur penjualan
Else if (Sorder==1 && S$Sstok==0)
Pesanan Tertunda

END

Flowgraph dari pseudo code kasus uji menambah pemesanan produk akan

ditunjukkan pada gambar 6.3
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G

R2

R3

R4

Tk

Gambar 6.3 Flowgraph Menambah Pemesanan produk

Dari flowgraph pemesanan produk yang sudah dijelaskan pada gambar
6.3 dapat dihitung nilai cyclomatic complexity sebagai berikut :

V(G) =5regions
V(G) = E-N+2
=23-20+2
=3+2
=5
V(G) = P+1
=441
=5

Sehingga berdasarkan hasil persamaan cyclomatic complexity maka didapatkan
5 jalur independen yaitu :

1. Jalurl: 1-2-4-5-20

2. Jalur2 : 1-2-3-6-8-9-20

3. Jalur3: 1-2-3-6-7-10-11-13-14-20
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4. Jalur4: 1-2-3-6-7-10-11-12-15-16-17-20
5. Jalur5: 1-2-3-6-7-10-11-12-15-16-18-19-20

Berdasarkan 5 jalur independen yang telah didefinisikan tersebut maka
dapat dibentuk kasus ujinya. Tabel 6.4 memaparkan kasus uji dari menambah
pemesanan produk.

Tabel 6.4 Kasus Uji menambah pemesanan produk

Nilai (order, item) = ada

Hasil yang diharapkan = Sistem akan menampilkan halaman

Nilai (name, address, city, postalcode, telépﬂone, erﬁail,

Nilai (rTame, address, city, postalcod-e, telephone, email,
bankname, bankaccountname, total) = tidak lengkap

Hasil yang diharapkan = Sistem akan menampilkan pesan untuk

bankname, bankaccountname, total, request=rejected)

Hasil yang diharapkan = Sistem akan menampilkan pesan

Nilai (name, address, city, postalcode, teIephone,-emaiI,
bankname, bankaccountname, total, request=accepted,

Hasil yang diharapkan = Sistem akan mengirimkan notifikasi
status produk ready dan mengirimkan faktur penjualan

Nilai (name, éddress, city, postalcode, telephone, email,
bankname, = bankaccountname, ' total, ' request=accepted,

Jalur 1
pesanan sementara
Hasil Uji = valid
Jalur2
mengisi kelengkapan data
Hasil Uji = valid
Jalur3
pemesanan ditolak
Hasil Uji = valid
status=ready)
Jalurd
Hasil Uji = valid
status=delayed)
Jalur 5

Hasil yang diharapkan = Sistem akan mengirimkan notifikasi
status produk delay

Hasil Uji = valid
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c. Kasus uji Menambah Sarana dan Ruang

Berikut adalah pseudocode menambah sarana dan ruang yang nantinya

digunakan untuk mencari flowgraph dan melanjutkan pada tahap berikutnya
ditunjukan pada tabel 6.5 berikut :

Tabel 6.5 Pseudocode Menambah Sarana dan Ruang

O O ~J o U xS W N

T
N RO

Nama Algoritma: ALGO_CD 03
Deskripsi: Algoritma untuk menambah sarana dan ruang
Masukan: inventaris code

Proses:

Run library validasi
'inventaris code.required'’
Kode Inventaris harus diisi,
'inventaris code.unique'
Kode Inventaris harus unik (tidak boleh kembar)
($request)
get (Srequest->input ('tool id'")
Sroom->tools attach ($tool)
get $request input ('inventaris code'),
return redirect ('pemeliharaans.roomtool')
menampilkan pesan sarana ruang telah ditambahkan

END

Flowgraph dari pseudocode kasus uji kasus menambah sarana dan ruang akan

ditunjukkan pada gambar 6.4 dibawah ini
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Gambar 6.4 Flowgraph Menambah Sarana dan Ruang

Berdasarkan flowgraph diatas dapat dihitung nilai cyclomatic complexity
sebagai berikut :

V(G) =3 Region
V(G) =Jumlah Region

=3

V(G) =E-N+2
=13-12+2
=3

Sehingga berdasarkan hasil persamaan cyclomatic complexity maka
didapatkan 3 jalur independen yaitu :

l.Jalurl: 1-2 -3-12
2.Jalur2: 1-2-4-5-12
3.Jalur3: 1-2-4-6-7-8-9-10-11-12

Berdasarkan 3 jalur independen yang telah didefinisikan tersebut maka dapat
dibentuk kasus ujinya pada tabel 6.6
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Tabel 6.6 Kasus Uji menambah sarana dan ruang

Jalur 1 Nilai (inventaris_code) = “
Hasil yang diharapkan = Sistem menampilkan pesan 'Kode Inventaris harus
diisi'
Hasil Uji = valid

Jalur 2 Nilai (inventaris_code) = sudah ada
Hasil yang diharapkan = Sistem menampilkan pesan 'Kode Inventaris harus
unik (tidak boleh kembar)'
Hasil Uji = valid

Jalur 3 Nilai (in\7entaris_code) =valid B

Hasil yang diharapkan = Sistem akan menyimpan data sarana-ruang baru
dan menampilkan pesan ‘Sarana-Ruang telah ditambahkan’

Hasil Uji = valid



6.1.2 Pengujian Validasi dengan Metode BlackBox

6.1.2.1 Tujuan

Tujuan dilakukannya pengujian vaidasi adalah untuk memastikan setiap spesifikasi kebutuhan yang didefinisikan telah sesuai
dengan yang diharapkan dengan menguiji seluruh skenario use case yang telah dibuat oada bab dari perancangan sebelumnya.

6.1.2.2 Mekanisme

Setiap skenario use case yang didefinisikan pada tahap analisis kebutuhan akan duijikan pada pengujian ini dengan cara
mendefinisikan kasus uji dan hasil yang didapat terhadap setiap kebutuhan tersebut.

6.1.2.3 Hasil Pengujian

Pengujian black box secara validasi dijelaskan pada Tabel 6.7 berikut.

Tabel 6.7 Pengujian Black Box Sistem Pemeliharaan Sarana dan Pemantauan Pemasaran Produk PT.Pancamas Elite

KODE } FUNGSI KASUS UJI YANG DIHARAPKAN HASIL YANG DIDAPAT STATUS
KF_01 | Login -membuka sistem dan pilih menu | -Sistem dapat memeriksa | -Sistem memeriksa | Valid
‘login’ kebenaran input data user di | kebenaran input data user di
\nputitisername dan Password database sehlnggé user dapat | database sehingga user
masuk ke dalam sistem. dapat masuk ke dalam
-menekan tombol ‘login’ sistem
Alternative 1 . ; -sistem menampilkan pesan
-sistem dapat menampilkan | | 1V
-membuka sistem dan pilih menu | pesan ‘kolom harus diis’ kolom harus diisi
‘login’
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-tidak mengisi salah satu kolom
input

-menekan tombol ‘login’
Alternative 2

-membuka sistem dan pilih menu
‘login’

-input username dan password

yang salah

-menekan tombol ‘login’

-sistem dapat menampilkan
pesan “These credentials do
not match our record”

-sistem menampilkan pesan
“These credentials do not
match our record”

KF_02 | Mengubah | -membuka sistem -Sistem dapat mengubah | -sistem menampilkan | Valid
profile -memilih menu ‘edit profile’ In.f.orr_na5| profile yang |n.for.rna5| profil yang
pengguna diiinginkan diinginkan

-menekan tombol ‘save’

KF_03 | Melaporka | -login ke sistem sebagai unit kerja | -sistem dapat menampilkan | -sistem menampilkan pesan | Valid

n I¢ y pesan  ‘Kerusakan  telah | ‘Kerusakan telah dilaporkan’
-memilih menu Laporkan | © ]

Kerusakan Versiias,! dilaporkan dan dapat | dan menambah data ke

Sarana menambah data ke dalam | dalam database

-menampilkan  form

Kerusakan’

‘Laporkan

-mengisi data form

-memilih tombol ‘Laporkan’

database
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Alternative 1

-login ke sistem sebagai unit kerja

-memilih menu ‘Laporkan
Kerusakan’
-menampilkan form ‘Laporkan

Kerusakan’

-tidak ‘mengisi salah satu data
form

-memilih tombol ‘Laporkan’

-sistem dapat menampilkan
pesan ‘kolom harus diisi’

-sistem menampilkan pesan
olom harus diisi
‘kolom h diisi’

KF_04 | Pemberitah | -login ke sistem sebagai staf | -sistem dapat menampilkan | -sistem menampilkan | Valid
uan pemeliharaan pemberitahuan  pengajuan | pemberitahuan pengajuan
Kerusakan ) kerusakan sarana dan dapat | kerusakan dan dapat sarana

-menampilkan halaman lakuk i baik lakuk ) .
dashboard melakukan opsi perbaikan melakukan opsi perbaikan
-masuk ke menu “daftar request

perawatan”

-Klik opsi perbaikan

KF_05 | Melihat -login ke sistem sebagai unit kerja | -sistem dapat menampilkan | -sistem dapat menampilkan | Valid
Riwayat -memilih mery ‘riwayat halaman riwayat pengajuan | halaman riwayat pengajuan

, kerusakan kerusakan
kerusakan
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Pengajuan
Kerusakan

Alternative 1

-login ke sistem sebagai unit kerja | -sistem dapat menampilkan | -sistem menampilkan
-memilih ey Fwayat :alamakn riwayat _penga!uzn IP(lalamakn riwayat Penga!u(ajn
kerusakan’ erusakan s"esu_al periode | kerusakan s?su§| periode
waktu yang diinginkan waktu yang diinginkan
-memilih submenu ‘Filter Riwayat’
KF_06 | Melihat -login ke sistem sebagai staf | -sistem dapat menampilkan | -sistem menampilkan data | Valid
Daftar pemeliharaan data sarana yang ada sarana yang ada
Sdrana -memilih  menu ‘daftar Jenis
sarana’
KF_07 .| Menambah | -login ke sistem sebagai staf | -sistem dapat menampilkan | -sistem menampilkan pesan | Valid
Sarana dan | pemeliharaan pesan ‘sarana ruang berhasil | ‘sarana ruang  berhasil
Ruang . g ditambahkan’ dan dapat | ditambahkan’ dan dapat
-memilihh menu ‘daftar sarana

ruang’

-memilih submenu ‘tambah jenis
sarana ruang’

-mengisi- halaman form ‘tambah
sarana riang’

-menekan tombol ‘Create’

menambah data ke dalam
database

menambah data ke dalam
database
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Alternative 1

-login ke sistem sebagai staf
pemeliharaan

-memilih- ~menu ‘daftar jenis
sarana ruang’

-memilih- submenu ‘tambah jenis
sarana ruang’

-mengisi halaman form ‘tambah
sarana ruang’ lalu tidak mengisi
salah satu field

-menekan tombol ‘Create’

-sistem dapat menampilkan
pesan ‘kolom harus diisi’

-sistem menampilkan pesan
olom harus diisi
‘kolom h diisi’

KF_08

Mengubah
Informasi
Sarana

-login ke sistem sebagai staf
pemeliharaan

-memilih menu ‘daftar sarana’
pada sistem

-memiih submenu ‘Edit’ sarana
yang ingin diubh lalu memilih icon
‘edit’

-mengisi  perubahan informasi
sarana lalu pilih ‘save’

-sistem dapat mengubah data
sarana yang diinginkan

-sistem mengubah data
sarana yang diinginkan

Valid
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KF_09 | Menghapus | -login ke sistem sebagai staf | -sistem dapat menampilkan | -sistem menampilkan pesan | Valid
Sarana pemeliharaan pesan ‘sarana berhasil | ‘sarana berhasil dihapus’
memilih menu  ‘daftar sarana’ jlhézus I:)dan berita dihapus :anbberlta dihapus  dari
yesias ari database atabase
-memiih icon ‘delete’
Alternative 1
fiz . , | -sistem dapat membatalkan | -sistem membatalkan aksi
-memilih menu ‘daftar sarana )
. aksi menghapus sarana menghapus sarana
pada sistem
-memiih icon ‘delete’
-menekan tombol ‘cancel’
KF_10 | Melihat - login ke sistem sebagai staf | -sistem dapat menampilkan | -sistem dapat menampilkan | Valid
Ruangan pemeliharaan data ruangan yang ada data ruangan yang ada
-memilih menu ’Daftar Ruangan’
pada sistem
KF_11 | Mengubah | -login ke sistem sebagai staf | -sistem dapat menampilkan | -sistem menampilkan pesan
informasi pemeliharaan pesan  ‘ruangan berhasil | ‘ruangan berhasil diubah’
ruangan diubah’ dan dapat menambah | dan dapat menambah data

-memilih menu ‘daftar ruangan’
-memilih submenu ‘edit ruangan’

-mengisi- halaman form ‘edit

ruangan’

-menekan tombol ‘Create’

data ke dalam database

ke dalam database
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Alternative 1

-login ke sistem sebagai staf
pemeliharaan
-memilih. menu ‘edit ruangan

ruangan’
-memilih submenu ‘edit ruangan’

-mengisi halaman form ‘edit
ruangan’ lalu tidak mengisi salah
satu field

-menekan tombol ‘Create’

-sistem dapat menampilkan
pesan ‘kolom harus diisi’

-sistem dapat menampilkan
pesan ‘kolom harus diisi’

KF_12 | Menghapus | -login ke sistem sebagai staf | -sistem dapat menampilkan | -sistem menampilkan pesan | Valid
Ruangan pemeliharaan pesan  ‘ruangan  berhasil | ‘ruangan berhasil dihapus’
-memilih menu ‘daftar ruangan’ dlhgpus danruangan dihapus | dan ruangan dihapus dari
. dari database database
pada sistem
-memiih icon ‘delete’

KF_13 /| Melihat -login ke sistem sebagai staf | -sistem dapat menampilkan | -sistem menampilkan status | Valid
Status pemeliharaan status terakhir perawatan | terakhir perawatan sarana
Terakhir hs z , | sarana

-memilih- menu  ‘Sarana Ruang
Sarana

pada sistem
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KF_14 | Konfirmasi | -login ke sistem sebagai staf | -sistem dapat menampilkan | -sistem menampilkan pesan | Valid

Perbaikan pemeliharaan pesan bahwa ‘status | bahwa  ‘status perbaikan
“memilih. menu “DaftafPRequest perbalka-ntelah dlupdatg .dan. telah 'dlupdate ”dan.
p ; memberikan notifikasi | memberikan notifikasi
erawatan

kepada pelapor kepada pelapor
-Klik opsi ‘perbaiki sekarang’
Alternative 1 ) f . [

-sistem dapat menampilkan | -sistem menampilkan pesan
-login ke sistem sebagai staf | pesan bahwa ‘status | bahwa ‘status perbaikan
pemeliharaan perbaikan telah selesai’ dan | telah selesai’ dan
-memilih menu ‘Daftar Request | memberikan notifikasi | memberikan notifikasi
Perawatan’ kepada pelapor kepada pelapor
-Klik opsi ‘perbaiki selesai’

KF_15 | Menerima | -login ke sistem sebagai unit kerja | -Sistem dapat menampilkan | -Sistem menampilkan | Valid
Status : pemberitahuan status | pemberitahuan status
nwiisie -menampilkan halaman i i
erbaikan dashboarlAemberitahuan pgngajuan sgrana yang pfengajuan sa.rana yang

dilakukan perbaikan dilakukan perbaikan

KF_16 | Melihat -login ke sistem sebagai staf | -sistem dapat menampilkan | -sistem menampilkan | Valid
Laporan pemeliharaan halaman laporan perbaikan | halaman laporan perbaikan
Zerbalkan VeLsifin R\ ‘riwayat dan perawatan dan perawatan
ul pengajuan perbaikan’

Perawatan

Alternative 1

-login ke sistem sebagai unit kerja

-sistem dapat menampilkan
halaman laporan perbaikan

-sistem menampilkan
halaman laporan perbaikan
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-memilih menu ‘laporan | dan perawatan sesuai periode | dan  perawatan  sesuai
perbaikan dan perawatan’ waktu yang diinginkan periode waktu yang
-memilih submenu ‘Filter Riwayat’ TRt
KF_17 | Melihat -login ke sistem sebagai staf | -sistem dapat menampilkan | -sistem menampilkan. | Valid
Pemelihara | pemeliharaan halaman jadwal ‘perawatan | halaman jadwal ‘perawatan
an Rutin - . ., | rutin’ rutin’
-memilih- menu ‘perawatan rutin
pada sistem
KF_18 | Konfirmasi | -login ke sistem sebagai staf | -sistem dapat menampilkan | -sistem menampilkan | Valid
Perawatan | pemeliharaan halaman jadwal ‘perawatan | halaman jadwal ‘perawatan
Rutin rutin’ dan menyimpan data | rutin’ dan menyimpan data

-memilih menu ‘perawatan rutin’
-memilih opsi ‘Baik’
Alternative 1

-login ke sistem sebagai staf

pemeliharaan

-memilih menu ‘perawatan rutin’
-memilih opsi ‘perbaiki’

form

-menampilkan  halaman

perbaikan

-menekan tombol ‘Laporkan’

perawatan kedalam database

-sistem dapat menampilkan
halaman ‘perawatan rutin’
dan menyimpan riwayat
kerusakan ke dalam database

perawatan kedalam
database

-sistem menampilkan
halaman ‘perawatan rutin’
dan menyimpan riwayat
kerusakan ke dalam
database
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KF_19 | Pemberitah | -login ke sistem sebagai staf | -sistem dapat menampilkan | -sistem menampilkan | Valid
uan jadwal | pemeliharaan halaman dashboard | halaman dashboard
pemelihara -menampilkan P man pemberitahuan jadwal | pemberitahuan jadwal
an dashboard pemberitahuan jadwal SEHELELED £ rean

perawatan

KF_20 | Menampilk | -login ke  sistem sebagai staf | -sistem dapat menampilkan | -sistem menampilkan | Valid
an  daftar | pemasaran halaman daftar produk halaman daftar produk
produk -memilih menu ‘Daftar Produk’

-memilih  submenu  kategori
produk pada sistem

KF_21 | Menambah /| -login ke sistem sebagai gudang -sistem dapat menampilkan | -sistem menampilkan pesan | Valid
produk “memilih menu ‘data produk’ pfesan produk berhasil produk berhasil

ditambahkan’ dan dapat | ditambahkan’ dan dapat

-memilih submenu ‘tambah

produk’

-mengisi halaman form ‘tambah
produk’

-menekan tombol ‘Create’
Alternative 1
-login ke sistem sebagai gudang

-memilih- menu ‘data produk’

menambah data ke dalam
database

-sistem dapat menampilkan
pesan “kolom harus diisi”

menambah data ke dalam
database

-sistem menampilkan pesan
“kolom harus diisi”
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-memilih submenu ‘tambah
produk’

-mengisi halaman form ‘tambah
produk’ lalu tidak mengisi salah
satu field

-menekan tombol ‘Create’

KF_22

Mengubah
Informasi
Produk

-login ke sistem sebagai gudang

-memilih menu ‘data produk’
pada sistem

-memiih submenu ‘Edit" produk
yang ingin diubah lalu memilih
icon ‘edit’

-mengisi perubahan informasi
produk lalu pilih ‘save’

Alternative 1

-memilih 'menu ‘data produk’
pada sistem

-memiih submenu ‘Edit’ produk
yang ingin diubah lalu memilih
icon ‘edit’

-tidak mengisi semua kolom edit
informasi produk lalu pilih ‘save’

-sistem dapat mengubah data
produk yang diinginkan

-sistem dapat menampilkan
pesan “kolom harus diisi”

-sistem mengubah data
produk yang diinginkan

-sistem menampilkan pesan
“kolom harus diisi”

Valid
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KF_23 | Menghapus | -login ke sistem sebagai gudang | -sistem dapat menampilkan | -sistem menampilkan pesan | Valid
Produk _memilih. menu . ‘daftar, pEBAUK pfasan ’ ‘produk bgrhasil ‘produk berhasil dihapus’_
pada sistem dlh.f:lpus dan produk dihapus | dan ' produk dihapus dari
dari database database
-memiih submenu ‘Delete’ produk
yang -ingin-dihapus lalu memilih
icon ‘delete’
KF_24 | Menambah | -login ke  sistem sebagai | -sistem dapat menampilkan | -sistem menampilkan pesan | Valid
Pemesanan | staffpemasaran pesan ‘pemesanan berhasil | ‘pemesanan berhasil
Produk ditambahkan’” dan dapat | ditambahkan’” dan dapat

-memilih menu ‘daftar produk’
-memilih submenu ‘daftar item’

-mengisi halaman form ‘tambah
pemesanan’ dan menekan tombol
‘checkout’

-mengisi  halaman form data

pemesan
-menekan tombol ‘Create’
Alternative 1

-login ke  sistem

staffpemasaran

sebagai

-memilih menu ‘daftar produk’

-memilih submenu ‘daftar item’

menambah data ke dalam
database

-sistem dapat menampilkan
pesan ‘kolom harus diisi’

menambah data ke dalam
database

-sistem menampilkan pesan
‘kolom harus diisi’
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-mengisi halaman form ‘tambah
pemesanan’ dan menekan tombol
‘checkout’

-mengisi halaman form data
pemesan dan tidak mengisi
seluruh field data

-menekan tombol ‘Create’

KF_25 | Validasi -login ke  sistem sebagai | -sistem dapat menampilkan | -sistem menampilkan pesan | Valid
Pemesanan | adminpemasaran pesan ‘pemesanan diterima’ | ‘pemesanan diterima’ dan
- ‘ , | dan status data berhasil | status data berhasil dirubah
-memilih menu ‘pemesanan baru ) 1 i
dirubah di database di database
-Klik opsi ‘accept’
Alternative 1 \ ] ] (
-sistem dapat menampilkan | -sistem menampilkan pesan
-login ke sistem sebagai admin pesan ‘pemesanan ditolak’ | ‘pemesanan ditolak’ dan
pemasaran dan status data berhasil | status data berhasil dirubah
-memilih menu ‘pemesanan baru’ | dirubah di database di database
-Klik opsi ‘reject’

KF_26 | Melihat -login ke sistem sebagai staf | -sistem dapat menampilkan | -sistem menampilkan | Valid
Pemesanan | pemasaran halaman pemesanan | halaman pemesanan
Sementara fe g sementara sementara

-memilih ~ menu pemesanan

sementara’ pada sistem
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Alternative 1

-memilih ~ menu  ‘pemesanan
sementara’ pada sistem

-menekan tombol ‘delete’

-sistem dapat menghapus
pesanan sementara  dari
daftar

-sistem menghapus pesanan
sementara dari daftar

KF_27 | Melihat -login ke sistem sebagai staf | -sistem dapat menampilkan | -sistem menampilkan | Valid
riwayat pemasaran halaman laporan penjualan halaman laporan penjualan
Pemesanan b .

-memilih menu laporan
penjualan’ pada sistem

KF_28 | Pemberitah | -login ke sistem sebagai staf | -sistem dapat menampilkan | -sistem menampilkan | Valid
uan status | pemasaran halaman pemberitahuan | halaman pemberitahuan
pengajuan ~menampilkan dashboard | Status pengajuan pemesanan | status pengajuan
pemesanan | . pemesanan

pemberitahuan status pengajuan
pemesanan

KF 29 | Pemberitah | -login ke sistem sebagai admin | -sistem dapat menampilkan | -sistem menampilkan | Valid
uan pemasaran halaman pemberitahuan | halaman pemberitahuan
Eemesanan eearmRIRan dashboard | Pemesanan baru pemesanan baru
aru

pemberitahuan pemesanan baru
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KF_30 | Melihat -login ke sistem sebagai amin | -sistem dapat menampilkan | -sistem menampilkan | Valid
Status stok | pemasaran halaman pesanan terproses | halaman pesanan terproses
produk -memilih mehu Ibecanan Kang y ber|5|0I . stat;s Kang . berisi ; kstatus

terproses’ pada sistem etersediaan produk yang ada | ketersediaan produk yang
dalam gudang ada dalam gudang

KF_31 | Melihat -login ke sistem sebagai gudang -sistem dapat menampilkan | -sistem menampilkan | Valid
informasi ‘memilih ‘menu ‘data produk’ informasi produk informasi produk
produk .

pada sistem

KF_32 | Konfirmasi | -login ke sistem sebagai gudang -sistem dapat menampilkan | -sistem menampilkan pesan | Valid

Stok by . pesan ‘produk sudah ditandai | ‘produk  sudah  ditandai
-memilih menu pesanan i i
produk bahwa telah siap’ dan | bahwa telah siap’ dan

terkonfirmasi’ pada sistem

-menekan tombol ‘Ready’ pada
sistem

Alternative 1
-login ke sistem sebagai gudang

-memilih menu ‘pesanan
terkonfirmasi’ pada sistem

-menekan tombol ‘Delay’ pada
sistem

mengirim status terbaru ke
halaman amin pemasaran

-sistem dapat menampilkan
pesan ‘produk sudah ditandai
untuk delay’ dan mengirim
status terbaru ke halaman
adminpemasaran serta
menyimpan informasi ke
halaman ‘pesanan tertunda’

mengirim status terbaru ke
halaman amin pemasaran

-sistem menampilkan pesan
‘produk  sudah  ditandai
untuk delay’ dan mengirim
status terbaru ke halaman
adminpemasaran
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Alternative 2
-login ke sistem sebagai gudang

-memilih menu
tertunda’ pada sistem

‘pesanan

-menampilkan data pemesanan
produk yang tertunda

-menekan tombol ‘Ready’ pada
sistem

-sistem dapat menampilkan
pesan ‘produk sudah ditandai
bahwa telah siap’ dan
mengirim status terbaru ke
halaman amin pemasaran

-sistem menampilkan pesan
‘produk  sudah ditandai
bahwa telah siap’ dan
mengirim status terbaru ke
halaman amin pemasaran

KF_33

Mencetak
Faktur
(Invoice)

-login ke sistem sebagai staf
pemasaran atau admin
pemasaran
-memilih menu ‘laporan
penjualan’

-menekan tombol ‘Faktur’ pada
sistem

-menampilkan halaman informasi
pemesanan

-menekan tombol ‘Print Preview’

-menampilkan
faktur penjualan

print  preview

-sistem dapat menampilkan
halaman print preview faktur
penjualan yang siap untuk
dicetak

-sistem menampilkan
halaman  print  preview
faktur penjualan' yang siap
untuk dicetak

Valid
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-menekan icon ‘print’ pada layar
print preview

Alternative 1

-login ke sistem sebagai staf

pemasaran atau admin
pemasaran
-memilih menu ‘laporan
penjualan’

-menekan tombol ‘Faktur’ pada
sistem

-menampilkan halaman informasi
pemesanan

-menekan tombol ‘Print Preview’

-menampilkan  print
faktur penjualan

preview

-menekan icon ‘save’ pada layar
print preview

-sistem dapat menampilkan
halaman print preview faktur
penjualan dan menyimpan
faktur  penjualan  dalam
bentuk file pdf

-sistem menampilkan
halaman  print ' preview
faktur penjualan dan
menyimpan faktur
penjualan dalam bentuk file
pdf
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6.1.3 Pengujian Compatibility

6.1.3.1 Tujuan

Tujuan dilakukannya pengujian compatibility adalah untuk mengetahui
apakah system bias berjalan normal pada sistem operasi, browser dan perangkat
yang berbeda-beda karena banyaknya pengguna sistem.

6.1.3.2 Mekanisme

Mekanime pengujian dengan melakukan pendefinisian daftar kebutuhan
yang diperlukan untuk menguji sistem dan membuat skenario pengujian serta
hasil yang diperoleh terhadap setiap pengujian tersebut. Pengujian dilakukan
dengan 3 sistem operasi dan 3 browser yang berbeda.

6.1.3.3 Hasil Pengujian

1. Daftar kebutuhan pengujian pada sistem operasi Linux di Ubuntu dijelaskan
pada table 6.8

Tabel 6.8 Daftar kebutuhan pengujian linux ubuntu

Daftar kebutuhan pengujian compatibility

1 Linux Ubuntu
2 XAMPP version: 5.5
3 Mozilla firefork 15

Setelah didapatkan perangkat lunak yang diperlukanuntuk menguji
sistem, langkah selanjutnya adalah membuat skenario pengujian
compatibility sistem dijelaskan pada tabel 6.9

Tabel 6.9 skenario pengujian linux ubuntu

Skenario pengujian di Ubuntu Hasil yang diperoleh
1. Installasi Linux Ubuntu 12.04 Berdasarkan pengujian ini
2. Installasi Xampp version 5.5 maka diperoleh suatu hasil
3. Instalasi Laravel yakni sistem dapat berjalan
4. Salin file projek ke dalam folder | dengn lancar pada sistem
htdocs operasi Linux Ubuntu 12.04
5.  Import basisdata ke
phpmyadmin
6. Buka localhost/skripsi/public

Berdasarkan skenario pengujian maka hasil pengujian ditunjukkan pada
Gambar 6.5 dibawah ini
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Sym bol of Qu .l/il'y

Gambar 6.5 Halaman login di linux Ubuntu

2. Daftar kebutuhan pengujian pada sistem operasi Windows 8 Pro

Tabel 6.10 Daftar kebutuhan pengujian windows 8 pro

Daftar kebutuhan pengujian compatibility
1 Windows 8 pro 64bit
2 XAMPP version: 5.5
3 Mozilla firefork 15
4 Google Chrome version 46.0.2490.86
5 Internet Explorer 10

Setelah didapatkan perangkat lunak yang diperlukan untuk menguiji
sistem, langkah selanjutnya adalah membuat skenario pengujian
compatibility sistem dijelaskan pada table 6.11

Tabel 6.11 skenario pengujian windows 8 pro

Skenario pengujian di windows Hasil yang diperoleh

1. 'Installasi Windows 8 Pro 64bit | Berdasarkan  pengujian ini

2. Installasi Xampp version 5.5 maka diperoleh suatu hasil
3. Instalasi Laravel yakni ' sistem dapat berjalan
4. Salin file projek ke dalam folder | dengn lancar pada sistem
htdocs operasi Windows 8 Pro
5. Import basisdata ke
phpmyadmin

6. Buka localhost/skripsi/public di
browser google chrome
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Berdasarkan skenario pengujian maka hasil pengujian ditunjukkan pada Gambar
6.6-6.8 dibawah ini.

i/public/maintenances/routines Q B GhS

& Harianto Subagio =

Daftar Jenis Sarana ‘

Daftar Perawatan Rutin (Sarana PT. Pancamas Elite)

Daftar Ruangan
£ sarana dan Ruang Terdapat 70 peralatan yang belum dilakukan perbaikan rutin,
Daftar Permintaan
Ruangan Nama Sarana Kode Inventaris Lama Belum diperbaiki Terakhir Diperbaiki Opsi
Perawatan
Dept. Produksi Mesin CNC RSCNODO3: 51 dari 30 hari 2015-11-12 U ay & )
C SCND004 1 -11- =
Dept. Produksi Mesin CN RSCNDOC 51 dari 30 hari 20151112 =3 |
B Laporan Perbaikan dan =t -
Perawatan Dept. Produksi Mesin CNC RSCNDOOS 51 dari 30 hari 20151112
e e (W]
Dept. Produksi Mesin Asan R5AS0001 51 dari 30 nari 20151112 [ Bree® Alnge -
Dept. Produksi Mesin Asah RSAS0002 51 dari 30 hari 2015:11-12 U'(!Y‘ 4 )
Dept. Produksi MesinAsan RSAS0003 51 dari 30 hari 2015-11-12 Er=ng l
{722
Dept. Produksi Mesin Aszn RSAS0004 5

1 dari 30 hari 20151112 k 1
b 1
Dept. Mutu Mesin Frais RAFRD001 51 dari 30 hari 20151112 ‘
N ]
9 Harianto Subagio Dept. Mutu Mesin Frais RAFR0002 1 dari 30 hari 201511412 \

Dept. Mutu Mesin Frais RAFRO003 1 dari 30 hari 2015-11-12 | -

Gambar 6.6 Halaman daftar perawatan rutin di browser google chrome

[ @ sistem pemeinaroansare.. x| + B i

€ localhost/skripsi/public. af e Q co wiE ¥ A O = =

DELT & i B+
Katego ri Produk (Minimalis Rosette Handle)

o R 5031 HL R 5051 HL R 5091 HG
25051 H 5091 H

R 5021 HL R5031 HL 5051 HL HG

© Daftar Produk

Semua Produk

Classic Plate Handle
ssories R 5011 HL

Minimalis Plate Handle AR

e [l s [ 5 =

R 5101 HG R 5121 HG R 5141 HG R 7021 HG

Pull Handl

Window

™ Pesanan Sementara 1HG R5141HG R5211 HL R7021HG

@) Laporan Penjualan

£ ‘ Hetty Kusnandar

R 8081 HG

Gambar 6.7 Halaman kategori produk di browser mozilla firefork
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ogé),@f",”‘;“’f’kmf‘fl';”“f"r;“'i"“,'"f”“ ,,,,, R ,',G,HETS‘ET‘, Y WS | L,‘,,, VA 1INIVAl TAS KAWIIAVA LA kA
BELT]: ,
gori Produk
. + Create
Daﬁ:a r Produk (Items Produk PT.Pancamas Elite) -
® Pesanan Terkonfirmasi ID  Nama Jumlah  Harga  Kategori Status OPTIONS
186 PHP 301955 28 180000  Pull Handle Series Ready
@ Pesanan Tertunda
187 B 19 60000 Window Accesories Ready
188 B20 4 150000 Window Accesories Ready
189 B22 35 260000 Window Accesories Ready
190 B25 23 160000 Window Accesories Ready
191 B32 13 50000 Window Accesories Ready
192 ES09 AC 36 160000  Window Accesories Ready
193 ES9005S 42 100000  Window Accesories Ready
e Alan Sardi 194  HBO8 3 120000  Window Accesories Ready
v
—_aoC unan P . T A N el ache B A" - | Lol B

Gambar 6.8 Halaman daftar produk di browser internet explorer
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6.2 Analisis Sistem

Pada bagian ini akan dilakukan seluruh analisa hasil dari semua pengujian
yang telah dilakukan, analisis bertujuan untuk menganalisa data hasil pengujian
hingga menghasilkan kesimpulan-kesimpulan. Analisis ini dilakukan berdasarkan
hasil implementasi hingga pengujian yang telah dilakukan terhadap sistem dan
mengacu pada dasar teori. Proses analisis yang dilakukan antara lain adalah
analisa hasil pengujian whitebox, analisa hasil dari pengujian blackbox dan analisa
hasil pengujian compatibility.

6.2.1 Analisis Pengujian Whitebox

Berdasarkan hasil pengujian whitebox yang dilakukan, menunjukkan
bahwa semua jalur algoritma telah diuji, dengan didapatkan hasil berupa
cyclomatic complexity yang berbeda dari setiap data uji. Dimana untuk fitur
menerima pemberitahuan didapatkan cyclomatic complexity sebanyak 9, fitur
menambah sarana dan ruang didapatkan 3 cyclomatic complexity, fitur
menambah pemesanan produk didapatkan cyclomatic complexity sebanyak 5.

6.2.2 Analisis Pengujian Black Box

Berdasarkan hasil pengujian blackbox secara validasi, implementasi
perancangan sistem telah sesuai dengan kebutuhan fungsional yang ada, hasil
pengujian menunjukkan dari 33 kebutuhan fungsional yang diuji menunjukkan
bahwa 100% kebutuhan fungsional dari sistem telah valid ketika diuji dengan
kasus tertentu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Pemeliharaan
Sarana dan Pemantauan Pemasaran Produk berbasis web dengan kerangka kerja
Laravel dengan studi kasus di PT Pancamas Elite yang dibuat telah berjalan dengan
baik sesuai dengan yang diharapkan.

6.2.3 Analisis Pengujian Compatibility

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengan melihat hasil kinerja
sistem yang dilakukan terhadap 2 sistem operasi dan 4 browser. Berdasarkan hasil
pengujian compatibility dapat disimpulkan bahwa sistem informasi pemeliharaan
sarana dan pemantauan pemasaran produk berbasis web dengan kerangka kerja
Laravel dengan studi kasus di PT.Pancamas Elite dapat berjalan secara normal
pada 2 sistem operasi dan 4 browser yang berbeda tersebut.



BAB 7 PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Sebagaimana tujuan dari penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan
implementasi kerangka kerja Laravel dalam pembangunan sistem berbasis web
maka berikut kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan:

1. Rancangan sistem dibuat berdasarkan analisis kebutuhan, menghasilkan 5
aktor yaitu Staff Pemasaran, Admin Pemasaran, Staff Gudang, Unit Kerja, dan
Staff Pemeliharaan; 33 kebutuhan fungsional; 1 kebutuhan nonfungsional
yaitu compability; 8 controller; 11 model.

2. 'Implementasi sistem menggunakan kerangka kerja Laravel terbukti sangat
membantu, hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya beberapa fungsi bawaan
Laravel yang dapat mempersingkat kode program dan komunikasi antar objek
serta memetakan tabel pada basisdata dengan singkat menggunakan ORM
(Object Relational Mapping) Laravel. Implementasi sistem menggunakan
Laravel dapat mempermudah pembangun sistem untuk mengatur hak akses
pengguna (aktor) melalui fitur Routes.

3. Sistem yang dibuat dapat membantu meminimalisir kendala pada bagian
pemeliharaan, hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya fitur notifikasi
perbaikan inventaris yang tampil pada dashboard masing-masing aktor
pemeliharaan, serta adanya Laporan Riwayat Pengajuan Kerusakan sehingga
dapat diketahui inventaris apa saja, di ruang apa yang sedang rusak, sedang
diperbaiki, dan telah diperbaiki. Sistem juga dapat membantu memantau
pemasaran produk pada bagian pemasaran, ditunjukkan dengan adanya fitur
validasi yang diberikan untuk Admin Pemasaran dan fitur milik Staff Gudang
untuk memberitahukan stok produk siap memenuhi permintaan atau tidak.
Fitur Faktur juga memberikan kontribusi dalam transparansi total produk yang
dikeluarkan dan jumlah pendapatan yang harus diterima perusahaan.

7.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya
adalah:

1. Untuk penelitian lebih lanjut, diharapkan sistem ini dapat mencakup semua
aspek managemen di dalam Sistem Pemeliharaan Sarana dan Pemantauan
Pemasaran Produk PT.Pancamas Elite seperti mengelola pemasukan dalam
penjualan, mengelola kehadiran staf unit kerja di dalam setiap divisi,
mengelola distributor sarana dan mengelola konsumen.

2. Untuk pengembangan lebih lanjut sebaiknya menggunakan web service agar
keamanan data dan permintaan data mudah dilakukan.

3. Pengembangan sistem dapat dilakukan dengan menambahkan fitur sms
gateway untuk penjadwalan rutin sarana.
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LAMPIRAN A : WAWANCARA

Lampiran ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan ketika
melakukan wawancara secara terstruktur. Wawancara dilakukan dengan
perwakilan Staff Pemeliharaan dan Pemasaran PT.Pancamas Elite Malang.
Wawancara dilakukan guna mengetahui informasi secara umum seputar tugas
mereka dan permasalahan yang dihadapi terkait tugas-tugas yang dilakukan.
Berikut adalah beberapa pertanyaan vyang penulis utarakan kepada
narasumber.

1. Bagaimana struktur organisasi di PT.Pancamas Elite-Malang ?
Bagian-bagian mana yang saling terkait satu sama lain ?

Bagaimana kendala saat ini di PT.Pancamas Elite — Malang ?

Apa penanganan yang dilakukan terhadap kendala tersebut ?
Bagaimana pemahaman pegawai tentang Teknologi Informasi?

Apa saja sarana yang membutuhkan perawatan di PT. Pancamas Elite?
Apa saja produk yang dihasilkan PT.Pancamas Elite ?

N NSRRI

Bagaimana prosedur dalam menjalankan proses bisnis dan apakah

menggunakan standar operasional prosedur ?

8. Bagaimana proses pemeliharaan sarana dan prasarana di PT. Pancamas
Elite ?

9. Bagaimana proses pemasaran produk yang ada saat ini ?

10. Setelah dilakukan analisa, menurut anda proses mana yang penting atau

sering digunakan dalam menjalankan proses bisnis ?

Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan wawancara secara jelas dan singkat.

1. Struktur organisasi masih menggunakan yang lama (bisa dilihat pada bab 2
pada dasar teori) dan bagian-bagian terpenting yang saling terkait satu
sama lain seperti bagian unit kerja dengan bagian divisi pemeliharaan,
bagian staf pemasaran dengan bagian admin pemasaran dan gudang.

2. Beberapa kendala saat ini mengenai kebutuhan akan pemeliharaan sarana
prasarana yang kurang memadai seperti dalam proses pengajuan
perbaikan sarana unit kerja atau pegawai umum harus melapor langsung
ke bagian divisi pemeliharaan. Selain itu, pada bagian pemasaran, admin
Pemasaran kesulitan dalam merekap dan mengevaluasi pemasaran yang
sudah dilakukan oleh Staff berdasarkan laporan tertulis yang telah dibuat
oleh Staff tersebut. Kegiatan pemantauan menjadi terhambat ketika

141



10.

Admin Pemasaran  tidak memiliki kesempatan untuk bertatap muka
dengan Staff Pemasaran yang ditugaskan.

Untuk divisi pemeliharaan penanganan saat ini adalah dengan memberikan
form untuk pengajuan perbaikan sarana yang ditulis manual oleh unit kerja
dan pada bagian pemasaran dengan melakukan rapat rutin

Tidak adanya divisi khusus pada bagian IT menyebabkan pegawai kurang
adanya pemahaman mengenai penggunaan teknologi informasi

Sarana yang membutuhkan perawatan di PT.Pancamas Elite antara lain
beberapa jenis mesin produksi seperti mesin CNC, mesin asah dan lain-lain
serta sarana kantor seperti PC, Printer, Scanner, Faximile dan AC.

Produk yang dihasilkan PT.Pancamas Elite antara lain Door Accessories,
Rosette Door Handle, Plate Door Handle, Round Pull Handle, Square Pull
Handle, Windows Accessories.

Menggunakan prosedur lama yang telah disusun dalam SOP.

Proses pemeliharaan sarana dan prasarana saat ini adalah divisi
pemeliharaan hanya menangani perbaikan jika ada laporan perbaikan atau
kerusakan dari unit kerja atau pegawai umum.

Bagian pemasaran produk ditangani oleh staf pemasaran dengan cara
pemesanan (order) atau melakukan distribusi langsung kepada toko yang
bekerja sama dengan PT.Pancamas Elite. Admin Pemasaran akan merekap
dan mengevaluasi pemasaran produk yang sudah dilakukan oleh Staff
Pemasaran berdasarkan laporan penjualan yang dibuat manual.

Untuk divisi pemeliharaan meliputi proses perbaikan dan perawatan
inventaris dan untuk pemasaran meliputi proses pemesanan dan
pemantauan produk.
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